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Anelisis Pcngeruh Sistem Pcngawasen Den Poletihan Tcrhadap Kincrja Pcgewai Dcngen
Komitmcn Afcktif Scbrgai Veriabcl Intcrvcning

(Studi Pada Kantor Pelayamn Pajek Wejib Pejak Beser Dua)

Maulana Malik Apriliento, Sudarmadji,, Dimitria, Aricf Kristian Y., Gaguk Sudjoko

Abshacl

In addition lo supervision, to achieve the expected pedomnnce in an institution, employees must
also receive adequate lraining programs lor lheir positions so lhal employees are skilled in carrying out
lheir work Besides thal, low commitment can also cause problems lbt the organizatiort

The purpose of this sludy was to determine the signifcance of the relationship between the
supervisory syslem, truining, dective con mitmenL and enployee performance, lo detennine lhe
contribution oJ'the supemisory system, training, and aflbctive commitment to employee pe(bn rance, to
delennine the significance of the direct infuence hetween lhe superyisory system, ,ruining, and
commimenl afiictive and employee perlbrmonce, to deternine the signiJicance of the direct elfect of
qlkclive commilmenl on employee performance, lo determine lhe indirect ffict between the supenisory
syslem, trdihing ,rough the supenisiot, of dffectite commitfient on emplcyee performance.

The research design used s survey to collect data. While the dats analysis used
conelation coefrciehl onalysis, detenninanl coefricient and path analysis (path analysis) decotnposilion
method. The population of this study dmounled to 92 employees. l{hile the sampling technique used a
cen^sut;, because all the existing population was u^sed as a sample.

The resulls of the study, obained a significont signifcanl relationship befi,een the $uryrvision
and training syslem with alfective commitment, and a signiJicant strung relotionship ben'een the
supervisory syslen, training ard affective commitnent to employee perfomunce, the magnitude ol' the
contribution of the supervisory system, lraining, ond afective commitmenl lo employee Tnrformance is
76, 60% while the remaining 23-40% was contibuted by other .factors outside the model. There is a
signtrtcant direct effect of the supemision and lraining syslem on affectiee commitmenl and employee
pedormance as well as between afective commilment on employee performance. Oblained the
signiJicance ol the indirecl iniuence oJ-the suryn'ision and fiaining system ,hrough ajlbctive commitment
lo the performance of employees at Kantor Peldyanan Pajak llajib Pajak Besar Dua.

Suggestions, in terms of the supen'isory syslem, remind direct superiors to listen more to lhe
problems expenenced by their subordirutles in terms oJ training, elJbrts that can be nmde are Jbr
managemenl when carrying oul training lo dfrange so lhal lhe lime or length of trairflng is ddju\ted to the
training naterial- alJbclive commitment, mdnogement needs to carry oul more inlense socialization
relaled to the values ,al nrust be instilled in tax emplolnes, so thal the emolional relationship be*een
enployees and institutions can occur more deeply as a big Jitmily. For further researchers, funher
research can be carried out tpith different research variables and using more samples and using olher
analylical melhods such as the Structural Equotion (SEM) nethod in order lo enich the
research results.

Kqtwords: Supenieion system, fiai ing, alfective commitment, and performance Employee



I. PENDAEI'LUAN

Di lndonesia, harus diakui bahwa saat ioi sedang kisis bert agai masalah penyimpangarl

kecurangan, penyalahgunaar wewenang s€rta permasalahan hukum sebagai akibat dati adanya praLlik

korupsi. kolusi, dan nepotismc (KKN). Pemerintah melakukan Magai upaya untuk terus mempflbaiki

sistem dcngan mewujudkan tata kelola p€merinlahan yarybaik (gnrl gnemance) yang mcngarah pada

pemerinlahan/birokEsi yang bersih (clcan govemment). Peningkatan p€ran pengawasan intemal yang

memadai di linghmgan pemerintahan merupakan wujud dari pemerintahan yan8 baik, bersih dan

berwibaw4 sebagaimana yang tertuang dalam Peratura,l Pemerintah Nomor 60 l'ahun 2008 pasal 48 ayal

I tentang Sistem Pmgeldalian ln&m P€merintah (SPIP) yang menyebutkan bahwa pengawasan intem

dilakukan oleh Aparar Pengawasan lntem Pemerhtah (Meity dan Camaliel" 2017).

KPP Wajib Pajak Besar Dua merupakan instansi veflikal Dircktoral Jenderal Pajak yang

bertanggung jawab langsung kepada Kepala Kantor Wilayai DJP Wajib Pajak Bcsar dengan wilayah

kerja seluruh Indonesia. t<IP Wajib Pajak Bes Dua awalnya beralamat diJl. Medan Mcrdeka TimurNo.

16 Jakarla Pusat dan mengadministrasikan 105 Wajib Pajak sesuai Kepurusan Di{ken Pajak nomor KEp-

28lPf/2002. Pada lahun 2003 dan 2007 mendapatka, tambahan Wajib pajak yang diadministrasikan

masing-masing 45 dan 50 Wajib Pajak. PerubatEn komposisi Wajib pajak kembali terjadi pada lahun

2012. Pada tahun 20i4 sampai dcngar saat ini KPP Wajib Pajak Bcsar Dua mengadminisrrasikan 250

Wajib Pajak setlah dikcluarkarurya 26 lndustri Rokok dari Master File Wajib pajak terdaftar di tahun

20t4.

Salah satu cam yang dapat dilahrkan dalam upaya menitgkatan kin€rja pegawai di Kantor

Pelaya.nan Pajak Wajib Pajak Besar Dua adalah dengan melalui pengcmbangan pegawai yaitu dengair

melakukan pelatihdn. Untuk mencapai kinerja ya.g diharalka[ dalarn suatu institusi. para pcgawai harus

mendapatkan program pelatihan yang memadai ulltuk jabatannya sehingga pegavrai terarnpil dalam

melaksanakan pekerjaamya. Untuk meningkatkan mutu alau kineda pegawai melalui pelatihan harus

dipeniapkan dengan bait untuk rnencapai hasil yang memuaskal

Pcnelitian awal yang t€Iah dilalokan di Kanror pelayanan pajak Wajib pajak Besar Dua
menrmjukkan bahwa prolesionalisme dan pengawasan irltemal sudah dite.apkaa dengan cukup baih
meskipun belum dapaf dikatakan sepenuhnya optimal sebab masih terdapat fenc,mena_fenomena yang
menjadi pennasalahan dalarn upaya meningkatkan kiDerja pegawai. tndikasi ini terlihat dari dari
penyelesaian pckedaan kuang teliti sehingga hasil kerja ada yang salah, scringnya menunda pekerjaan
serta tidak mampu menyelesaikan tugas yang dibedlan atasan tepat waktu dan ku.ang inisiatif dalam
menyelesaikan pekerjaan sehingga hasil laporan yary ditelapkan mengalami kete.lambatan dan tidak
dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat.
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Faktor lain yanS mempengaruhi kinerja pegawai adalah adanya Kornitnen Afekif Peoelitian

telah banya& membuldikan tEntang pdingnya K(,nitanen Afehif karena terdapal hubmgan yeB erat

antara Komitmen Afektif dengan peilaku-perilaku FSawai scperti tingkd disiplir, tdttrfft ttn oeer,

kepuasar kerja, ket.rlibatan kerja, motivasi. dan kineia. Rendalmya komitnen menimbulkan peGoolan

bagi pihak organisasi. Reodahnya Komiunen Afekif akan mengakibatkan pryrr?a/ dlfj psycl@loaical

'$,ithdr&!al (ps;I. ikn\ diri secara fisik dan psiLologi) yang lkan menurunkan kinerja individq dan

berujung pada kegagalan pencspaian rujuar otgardsari-

II. RUMUSAN MASALAE

Berdasar lslE b€lakang masalah yatlg telah diumi*an diatas maks dalam p€nelitiaD ini penulis

merumuskan beberapa masalah-masalah yang perlu dikaji arrtara lain :

a. Apakah tedapat korelasi alau hubun8an yang signilikaa antam sistem Pgn8awasatl p€latiharl

koBi[nen afcktif dengatr kinerja p€ga*ai poda lGntor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua?

b. Seberapa besar konstribusi dari Sistern penSawasan, pelatihan dall komitrnen sfektifterhadap kin€rja

pegawai pada Krnto. Pelayamn Pqiak Wajib Pajak Besat Dua?

c. Apakah terdapat pengaruh secara langsung dan sigdfikan antan sbtem peogawasan lerhadap

komitnen afektifpad! Ksntor Peloyanan Pajak Wajib Pajak B€sar Dua?

d.Apakahterdapatpengaruhsecaralsngsungdrtlsignifikan&raraFlatihanter'udapkomilrnenafekif

pada Kantor Pelayanar Pajak Wajib Pajak Besar Dua?

e. Apakai terdapar penS{uh secam langsung dan signifikan antam sistcm p€ngawasan terhadap kineda

p.gawai pada l(,trtor Pelayanan Pajak Wojib Pajak Besar Dua?

f. Apakah lerdaPat pengaruh s€cara lan85un8 dan sigdiftkan antara pelatihas ledladsp kin€rja Fgswai

p.da Kador Pelayanan Pajak Waj ib Pajak Besar Dua?

g. Apakah terdapat pengaruh langsmg dan siSnifikEn ar ara komitnen afehf tcrtEdap kinerja peSawai

p.da Kar or Pelayarun Pajak Wajib Pajtk B€sT Dua?

h. Apakah terdspat p€nSaruh tidak lan8sung antara sistem pengawssan melalui komitmen alektif

terhadap kinerja Fgawai pada Ksntor Pelayanln Pajak Wajib Pajak Besar Dua?

i. Apakah terdapst Pengaruh tidak larysunS antEra pelatihan melalui komitnen af€ktifterhadap kindja

pegawai pada l(antor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua?
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III. TUJUAN Pf, NELITIAIT{

Tuju& dari penelitian ini dapat pcnulisjabot*sn sebagri bcrikut :

a. Untuk menget hui korelasi atau hubmgan yang signifikan antara Sistem pcngawasan, pelatihan,

komitnen afekti f dengm kinerja p€gawai pada Kantor Pelayanan pajak Wajib pajak Besar Dua.

b. Untuk mengelahui sebe.apa besar komtrihrsi dari Sistem pengawasan. pelalihan dan komitnen

afektifterhadap kinerja pegawai pada Kantor pelayanan pajat Wqiib pajat Besar Dua_

c. Untuk mengeta.hui pengaruh s€cara langsung dan signifikan antara sistem pcngawasih terhadap

komiunen afektifpa& Kanror pelayamn pajak Wajib pajak Besar Dua.

d. Unluk mengetahui Fngaruh secara langsung &n signifik&n antard pelalihan terhadap komitrnen

afekifpada Kantor Pelayanan pajak Wajib pajak Bcsa Dua

e. Untuk mengetahui pengaruh secda langsung dan signifikan anara Sistem pengawas€n tedadap
kinerja l,egal^iai pada Kar or pelayan6D pajal Wajib pajak Besar Du..

I Untuk mengetahui pengaruh secara langsug da, signilikff antara pelatihon lerhsdap kinerja pegawai
pada Kantor Pelayanan pajak wajib pajsk tscsar Dua.

g. Untuk mcngetahui pengaruh s€cara langsung dan signifikan anlara komitrncn afektfteftadap kineda
pegawai pada Kantor pelayanan pajak Wajib pajak Besar Dua.

h. unnrk mengetahui Fngaruh tidak largsung anlara sislem pengawdsan herarui komiunen afektif
teriadap kineia pegawai pada lGntor pelayanon pajak W6jib pajak Besar Dua

i. tlntr* mengetahui pengaruh tidak langsmg afiara Flatihan rnelsrui koftihlen afbrdif terhadap
kinerja pegawai pada Kantor pelayanan pajak Wajib pqiat B€saI Dua.

IV. METODE PENELITIAN

{.1. R DcrDgro pcD.litiatr

Metode penelitian mfirpakan sualu cara stau teknis yang dilakuk n dalam Foses penelitian,
sedangkan perelitian iuj sendiri disdikan sebagai upaya dajam bidang ilrnu penSetafiuan yang dijalanksn
untuk mempooreh fatla-farta dan primipprinsip yang sislematis unluk mewujudkan keb€naran.
Rancangan penelirian yang diFrgunskaD dalam pen€litian ini ada.lah riset yang bercifar deskriptifdengar
pend€karan kuantitarit Maode deslriptif kuantitarif dipergunatan untuk peDcdian ti*ta dengan
interpretasi yang tepat. Tujuannya adalah untuk ftencari gambamn yang sisternatis d.ngan meng,andalkan
kuesioner sebagdi instrumen pengrmpulan dala.

Dilihst dari data yang dianalisis, penelitian ini merupaksn penelitian observasional yang
mengumpulkan data dari fenomens yang direliti Iarpa adanya intervensi k€ dalam fenomena lc.rsebut.
Sedangkan Masa*an analisis dala yang digunakan, discbut sebagai penelitia[ analitis yang
mengana.lisis dala dari sampel dengan menggunakaD alat statistik untuk digenemlisasi menuju populasi.



Dengan dcmikian p€nelitian ini a&an mcmberikan penjerasan hubungan kausar antara variabcr melalui
pengujian hipotcsis p€ngaruh sistem pengawasar\ p€tatihai dan komitnen afekif serta pengaruhnya

terhadap kinerja pegawai baik sccara lang$mg marpun tidak langsung.

Penelilian ini dilalekar pada Kador pelayanan pajak Wajib pajak B€sar Dua_ pendekatan

penelitian id adalah penelitia[ suryey yang meoeliti dengan menggunakan kuesioner untuk

mengumpulkan data. Dalarn p€nelitian ini. peneliti merdlcangjenis penelitian berupa penelitiafl deskiptif
kuantitatif dcngan pendekatan analisis Jal]ll- (Inth anolysk) mctode dekomposisi dalam menjawab

hipotesis yang diajukan.

{.2. Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

MeNrul Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristit lenentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelaja dan

kemudian ditarik kesimpulamya- Jadi populasi bukan hanya orang tctapijuga obyek dan benda-benda

alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyeldsubyek yang dipelajari. relapi

meliputi selumh k ralderistiUsifat yang dimiliki oleh subyek arau obyek itu.

Pengerlian populasi menurut Siflgtrimbrm dan Efiendi (2014) adatah jumlah keseluruhan

dari unit analisa yang cid-cirinya akan diduga. Berdasartan pendapal ters€but dapat ditarik kesimpularL

bahwa populasi merupakan obyek atau subyck yang b€reda pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-

syaBt tqtentu berkaitan dmgan masalah penelitia.r. OIeh karcna itu populasi dalam p€nelitian ini adalah

seluuh pegavrai pad6 Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua.berjurnlah 92 orang.

4.2.2. Sampel

Sampel adalal sebagian arau wakil dari populasi yang direliti (Arikunto, 2015). Mencliti s€bagian

dari populasi dihampkafl dapat menggarnba*an hasil yang sesungguhrya dari pada populasi_ Oleh karena

itu diperlukan pengklasi{ikasian rer}Iadap unit analisis dari populasi teNebrt melalui sampel. Karena

jumlah populasi dalam penelitian ini kecil (92 o.alg) maka penulis menelapkan tidak mengambil sampel

tetapi keselunrlun populasi adalah sampel, sehingga penelitia! hi adalah p€nelitian survci populasi alau

pmelitian sensus.

4,3. Definisi Op€rasiotrrl Vr rbcl Perelitirl

Variabel adalah s€su61u yaog mudah ben bah, tidak konsta& berflukuasi, condong untuk

menyimpang atau bemilai tidak tetap atau sesuatu ya[g be.variasi. Ddla.rn suatu penclitian, vdriab€l perlu

diidentifikasi, diklasifikasi dan didetinisikan secara operasioml dengan jelas dan regas agar tidat
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menimbulkan kesalahan dalam pengumpulan dar pcngolahan data serta p€ngujian hipotesis Dengan

demikian yang dimaksud definisi opsrasionat adalah mendefinisikan vadabcl s€cala opemsional

berdasarrGn karakteristik yatlg dianali ya.ng memmgkiokan penelitian untuk m€lal:ukan observasi atau

pengukuran secara cermat tedudap suatu obyek alau ,bnomena.

Definisi operasional dari variabel-variabel tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

4.3.1 veri.bcf Etrdoge\ Nlau d.p.nderrt wriab.t (Z), yritn Kin€rj. Pegrw.i

variabel endoger/ terikat penelitian ini adalah Variabel Kinerja Pegawai (Y). Kinerja pegawai

dalam penelitian ini mengambil konsep dari Bemadin dan Russel (2013) yang memberikan definisi

tentang prestasi kerja atau kinerja sebagai catatan dari hasil-hasil yang diperoleh melalui fungsi-{imgsi

pekedar.n tertentu atau kegiatan selama tempo \*aku tcrtentu. Dari definisi tersebut dapar dipahami

bahwa presta3i keda atau kineia lebih menekanka[ pada hasil alau yang diperolch dad s.buah pekerjaan

5ebag6i Lonslribusi pada perusahaan atau organisasi.

Adapu! indikator dari kinerja itu meliputi :

a. Hasil kerja

Mcrupakan hasil kerja oyata yang diperoleh dan hasil kerja optimal yang bisa diraih dari standar dan

walitu yaflg dit€ntukan. Indikator hasil kerja ini mencakup:

1 ) KualitaE yang meliputi : mutunya bagus, ketelitian, kebersihan dan efisiensi.

2) Kuantilas yang meliputi : kecepatan, ketepetan waktu dan banyalnlya keahlian yang dimiliki.

b. Peng€tahuan tentang kcrja meliputi :

1) Pemahaman prosedur

2) Perencana.n pekerjaan yangjeli

3) Ketekuna[ dalarn pelaksanaan.

c. Kemmnpuan, mencakup Kecakapan dan ketemmpilan dalanr menyel€saikan tugas, meliputi:

I ) Kecakapai. yaitu kesalggupan melaksanakan p€kerjaan hilgga tu as.

2) Keterampilan yaitu kesanggupan mtuk menyelesaikal pekerjaan secara akuat.

d. Sikap yaitu berubalhya perilaku pegaryai menjadi lebih baik, rneliputi i

1) Semangat kerja yang tinggi

2) Kepdbadian yang kuat dan

3) KetEraria.n mengamb resiko

4.3,2 Vrrirbel Intervening (Y), yr u wri.bel Xomitmctl Afektif

Menurut Sugiyono, (2015) variab€l intervening adalah variabol yang secara teoritis

mempengaruhi hubungan antar,i veiabel independen dengan vadabel dependen menjadi hubmgan yang

lidak langsung dan tidak dapat dimsli dan diukur. Vadabel ini nerupakm penyela/ antam yang terletak di
7



antara variabel independen dan variabel dependerl schingga variabel indepe[den tidak langsmg
mcmpengaruhi berubahnya atau timburnya variabel dependen'. variabel i ervsning dalarn pcnelitian ini
adalah komitmen afellif (Y).

Komitmen aftktifdalarn penelitian ini mengacu dari Allen dan Meyer (2012) secam opemsional

yang dimaksud komitnen afektif dalam penelilian ini adalah pengidentifikasian diri dengar organisasi,

dan keinginan untuk tcrlibal alcif dalam pcncEaian tuju& organisasi, serta bcrtahan / setia dalam

organisasi, dikarenakan ol€h kcterikaJan emosional pegawaiterhadap organisasi. dengan irdikator sebagai

beriL:ut :

a. Memiliki makna yang mendalarD secara pribadi

b. Rasa saling memiliki yalg kual dcngan organisasi

c. Bangga memberitahukan hal tmlarB orgadsasi dengan or.ng lain

d. Terikat secam emosional dengan organisasi

e. Senang apabila dapal b€kerja di orgarisasi sampai p€nsiun

f. Merasa masalah mganisasi adalah masalah diri sendiri.

4.3.3 Vrriabel Bebrs Atsu hdep€odetrt Vrrixbel (X), y.itu Variob€l Sfutem pengrwasrn Drtr
P€lstiheD

a. Vrrirbel Sistem Peng,w.s.tr (Xl)
Pengawasim yang digunalGn dalarn penelitian ini menggunakan konsep dmi T. Hani Hondoko

(2014) bahwa pcngawasan adalah pcnemuan dan penerapan cam dan pcmlatan untuk menjamin bahwa

rencana yang telah dilaksanakan s€suai dengan yanS telah dil€tapkan. Menurur Handoko (2014), dilihat

dari tipeny4 pengawasan memiliki tiga tip€ yaitu:

I ) Pengawasan pcndah]lJJ]dal, (steering Controls)

Pengawasan ini dirancang rmtuk mengatasi mssalsrh-mdsalah atau penyimpangan-penyimpangan dari

standar atau tujuan dar memungkinkan korcksi dibuat sebelum suatu kegiaran tertentu diselesaikan.

Pengawasan ini mengarnbil tindakan yang diperlukan sebelum suatu masalah teriadi.

2) Pengawasan yarg dilakukan bemarna dengan pelaksanaan kegiatan (conc ften! conlrol)

Pengawasa[ ini dilalrukan selarna sudtu kegiatafl berlangsung. Tipc pengawasan ini merupaka[ proses

dimana aspek tertentu harus dipenuhi dalrulu sebelum kegiatan-kegiata.n biasa dilanjutkan atau

menjadi semacam peralatan '?ouble checf'yang lebih menjamin ketetapar pelaksanaan suatu

kegiatan.

3) Pengawasao uopan balik yaitu pcngawasan yang mengukur hasil-hiisil dari suatu kegiatan yaflg telah

8



Ketiga tip€ pengawasan tersebut smgaf berguu bagi manajem6n ultuk mcmungkinkal mdEjemen

membuar tindakan koreksi datr tetap dqaf menciPai tujuan.

b. Vrrirbet Pelrtihin (X2)

Konsep petatihan dalam penelitian ini mengambil dari Soryandi, (2013), bah\na pelalihan

adalah proses pendidikm jargka pendek yang m€ngguflakan cea dan prosedur yarlg sistemalis dan

terorgadsir. PaIa peserta pelatihE r akan mempelajari pengctahuan dan keterampilan yang sifahya

praktis untuk tujuan tertentu". Adapun indikator dad pelalihan terdiri dari:

l) Kes€suaian isi pelatihan

a) Materi yang diberikan dala$ pms€s pelatihel smgal menunjalg pekerjaan

b) Materi yang diberi-hn dalam proBes pelatihan meryembangkm pengetahuan dan

ketampila[

2) Metode pelalihan

a) Mdode lruiningyaagdigunakan $rdah sesuai dengantujuan peldihan

3) Sikap dan kehampilan iBhrrktur

a) Instrxf,1u dalam me|nbahas matqi p€larihan selalu membedkm contoh-{ontoh yatrg

aktuat

b) Insmrktur yang mengajar behr-b€tul ahli dalam bidangnya

4) Lama waktu pelatihan

a) La,|n.ar.ya training yang dilaksaMkan dapat metingkafkan keahlim dan

5) Fasilitrs pendukung pelalihan

a) Sarana prasaram pelatihsn sepeni ruangan dan p€xslatan yang digunakan sangaf

mendukmg dal.rn pelatihan.

Adapm alat ukur dari vadabel SistEm Pengawasa$ (Xt), Peldihan (X2), Komitmen Af€hif (y)
dan Kinerja Pegarrai (Z) di arss menggun kan skala like4 yang tediri dari:

a. Sargat Setuju (SS) = Nilai 4

b. Setuju (s) = Nilai 3

c. Tidaksetuju(Ts) :Nilai 2

d. Saryat Tidlk Setuju (STS) =Nilai I

Adapur kisi-kisi instumen p€nelitian dapat dilihat pada tabel di bawah id.

9



Tsbel l. Kisi-Kisi InstumeD Pcdalitisn

,l.4.Teknik Anrliiir Drt

Menurut Sugiyono (2015) yaDg dimaksud teknik aralisis dara adalah: "Kegiaran setelalr data

dari seluruh responden atau sumber data lain tekumpul. Kegiatan dalam malisis data adalai :

mengelompokkan data berdasarkan va abel dan jenis respondei], mentabulasi data berdasarkar variabel

dari seluuh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

menjawab rumusan masala[ dan melatukan perhitungan untuk menguji hipolesis yang telah diajul?n".

Analisis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4.4.1 Analisis Deskiiptil

Menurut Sugiyooo (2015) yang dimaksud teknik analisis dara adalah: "Kegiatan setelah data

dari seluruh ncsponden atau sumber data lain tekumpul. Kegiatan dalam amlisis data adalah :

mengelompokkan data berdasarkafl variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel

dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan unluk

menjawab rumusan masalalL dan mela.kukan pefiirungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukar".

Analisis dara )ang al.an penulis gunatan dalam peoelitian ini adalah sebagai beriku:

Vrrirbcl Perclidrn hdiLrtor No, IteD
IEllmbatr

Sistem Pengawasan

1x,)
a. PelgawasanPendahuluar (stecring Controls)
b. Pengawasan yang dilakukan bersama dengan

pelaksanaar kegiatan (concurrer! cont ol)
bdik

1,2
3.4

5,6
Pelatihan (Xr) a.

b.

d.

Kesesuaian isi pelatihan
Metode pelatihan
Sikap d"n ketranpilan irNtruktur
Lama waltu pelatihan,
Iasilitas pclarihail

1,2
3

4,
6
7

5

Komitrnen Afekrif (Y) a. Memiliki makna yar€ mcndalan sccaia pribadi
b. Rasa saling mcmiliki yang kual dengan organisilsi
c. Bangga memberiEhukan hal tcnlang organisasi

dengan orang lain
d. l$ilal secara emosional dmgan organisasi
c. Senang apabila dapal bckcrja di organisasi sampai

pensIrm
f. Merasa masalah orgarisasi adalah masalah diri

sendid-

I
2
3

4
5

6

Kinerja Pegawai (Z) a. Hasil kerja
b. Pengetahua, tentang kerja
c. Kemampuan
d. Sikap

1,2
3,4
5.6
7,8



4.4.2 Anrlistu Desbiptif

Menurut Sugiyono (2015) analisis deskriPtif adalah: 'lnellgalisis data dengan cara

mmdesknpsikan atau menggambarkan alala yang telah terkuinpul sebagaimana adanya tanpa bemaksud

membuat kesimpulan yang berlatu untrk umum atau geDemlisasi". Analisis data merupakan

penyederhalaaa data kedalam bentuk yang mudah dipahami, dibaca dan diinterprestasikan Dalam

mmentukan analisis {rata, diperlukai data yang akurar dan d4a1 dipcrcaya yang naltinya dapat

dipcrgrmatan. Mctode analisis deslaiptif dengan pendekaran klantirdif digunakan untuk mendapatk'ml

gambarzrn secara sistematis, fallual dan akuat mengenai fakta-f-alda, sifat_sifat se(a hubungan mengenai

indikator-iDdikator dalam variabel yang arla pada penelitian.

Peneliti melakukan pengumpulaa data dengan cam menyebarkan loesioner, dimana yang diteliti

adala.h sampcl yang t€lah dilentrkai s6belumnya yaitu kepada p€gawai Katrtor P€layanan lltama Bea dan

Cukai Tipe C Soekamo Ha[ta. Membagikar dallar kuesioner ke bagian-bagian yang telah ditetapkan,

dengan tujuan mendapatkan keakuatan infonnasi yang diinginkan. Dalam rnelakukan analisis dal&

dipsrlukan data yang akurat dan darat dipercaya yang nantinya dapat dipergrmakan. Penulis melaL'ukan

pmgumpulan dala dengan cara menyebar kuesioner, dimana yang diteliti adalah sampel yang telah

ditcntukm sebclumnya langkal-langkah yang dilakuka[ penulis adalah sebagai berilart:

a. Membuat pertanyaan atau L:uesioner dalam bentuk perlanyaan atau pemyafaan yang akan diberikan

kepada responden, yaitu pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Pmlama Jakarta Tarjung Priok.

b. Membagikafl dafta L:uesion€r, dengan tujuan mendapattan keakuratan informasi yang diinginka.n.

c. Mengumpulkan jawaban atas kuesioner yang telah diisi oleh responden dikumpulkan oleh pencliti

mtuk dapat diolah menjadi dara yang dapat diinformasikan.

d. Memberikan skor atas jawaban pemb€rian responden, setiap item dari kuesioner denga, rentang nilai

I sampai 4 pada masing-masiog pemyatael

e. Membuat tabulasi jawaban responden atas L:uesioner.

f. Melakukan uji validitas dan reliabilitas teriadap setiap p€rtanyaan kuesioner dan Membuat

kesimpulan setiap variabel.

4..1.3 Atrelisis Ku.rtitatif
Analisa data merupakar tujufir pokok dari kegiaran penelitiarl agar analisa data mudah dibaca,

dimengeni dm membukrikan benar arau tidaknya hipotesis (diterirna arau tidak). penutis di dalam
penelitian menggunalan analisa statistik, yang pengolahan datanya dibartu oleh prograrn kompuler
Stati.stical ProAd & Servrces So/"rbn (SPSS) versi 20.0
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a. Anslisis Koefisielr Jrlrr
Bila melihal dad kerangka konseptual tedihat bahwa dalarn penelitian ini akan

memp€rlihalkan pcngaruh variabel bebas (Xl dan X2) terhadap variabel iDrervedng (y) dan
variabel t€rikat (Z) sehingga untuk dapat menjawab hipotesis alan tujuan p€nelitian, penulis
menggunakan pendekatan analisis jalur_ Tehnit analisis jalu ini akan digmalan dalam menguji
besamya surnbangan (kontribusi) vadabel b€bas terhadap vadabcl terikat yarg ditunjuklan oleh
koefisien jalur pada setiap diagram jalur hubungal kausal antar variabel Xl, X2 terhadap y serta

dampaknya kepada Z. Analisis korelasi dan regresi yang merupakan dasar dari perhitungan

koefisien jalur. Kemudian, dalam pengolahan data digunakan progmm korn$]/tet yaii, sofware
progrun SPSSfor llindtws wrsion 20.

Pada diagrarn jalur digunakan dna macam anak panah, yaitu :

1) Anak panah satu arah ya[g menyatak n pengaruh langstmg dari sebuah yairabel eksogen

{variabel penyebab (D} tertHdap sebua} variabel endogen lvariabet akibar (y)}, misal :

Xl -------> Y

2) Anak panah dua aral yang menyatakan hubrmgan korelasional antam variabcl eksogen. misalnya

: xl <------' x2.

Langkahlangkah menguj i path arurlysis ad?,lah sebagai berikut :

1) Menrmuskan hipotesis dall pelsarnaafl struktura I

2) Menghitung koefisienjalur yang didasarkan prada koefisien rtgresi

a) Gambarkan diagam jalur lengkap, tentukm sub-sub smlkumya dan rumuskan persdrnaan

strukturalnya yang sesuai hipotesis yang diajukan.

b) Menghitung koefisien rcgresi untuk struktur yang telah dirumuskarl

3) Menghitung koefisicnjalur s€cara simultan (keseluruha[)

4) Mcnghitung koefisier jalur secara i.dividu. Secara iodividual, uji statistik yang di$makan

adalah uji t.

5) Meringkas dan menyimpulkan.

Dalain menggunalan tehnik amlisis jalur, dalarn penelitim ini penulis menggunakan

tehrik analisis jalur Model Dckomposisi, Model dekomposisi ddalah model analisis jalur yarg

menekankan pada pengaruh yang bersifaf kausalitas anlar variabel, baik pengaruh langsung maupun

tidak langsung dalarn kerangka poth arwlysis, sehngkan hubungan yang b€rsifat nonkausalitas atau

hubungan korelasional yaog tedadi sntar variabel eksogen tidak temasuk dalam perhitungan ini.

Perhitunga[ menggunal(an analisis jalur dengan model dekomposisi, pengaruh kausal

antar variabel dapa dibedakan meniadi 3, yairu sebagai berikut:

t2



l) Direct causal effects (Peltg/,lltr Lausat Latrgslmg : PKL) adalah pengaruh satu vaiabel

oksogen terhadap variabet cndoge[ yang terjadi tatpa melalaui variabet endogen lain'

2) Indirea caual efecrs (?eBaruh Kausal Tidak Ilry$mg = PIKL) adalah PsDgaruh sstu

variabel eksogen terhadap vadabel endogen yang terjadi melalui variabel endogen lain yf,B

terdapal dalam satu model lousalitas yang sedang dianalisis

3) Total cousal effects (PeBaruh Kausa.l Tolal = PKT) adalah jumtah dai pelgaruh kausa.l

langsung (PKL) dam Pengaruh Kausal Tidak l,argsung (PKTL) arau PKT: PKL + PKTI--

UDhrk menyel€saikan kasus adalisis jalur peda stuktur penelitian yang 8d4 perlu

dilskukan dengan pemb€ntukan sut}stnrktur sub-sruktul bolu. Ad4un sub struktur baru tersebut

dapat digarDbarker sebogai berihn :

l) Sub SrruLtur-l

Bentuk sub stn ktur- I pada p€nelilian ini dapat digambarksn seperti dibawaft ini.

Grmbrr 1. An.liris Jdur Sub Struktur-l

Bentuk sub stn ktur-l ini mhrk me'lgeiahui hubungan kausal Xl der )O terhadap Y

2) Strb Struktur-2

Bentuk sub struktur-2 poda peDelitian ini dapat digambarkEn seperti dibawatr ini.

-----+: Pergrruh Langsung

----): Pergaruh Tidak Inrgautrg

G.dbsr 2. Atrrli!tu J.lnr Strb Sarukhr_2
Bentuk sub struktur-2 ini mhrk mengetahui hubunga, kausal Xl, X2 dan y tedndap Z

13



b. Pcngtrji.! Xo.flieD Jdur
Mengqii kebermatDaan (tcst of signifr.ance\ setiap koefisien jaftrr yaDS telab dihihtrg baik

se{aia seDdiri-sendiai ma[pun secara bersama_sama, serta menguji perbedaan besamya pengaruh

fiasmg-fiaf,lageariabel eyfr'i/gen tedladxp variabel endogen menuut Harun Al Rasyid (2015), dapat
dilskukan dengan langl(lh kerja berikut :

I ) Nyatakan hipotesis starisik (hipot*is opeEsi@al) yang ak n diuji.

lt:p"',=9, artinya tidak terdapat p€nganh ranlarel €ksoge, OG) terfitlirapvariabel adogen
(xJ.

futp14+0, artinya ter&pat peogaruh r,a.iar",t eksog€n (&) tertladap wriabel endogen(X,)-

Di mana u dar i: t, 2, ... , k

2) Guakan statistik ujiyang tep.! yaitu :

a) Untuk menSuji setip koefisienjalur :

P

(l -.R".1,,,, ..,.1

n-k-l
dlmana:

i : 1,2,... k

k - BanJahrya raiabel cl(sogetr dalam substruktur yarE sedang dtuji

t = Mengikuti tabel diseibusi ! dengan derajat bebas = n k I
Ikiteria pengujian : Ditolak Hojika nilai hitung t lebih besar dari nilai tabel t (to > toa o*-!).

b) Untuk menguji koefisienjalur secara keseluruho/bersama-saina :

- (r-t-lXR'4(r.,,...r)
" = la:xI",,-")
di mma :

i = t,2, ... k

k = Banyakirya ,a/iz6el eksogen dalam substrulot yaag sedang diuji

t = Mengikuti tabel distibusi F Sze&cor, dengatr derajalbebu (degees offteedon) k dtut

nk t

Kriteria pengujian : Ditolak H0jfta nilai hihmg F tebih besar dad oilai t bet F. (Io > Froa c o*-

o).

c) Urtuk menguji p€rbedaan besamya prngaruh masing-masing variabel eksoge leIll4.dap

tariabel ea.doga.

t4



0 - R',,(,,,. ,,)Xq + c/ 2cr)
n-k-1

Krileria pengujian :

Ditotak llo jika nilai hitmg l lebih besar dari nitai tabelt. (to > toa r,*-,t).

d) Ambil kesimputa[ apokah pedu trimning ala.u tidak. Apabila tetjzd,i timnihg, maka

perhitungan harus diulang dengan menghilangkan jalur yang mmurut pengujian tidat

beinakn (no significant).

Prinsipprinsip dasar yary sebaiknya dipenuhi dalam analisisjalur diantaranya ialah :

I ) Istilah gangguan (driturbance terms\ ala:jratiabel residlcd,l ridak boleh berkorelasi delgan scmua

t'ariabel endogen dalsnl.r model. Jika dilanggar, maka akan bcralibat hasil regresi menjadi tidak

tepat rmtuk mengestimasikan parameter-parameter jalur.

2) Adarya rccursivitas. Sonua arak panah mernpunyai satu ardh, tidak boleh terjadi pemutaran

kembali (loopbrg).

3) Spesifikasi model benar diperlukan rmtuk menginterpretasi ko€fesien-ko€fesien jalur. Kesalahan

spesifikasi terjadi ketka variabel pcnyebab yang sipifikan dikeluarkan dari model. Semua

ko€fesien jalur akan mercflekikan kovarians benarna dcngan semua yalr'arel yang tidak diukur

dan tidak akan dalal dii erpretasi secam tepat dalan kaitaflnya dengan akibat langsung daD

tidak larlgsung.

4) Sebaiknya hanya terdapat multikoliniearitas yang rendah. Multikolinierilas maksudnya dua atau

lebih vanabel bebas (penyebab) mempmyai hubungan yang sangal tinggi. Jika terjadi hubungan

yang tinggi maka kita akan mendapalkan standa. erzol yang b€sar dari koefesien beta (b) yang

digunakan untuk menghilangkan varians biasa dalarn melakulan analisis korclasi secam parsial.

5) Adaiya linearitas (a ineolity). H\bilmg?trr anw l'azlare,/ bersifat Iinear

6) Adanya aditivilas (lddrrrvny). Tidak ada efek-efek interaki

7) S€mua vali.abel residual (yang tidat diukur) tidak berkorclasi dengan sal,,h sanr wriabel-\,ariobel
dalam model.

8) Terdapat masukan korelasi yang sesuai. Annrya jika kita menggunakan matdks korelasi sebagai

masukan, maka korlasi Pejrson digmakan mttrk ra variahel bcrskala interval: korelasi
polphoric nr]d:uk dua wriabel berksala otdinal; tetrachoric tmi* lhra variabel dikotorni
(be$kala nominal); polyserial rmtuk satu variarel irterval dan lainnya ordinal; dan bise.ial untuk
satu valrarel beBkala hterval dan laifftya nominal.

9) Asumsi analisis jalur morgikuti asumsi Urnum regresi line3r, yaitu:

1S



c

a) Model rcgrcsi harus layat. Kelayakan ini diketahuijika argka signifikansi pada ANOVA

s€besar < 0.05

b) Predrcror yang digunakan slbagai varrlarel bebas harus layak. Kelayakan ini diketahui jita
and[.a Slandard Errot of Estinate < Sland/rrd Deviation-

c) Tidak terjadi autokorclasi. Terjsdi autokorelasi jika angka Durbin dan Watson sebesar < I
dan>3

d) Kocfcsicn rcgrtsi haflrs signifik n. Pengujian dilakukan dcngan Uji t- Koefcsicn regresi

signifikan jika t hitung > t tabel (nilai kitis).
e) Tidak boleh ierjadi multikolinierilas aflinya tidat boleh rerjadi korelasi yang sangar linggi

atau sangal rsndah antar variabel&bas.

Atrslisis Koelfui.n Kor.l8i
Untuk mengetahui kuat arau tidaknya hubungan anlala variabel Xl (Kepemimpinan), X2

(Pengawasan) dan KornFnsasi (Y) denSan variabel Z (produklivitas kcrja). adalah denSan rnelihar

nilai r (Koefisien korclasi). Menwut J. Supranto (2014) paramclcf nilai r (koefisien korclasi) dapat

dinyatakan scbagai berikut :

-l <r< 1

Hubungim antara vadabel X dan variabcl Y bisa positif dan bisa juga negafif, untuk mcngctahui

keeratai hubungarl kedua variabel tencbut dapat dirihat sebaSai bcrikul :

l) Jika r = I, hubungrr X dan Y scmpurna dall positif (mendekati l. hubmgan sangat kuat daD

positif).

2) Jika r = - I, hubungan X dar Y s€mpums dan negatif (mendekati 1. hubungan sanga( kuat dan

ncgari0.

3) Jika r = 0, hubungar X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungar.

Adapun interpretasi nilai r dapar dilihal pada berikul ini.

Trbel 2. Intcrpr.t !i tril.i r
B...Ey. illd r Irf.rDr..bt

0.00 - 0.199 SanSat lcmah

0,20 0,399 t-emsh

0,40 0,599 Sl€dang

0,60 0,799 Kuat

0,t0 - 1,00 SanSat kuat

Sumber: Sugioro,2015, Metode Penelitian Bi$ris, CV. Allabeta, Bandung
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d. Arali!. Koefri.E Per.Dtu

Sesuai dengan bukunya J. Swranto (2014) bahwa unhrk melihat bcsamya kontribusi atau

sumbangan variabel X terhadap vadabel Y adalah dengan mclihar nilai koefisien dcterminasi

(co€fEdent of detemimtion) yang dilarnbangkan nilai R SqusrE untuk analisis yang memitfi

vadabel beb&s I - 2 tetapi untuk yanS memiliki vadabel beb6s lebih dari 2 (dua) menggunalan

Adjusl R Squrrc.

V. HASIL PENELITIAII DAII PEMBAHASAN

5.1. IIasil Kocliorcr

.. V.ri.bcl Sitt n P.rgrw.!.r (Xl)

Secam kcseluruhan diperoleh oilai rsta-rata skor peGepsi Sistcm Penga*asan (XI) di Ka[tor

Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar frua adalah 2,93 hal ini dapat diinterpretssikan bahwa

responden atau pegawai sudah s€tuju dengan Sistem PenSawa3an (Xl) yang diraslkan pegawai

saat ini, kaEna dinilai sudah baik. DenSan demikian pihak ingitusi diharapkan untuk dapar

menjaga agar Sistem Pmgawasan di Kantor Pelayarnn Psjak Wajib Pajak Ilesar Dua tetap

berjalan dcDgan baik atau baikan lebih ditingkark&n menjadi kategori ssngat baik dcngan

memperbaiki indikator dari Sist€m Pengawasan yang masih lemah.

b. Vrri.b.l P.lrtih.D (X2)

Secar"a keschEuhan diperolch nilai rata-rata skor peG€psi Pelarihan di Kantor Pelayamn Pajak

Wajib Pajak Besar Dua adalah 3,03 yang menunjukkan bahwa r€sponden sudsh setuju dengar

Pelatihan yan8 berlangsmg selarna ini di Kdfior Pelayanan Pajak Wajib pajak Besar Dua

karena dirasakan sudah baik. Dengan demikian dihampksn Kanror Pelayanan pajal Wajib pajak

Besar Dus tetap monpertahsr*afl kebijakan Pclaiihan s€lama ini dan memperbaiki dalam hal

lamanya waktu pelalilEn. Karrna dari hasil srrvey nilai yang ter€ndah berasal dsri point ini.

c. V.rirb.l KoDitmco Afchif (Y)

Secara keseluruhan diperoleh nilai rata-l'ata skor perseFi Komitnen Afektifpegawai di Kanlor

Pclayanan Pajak Wajib pajak Be$r Dua adalah 3,Ol hal ini manunjul*an bahwa responden

sudah setuju bahwa dengan Komitnen Afellifyang berlangsunS selarna ini dapat m€mbentuk

kinerja yanS baik. Sedangkan perbaikannya lebih kepada Fibadi pegawai dalam memaknai
s€cam mendalam dengm kantor mereka hekerja. Karcna dari hasil survcy masih menunjukkan
skor yang lerDah.

d. V.ritb.l Kin.rjr p.grw.i (Z)

Secara keseluruhan diperoleh nilai rara-rdta skor persepsi kicnrja pcgawai dengan skor 2,99 hal
ini menunjullan bahwa responden sudah setxju bahwa d€ngan Sistem pengawssan (Xl) saat iri,



dan Pelalihan yang bcrlangsmg selarna ini, serla Komituen Afekifyang dimiliki para pegawai

di Kmtor P€layanan Pajak Wajib pajak B€sar Dua dapat membentuk kineda s&ara baik.

5.2. Hrsil Uji Asu lsi Klasik

Berdasarkan hasil uji asurnsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas,

heterokedastisitas. autokorelasi dan linefifas model regresi tidak bias dan dapat digunakarL sehingga

keputusan yang diarnbil dapat mendekali keadaan yang s€benamya.

5.3.Huburgen kortlrrioul {ntarr Sistcm p€rg.p.r.n (XU p.latih.n (X2) drn Komitm.tr Al€ktif
(Y) derg.n rcDei. Pegwai (Z) prda Kartor pel.yarrlt pejak Wr.iib pejak 8e3rr Dua.

Untuk mengetahui hubrmgan atau korelasi antara variabel Sistem pmgawasan, pelatihan daII

Komitrnen Afektif dengan kinerja pegawai pada Kantor pelayanan pajak Wajib pajak Besar Dua dapat

dilihat dari hasil pengolahan data sebagai berilqn :

Trbel3. Coneldions Antara Vrrisbel Sirtem Pengary.srn (Xl), petetibrn (X2),
drtr Komitmer Afektif (Y) Sertr Kltrcrjr peg.wsi (Z)

Corr€htions
Sistem Kunitmen Kine{a

Pelatihan Alktif
I ,61 .6'72"Sistem Pengawasan

Pelatihan

Komitmen Afektif

Kineria Pegawai

Pealson
Conelation
sig. (i-tailed)
N
Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pealson
Correladon
Sig. (2-tailed)
N
Pearson
Corlelation
Sig. (2-tailed)
N

Pe

,700"

92

,617"

,000
92

,715"

,000
92

,806"

,000
92

.672"
92

,715"

,000
92

,804"

,000
92

I

,000
92

I

,000
92

700"

,000

000
92

l

,E04

,000
92

92
,000

92

,000
92

,806

9292
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan dala hasil pcngolahan di atas, dapat dikemukakan bahwa hubrmgan atau korclasi

antara Sistem Pengawasan (Xl) dengan KomitrDen Afektif (Y) berada pada hubungan yang kuat dan

signilikan yaitu dengan dilunjul*an denga, nilai r ss€besar 0,672 dengan nilai Sig.0,000. Regitu juga

hubungan antara Sistem Pengawasan (Xl) dengan Kinerja Pegawai (Z) berada pada hubmgan atau

korelasi ymg kuat dan signifikan yaitu dcngan ditunjukkan denga[ nilai r sebes 0.700 dengan nilai



sig.0,000. Beril:umy4 hubungan alau korelasi antam Pelalihan (X2) dengan Komit nen Afekif (Y) juga

bemda pada hubungan yang L:uat dan signifikan yaitu ditunjuk'kan dengan nilai r sebcsar 0.?15 dengan

nilai sig.0,000. Selarjutnya, hubungan atau korelasi antara Pelariha.n (X2) dengan Kincrja Pegawai (Z)

juga berada pada hubungan yang kuat dan signifikan yaitu ditunju*kan d€ngan nilai r sebesar 0,E06

dengan nilai sig.0,000. Temkhir, hubungan atau korElasi antara Komitrnen Afektif (Y) dengan Kinerja

Pegawai (Z) ternyara juga berada pada hubungan yang kuat dan signifikarr hal ini ditunjukkan dengan

nilai r scbcsar 0,804 dsngnn nilai sig. 0,000.

s.4.BesarDya 3umbrDgrtr atru koBsffbusi Skt m Petrgrwrsrn, Pelatihan drn Komitmen Afaktif

terhadrp Kirerje Pegrwri prds K.trtor Kartor Pelrysnrr Pairk Waiib Pajok Beser Dus.

Untuk mengetahui besarnya sumbangan atau konstsibusi dari Sistem Pengawasan (Xl),

Pelatihan (X2) dan Komitmen Afektif (Y) terhadap Kineda Pegawai (Z) dapat dilihat pada data

di bawah ini.

Tsbcl 4. Sumbangan atru Konstribusi Vari.bcl Sistem Pergrwasatr (Xl),

Pelatihan (X2), Komitmen Afektif (Y) Terhidrp Kirerja Peg{wri (Z)

Model Suttout'
Adjusted R Std. Error of Durbin-

Model R R Souare Souare the Ilstimate Watson

.880' .774 .766 1.451 1.824

a. Predictors: (Constant), Komitmen Afektif, Sistem Pengawasan, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa sumbangan atau konstribusi Sistem

Pengawasan, Pelatihan dan Komitmen Afektif dalam mempengaruhi naik tumnnya kinerja

pegawai ditunjutrkan dengarl nilali Adjusted R &flare sebesar 0,766, Hal dapar diartikan bahwa

sumbangan atau konstribusi Sistem Pengawasar\ Pelatihan dan Komiftnen Afektif dalam

mempengaruhi naik turunnya kinerja pegawai adalah sebesar 76,602 sedangkan sisanya 23,4olo

dipengaruhi oleh fakor-faktor lain di luar model.

5.5. Hrsil Anrlisis Jrlur
5.5.1 Sub Struktur Modcl-l

Y =bl Xl +b2X2+cl
Y = 0.373 Xt +0,4E5X2+ 0,403 ......
Pemamaan terscbut menunjukkan bahwa:
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a. Variabel Sistem Pengawasan (Xl) berpengaruh signifikan rerhadap Komitrnen Afektif (y) pdda

Kantor Pelaya.an Pajak Wajib pajak Bcsar Dua

b. Pelatihan (X2) bcrpengaruh signifikan terhadap Komit nen Afektif(y) pada Karror pelaydnan pajal{

Wajib Pajak Besar Dua.

0,403

0,373

0,44s

Gambar 3. Diegram Jalrr Sub Slruktu-l

Berdasarkan hasil analisis jalul suEstuktu t dapat juga dideshipsikan dalam bentuk

Tabelsebagai berikut :

T.bel5. tltsil Analisis Jalur Sub Stroktur-l
Stsndrrizd sig (t Earil Uji

Eipot€sisJalur Bet
x1 tY 0.373 0.000 0,05 Hl Diterima
x2aY 0,485 0,000 0,05 H2 Diterima
gl 0,403

5.5.2 Sub Struktur Model-2

Z=bl Xl +b2X2 + bYl +c2

z = 0.t81 xt + 0,422 x2 + 0,377 Y I + 0,234 .............. (2\

Persarnaan tersebut menunjukkan bahwa:

a. Sistem Penga\f,asan (X1) beryengaruh signifikan secara langsung terhadap Kinerja Pegawai (Z)

pada Kantor Pelayanan Paiak Waiib Paiak Besar Dua.

b. pelatihan ()O) berpengaruh signilikan secam langsung tertadap Kinerja Pegawai pada Kantor

Pelayanao Pajak wajib Pajak Besar Dua.

c. Komitrnen Afektif (Y) berpengaruh sieDifikan secrra langsung lerhadap Kinerja Pegawai (Z) pada

Kantor Pelayanan Pajak Wajib Paiak Besar Dua.

€1

Sistem
Pengawasan

(x1)
Nomitmen Ateldif

M

Pelatihan

lxzl
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Sistem
Pengawasan

(x1)
tl

3 0,403

W
o,r77

Kineria
Pegawai (Z)

Xomitmen
Afektif

(Yl

0,485PenSawasan
(x2)

a2LA7
o,2t4

o,o2

Gsmb.r 4. Diagram Jalur Sub Struktu-2

Hasil analisisjalur sub-struldur 2 dapatjuga dijelaskan dalam bentuk Tabei sebagai berilut

Tabel 6. Hasil Atrrlisis Jalur dan Pen irD Hi Sub Struktur 2

s.s.3Petrgrruh Sislem Pengew.srB (Xl) dan pel{tihao(X2) Secara Tidik Latrgsung Melalui
KomitEen Afektif (Y) Terh{dap Kinerje p€grw.i (Z)

Uji analisis jalur digunakaa untuk membuktikar alakah variab€l Komitmen Afektif (y)
menjadi variabel yang memediasi artam Sisrem pengawasan (Xl) dan pelalihan (X2) terhadap Kineda
PeSawai (Z). Bsrdasarkan dari gambar analisis jalur maka dapat dianalisa sebagai beikut :

a. Analisis Jalur Sistem Pengawasar (Xl) TedBdap Kinc{a pegawai (y) Melalui Kmf0nfi Af€ldif
(zt.

Pengaruh langsung Sistem pengawasan (Xl) terhadap Kinerja pegawai (Z) sebesar 0.1E7.
Pengarul langsung sisrem pengawasan (xI) t€rhadap Komitmen Afektif (y) seb€sar 0,373.
Pcngamh Komirnen Afektif (y) tertEdap Kineia pcgauai (Z) sebesar 0,378, ma.ka pengaruh
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Shndarized
.hlur B€t

sis at EsilUji
Ilipotcsis

xr tY 0.371 0.000 0.05 H1 Diterima
x2aY 0.485 0,000 0,05 H2 Dterima
x1 47. 0.187 0.010 0.05 H3 Dterima
x247. 0.422 0,000 0.05 H4 Diterima
Y:,2 0,377 0,015 0.05 H5 Diterima
tl 0,403

E2 0,234



tidak langsung Sistem Pengawasan (Xl) terhadap Kincrja Pegawai (Z) mclalui Komit nen

Afektif(Y) adalah sebLsar 0,373 x 0,378: 0.1409.

b. Analisis Jalul P€latihan Q(2) ledBdap Kinerja Pcga$ai (Z) Melalui Komirnen Afekif (Y).

Pengaoh langsung P€latihan ()0) terlEdap Kinerja Pegawai (Z) sebesar 0,4E5. penganrh

largsung Pelatihan (X2) reftadap KomitJtlen Afektif (Y) sebesar 0,422 sedan!&an pengaruh

Komihen Afekif (Y) tdhadap Kinerja Pegawai (Z) sebesar 0,37t maka pengaruh tidak

Iangsung Pelatihan (X2) terhadap Kinerja PeSawai (Z) melalui KomiunL'n Afehif (y) adalah

sebesar 0,422 x 0,378 = 0,1595.

T.bel 7. Rrngkum.r drri KocfisieD Jrlur, Pcrgrruh Lrrguog d.D lid.k L.rggutr& pengrruh
Tot!|, Siltem Pengrw.lrn (Xl), Pelrrih.o(X2) drn Komitmeo Afektif(y) Tcrh.dsp

rlL

Pc4nf Vrrfrbcl
P.r!.nf Xir..l S&.

a

Tolrl

Lrs!!B Tld.L lrErllt M.hLi
Ko.ttr.l Afttitl(Y)

Xl Terhadap Z 0,1E7 0.1409 0,3279

X2Tefiadap Z 0,422 0,t t33 0,6053

Y TerlEdap Z 0.377 o,377

Xl. X2. Y Terhadap Z o,76 0234 |,000

Dari hEsil perhitmgan analisis jalur struf:tur tclscbut maka memberikan informasi sccara objcldfsebagai

berikut :

a. Konstfibusi Sistem Pengawasan (Xl) yang secara langsmg mempenganrhi Kinerja pegawai (Z)

sebesar 0,1E72 = 0.0349 ntau 3.4Y/o

b. Knnstribusi Pelalihan (X2) yang secam langsung mcmpengaruhi Kinerja Pcgar,lai (Z) sebesar

0,422'] = 0,l7tl arau l?.81%.

c. Konstribusi Koniunen Atektif (Y) yang secam langsung memFngaruhi Kinerja Peeawai sebesar

0,3772 nu0,l42l atan l4,2lvo

d. Konstriblsi Sistem I'engawasan (Xl), Pelatihan (X2) dar Komitrnen Afekif (Y) s€cara simultan

yang langrung mernpenSaruhi Kincrja P€gawai (Z\ sebesu Adjusted R gquarc = 0.766 atj,n 16,6yo

sisanya s€trsar 0.234 alal., 23.40/. dipengaruhi fakor-fakor lain di luar model, sep€rti budaya

organisasi, remunerasi dln lain-lain-

e. Pengaruh langsun8 variabel Sistem Penga*rsan (XI) tertadap Kin€rja Pegawai (Z) s€besar 0,1E7.

Pengaruh Sistem Pcngawasan (Xl) terhadap Komitrnen Afeklif (Y) sebesar 0.3?3 dan pengaruh

Komitmen Afektif (Y) terhadap Kineda Pegawai (Z) scbcsar 0,377, dengan demikian pcngaruh tidak
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langsung Sistern Penpwasan (Xl) t€rhadap Kineda Pegawai (Z) melalui Konimen Afektif (Y)

adalah sebesa 0,373 x 0.377= 0,1406 ata,u 14,O60/o.

f. Pengaruh langsung PelatihanQo) lerhadap Kinerja Pegawai (Z) sebesar 0,422. Pengaruh Pelatihan

(X2) tdhadsp Komitnen Afektif (Y) sebesar 0,4t5, sed.ngk n penganth Kornitmen Afekif (Y)

tefiadap Kinerja Pegawai (Z) sebesar 0,377 deng.i dernikiai Frlgaruh tidak langsung Pelatihan

QO) terhade Kinerja Pegawai (Z) melalui Kofiiunen Afekif (Y) adalalr sebcsar 0.485 x 0,377 =

0, I 828 arau I t,2tol..

VI. KI]SIMPI'LAN DAN SARAN

6.l.K.liDplLr
Berdasarkan hasil analisis dara dan Fmbohasan maka dapar ditarik bebempa kesimpulan sebagai

herikut :

a. Berdasarkm kajian dan analisa menuljuldon bahwa korclasi atau hubungall a rra sistem

pmgawasar! pelariharl kornirnen afektif deryan killerja pcga*ai pada Kaflor Pelayanan Pajak wajib

Pajak Besa! Du4 beirrda pada hubungan yang kuat dan signilikan.

b. Berdasarkan kajian adall analisa diperoleh korBfibusi atau surnbanga[ dari sistem pengawasan,

pelatihan d.fll komit ncn afekrif tcrhadap kinerja peSa*ai pada Kantor Pelsyansn Pajak Wajib Pajsk

Besar Dua adalall sebesar 76,67., sedangkan sisanya sabesar 23,4% dipenganih oleh fakor-Gktor lain

diluar model.

c. llerdasarkan kajian dan analisa, terdapat pengaruh s€cara letgstmg dan sigDifikan antara sistem

penSswsssn t€rtadap komiunen afektifpada Kantor Peleyan&n Pajak Wajib Pejak B€s.r Dua.

d. Berdasarkan kajian dsn analisa, lerdapat pengaruh secan langsrmg dan signilikan antara pelatihan

terhadap komitnen afcktifpada Krnto( Pelayanan Pajak W4iib Pajak Besar Dua.

e. Bcrdasarkan kajian dan 6nalis4 terdapal pengaruh 3ecam langsung dan sig likaD ar ara Sistem

pengawasan terhadap kinerja pegawai pada Kantor pelayanan pajak Wajib pajak Besar Dua.

f- Berdasarkan kajian dan analisa, tErdapaf pengan h s€car.a langsung dan signifikan ontara pelatihan

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Pelayanan pajak Wajib pajak Besar Dua.

8. Berdasaxkan kajian drn analis4 tE dapal pcngaruh secam latrgsung dan signifikan antala komitmen

afektfterhad.p kinerja pegawai Fda Kantor pclayansn pajak Wajib pajak Besar Dua.

h. Berdasarkan k4ian dan amlisa terdapat pengarnh ddak langsung antara Sistem pengawasan melalui
komiunen afekrif terlndsp kinda pegaliai poda Kantor pelayanan pajak Wajib paiak Besa, Dua

i- Berdasa*an kajian dan analisa terdapaf f,engaruh tidak latlgsung etara Ftatihah melalui komihen
afektifteftadrp kincrja pcgawai pada Kantor pel.yana! pajak W4iib pajak Besar Dua.
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6.2. SareD-saratr

Saran-sa$n yang dapat penulis sampaikan unnrk pertraikan pada Kantor pelayanan pajat Wajib

Pajak Besar Empa! adalah sebagai berikut :

.. Bsgi Ksntor Pelryrnatr P{jrk Wrjib Prjrk Besor Dtrs :

1) Dalafi hal sistem pengawasa& upaya melakukan perbaikan denganjalan:

Mengiogatkan kepada para arasan langsung untuk lebih mcndengarkan masalah-masalah yang

dialani pam bawahannya sehingga permasalahan yang ada dapat dipecahkan be6arna-sama-

2) Dalarn hal pelatiharf upaya yarB dapat dilakukal adalah agar manajemen ketikan melaksanakan

pelatihan untuk mengatur agar waktu atau larnanya pelatihan disesuaiksn dengan materi

pelaliharl schingga p€lafihan yang dilakanakan dapd bsrmadaat meningkafkan kmhlian dan

pcngetaluan pa€ pegawai, ridak sekedar formalitas saja sudah dilaksanakan.

3) Dalam hal komimen afekit, manajemen perlu melalfl*an sosialisasi yang lebih intens terkait

nilai-nilai ya.ng harus dilanamkan kepada para pegawai pajak, sehingga hubungan emosional

antam pegawai denFxr i.stihBi dapat terjadi lebih mendalan seperti sebagai sualu keluarga

besar.

b. Bagi Peneliti Selrtrjutny.

Dapat dilakukan penelitian selanjutnya dcngan variabel penelitian yang berbeda dan

menggunakan sampel yang lebih banyak serta datgan penggunaan metde analisa yang lain sepeni

metode Slructtlfal Equation Modeling (SEL[) d^lam rangka mernperkaya hasil penelitian.
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Analisa Pengeruh Kepemimpinon, Iklim Organisesi, don Motivlsi Kerja Dengan f,tos Kerja
Sebagoi Variobel Antsra Terhadap Peningkatan Kirerja Pcgswai

Kantor Pelayanan Pajrk Perusrhaan Masuk Bursa

Doni Gustanto, Ahmad Yrni Widie S. Tjahjanto, Robby Simsniunteh

Abs0ad

In order lo achieve good perlbrmance, lhe workJbrce as a reso rce owned by the organization or
company musl be acltuated, molivaleL encouraged and fostered lo achieve common goals- This can be
done by a gaod leadcr or superior supprled by a conducive organizationol clinote, work motivation and
eork ethic.

The purpose of this sludy vds to delerrnine u'helher there is a positfue and significant direct
inJluence between Leodenhip, Orgonizatiotal Climate and Employee Work Motivation on Work Ethic
and al Kanlor Peloyanan Pajak Perusahaon Masuk Butsa, lo determine whether there is a positive and
signilicant direcl inlluence between Leadership, Organizotional Climate , Employee lfork Motivdtion and
Employee llork Ethic on Employee Performance at the Tax Semice Ofiice oJ Compnies Listed on the
Exchange, eilher parlially or simuhoneously, to firul out whelher there is a pxitive indirect effect
between leadership and orgsnimtionol climate and work motivalion on employee petfbrmance through
employee work elhic, Kanlor Peloyanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa.

In this research, the writer uses descriplive quantilalive method to see the inlluence between
research variables wrth polh anolysis approach. For research dato, the outhor uses aJield method in the

form of a survey in lhe fonn of a questionnoire sheel as a dota colleclion lool- The Ftpuldlion in this
study were all (:ivil Senonts at Kantor Peloyanan Pajak Perusahoan Masuk Buna which totoled /35
people. While the number ol samples in lhis study is 100 people who vill be selected .tt rondom or
random sompling.

The results showed that lhere was a posilive and significant direct ffict beween Leadership,
Organizational Climate arul Employee Work Motirdtion on Employee Work Elhic. posith,e indirect
relalionship belween leadership, organizdlional clifidle and work motivalion on employee performanco
through the work elhic ol'employees at the tax ollice oJ'companies listed on lhe stock exchange.

Suggests thdt ln ord to malnlain d good level of wotk ethic, con mdintaln a good lewl of
employee pey'bntsnce, suggest lhal lhe organizalion alwdys Wriodibolly moninrs the level o/'employee
workload and also employee psycholopgt so as not to alJbct the emotional level of employees which can
ofrbcl lhe wotk elhic dnd moth,alion of employees so that the level of perfomance is not compromised. In
lhis slu$ only examined the /itclon oJ leadership, organizationol climale, u'ork motivotion and work
elhic on ernployee performance. Because there are slill fiany faetors that can afect other performances
such as compensation factots, job satisfaction and several other factots that have fiot been sludied so the
authors suggesl that Jurther research be carried out beyond the factors that the outhors have exdmined.

Ke!$'otds ; IA0dorshlp, Orgnlzatlonal Cllmate, Wor* Mofrvulon, Worh Ethlc ond Enployez
PerJormance

I. PENDAIIULUAN

Keberhasilan suatu orgatisasi dalrn mancapai tujutr organisasi ymg telah ditentukan, sangat

dipengaruhi oleh individu karyawannya sebagai tulang punggung dalam menjalankan roda organisasi

tersebut. Oleh karena itu, untuk dapat mencapai hrjuan organisasi, mereka harus berusaha dan mampu

mengatur etos ke{a dan tingkat kine{a yang tingg pada setiap diri para pegawainya. Setiap organisasi

arau perusahaan akan sclalu benrsaha untuk mednglatkan produktrvitas dan kine{a pegawainy4 dengan



hitrapafl apa yang msnjadi tujuan p€tusahaan akan dengan mudah tercapai.

Tingkat kincda seorang pegawai banyak dipengaruhi oteh beberapa fakor sep€rti unsur didaliim

tenaga kerja itu sendiri seperti : k€sehatarl tingkat pendidikaq kebiasaan, dan pemahaman tefiadap

pelaksanaan kegiatan usaha. serta etos keia. Sementara fbl1or diliEr unsur tenaga kerja itu antam lain

seperti : tingkat kompensasi keda (upah atau gaji), iklim organisasi dimam para pegawai bekerja. gaya

kcpcmimpinan yang ada dalam organisasi terscbut, dan s€bagainy& 'fak lerkecuali pda kincrja pegawai

pada Direllomt Jcnderdl Pajak, K€mentcrian Keuanga[ Republik Indonesia.

Didalam ilmu Manajemen Sumber Daya Manusia, s€orang pegawai dalam melaksanakan tugas

sehari-hari selalu berintemksi denga[ lingkungarmya- Intemksi antara individu dengan lingkungannya ini

menghasilkan performansi kclompok- Dan performansi kelompok ini meoghasilkan performasi organisasi

dimana pegawai itu bekerja. Performasi kelompok dan orgarisasi ini diantaranya dipengaruhi oleh

kepemimpinan dalam orga.rfsasi tersebut, iklim organisasi atau kelompok termasuk individu-individu

didalamny4 etos kerj6 yang berkembarg dalam organisasi te$ebul" tingkal motivasi kerja pegawai dalam

menjalankan pekerjaan mereka sehai-hari serta fakor-fa.k1or lainnya.

Sebagai salah satu p€ndorong tingkat kinerja pegawai, fakor iklim orgalisasi perlu mendapat

pcrhatian lebih. Menurul Litwin dan RA. Stringer (dalan Wtara,aq 2007) bahwa "Iklim orgaaisasi

merupakan kualitas lingkungan intemal organisasi yang secam relatif terus berlangsung, dialami oleh

anggota organisasi, mempengaruhi perilaku mercka dan dapat dilukiskan dalarn pengertian satu set

karakcristik atau sifal organisasi". Bila iklim organisasi tcmpat pegawai bekerja diravkan nyaman dan

kondusif, hal ters€but dapat memicu p€gawai bekerja secam maksimal, p€nuh dcngan motivasi yang

tinggi dan produktivitas kerja yang maksimal. MerEka akan memsakan bahwa mercka merupakan bagian

dari keluarga besar organisasi terebut, sehingga mereka memiliki rasa langgung jawab yang besar untuk

menjaga organisasi tempat mereka b€keda dalam kondisi ya{Ig baik.

Namun dalam pml.tek di lapangan pada Direktorat Jcnderal Pajak, hal teNebut banyak mcncmui

kendala. Tekanan kerja yang tinggi, beban kerja yang besar serta target penerimaan pajak yang besar dari

pemerintah menjadi bebempa masalai yang menghadang pencapaian iklim organisasi ya.ng kondusif

telsebut. Beban kerja yang besar dan target penerimaan pajak yang cuk_up beMr terkadang menimbulkan

gcsckan antar pegawai karcna mereka semua ditunhn dengan tugds dan kcwajibai mercka masing-

masing. Sehingga masalalFmasalah ters€but cepat alau lambal. mau atau tidak mau harus segem ditangani

dan dicarikan solusinya.

Dalam kondisi tersebu!, keberadaan seorang pemimpin sangat diperlukan agar kegialan individu

maupun kelompok dapat terarah dan cfeLlif dalam pencapain tujuan organisasi. Pemimpin yang baik

manpu mempengaflhi kinerja pegawai mluk ten s berprcstasi dan mengerjakan tanggung jawabnya.

Kepemimpinan sangal memp€ngaruhi upaya manajernen dalam memperbaiki kineia manajerial yang
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buruk. Menurut Sutdsno (2009) bahwa "kepemimpinafl adalah suatu Proses kcgialan seseomng untuk

menggerakkan omng lain dengan mernimpin, membimbing mempenganrhi orang lain unhrk melakukan

sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan".

Seorang pemimpin yang efektif harus memperhatikan dengan baik akan flktor sumber daya

manusia yang ada dalam orga[isasi, menciplakan iklim kerja dimana orang dapat bekerjasama untuk

menoapai hasil yang diharapkan. Dengan kepemimpinan yang baik seomng p€gawai bawaharnya akan

dapat m€miliki molivasi kerja yang tincgi dan denga.n motivasi kerja yang linggi tersebut dapal

meningkatkan produkivitas kerja pegawai telsebut. Sehingga peranan seorang pemimpin khususnya di

instansi pemerinlah seperti Direktorat Jenderal Pajak tidak dapal dipandang sebelah mata, namun justru

malah scbaliknya.

Dengan beban kerja yang tinggi, target kerja yang tinggi dan targa penerimaan pajak yang besar,

peran pemimpin yang mampu memberikan kenya$anan pada para pegawainya dalam bekerja sangat

diperlukan. KenyaDanar itu dapat memicu etos kerja para pegawainya dalam bekerja- Peran pemimpin

dalam menjaga elos kerja para pcgavainya agar tetap tinggi juga dapat dilaL:ukafl dcngan memberikan

teladan yang baik scrta penempan reytard-punishnent ya.ng adil sehingga para pegawai memsa

diorangka, dengan aturan lersebut. Dengan gaya kepemimpinan yang dapat ditffima olch scluruh

pegawai, sensitifltas pemimpin dalan nemenuhi kebutuha.n perangkat kerja penunjaflg aktivitas kerja

merekt penempan reward-p)nislmenl yang adil dsn transparan se(a beberapa hal positif yang dapat

dilal:ukan oleh seorang pemimpirl niscaya et(x ke.ja pegawai yang tinggi akan mudah dicapai. Dengim

pencapaian etos kcrja yirng tinggi secara tidak langsung akan dapat moringkatkan kineia pegawai serta

perfornece organis36i, sehingga tujuan-tujuan oBanisasi yang ingin dicapai akan mudah dapat diraih.

Narnm dala.rn kenyataan dilapargan, hal-hal yang diharalkan teEebut diatas tidaklah mudah

diwujudka[. Pergantian pimpinan sebagai bagian ddri mutasi atau promosi pregawai terkadang

menimbulkan masalah kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang kura[g pas dinsakan oleh scbagian

pegawai membuat iklim organisasi kurang kondusif, motivasi kerja dan etos keia para pega[ai

ce[derung menurun dao tingkat kineia pegawai dalarn bekerja juga menjadi menrun. Kurangnya sud

lalrladan yang didapal para pegawai terhadap para pemimpinnya membuat mercka tidak memiliki panutan

dalam menjalankan akivitas kerja mereka. Re, ard-punkhnei! y^ng dirasakan kurdng adil membuat para

pegawai memsakan kurang dihargai akan kontribusi dan peran mereka terhadap organisasi. Dan masih

banyak kendala-kendala lainny4 dimana hal tersebut telah menurur*an elos kerja dan kinerja pegawai,

merusak iklim organisasi yang sudah nyamafl dan kondusif serta menurunkan tingkat motivasi ke.ja
merek4 sehingga hal teBebut perlu mcndaJ,alkan perhafian dari pihak Direktorat Jendeml pajak-
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II. RUMUSAN MASALAE

Berda$rkan latar belakang milsalah yang teldh diumikan diatas, maka pcnulis merumuskan

masalah-masalah yang perlu dikaji antam lain sebagai berikut :

j. Apakah terdapat pengaruh langsung yafig positif dan signifikan antara Kepemimpinan, Iklim

Organisasi dan Molivasi Kerja Pegawai terhada! Etos Kerja Pegawai pada Kantor pelayanan pajak

Pcrusahaan Masuk llursa. baik secara parsial maupun simultan.

k. Apakah tedapat pengaruh langsmg yang posilif dan signifilm a ara Kepemimpinan, Iklim

Organisasi, Motivasi Kerja Pegawai dan Etos Kerja Pegawai terhadap Kinerja pegawai pada Kantor

PelayaMn Pajak Perusahaan Masuk Bursa, baik secara paisial maupun simulta[

l. Apakah terdapat pengaruh tidak langsmg yang positif antara Kep€mimpinai t€rhadap Kinerja

Pegawai mclalui Etos Kerja Pegawai pada Kanlor P€layanan Pajak Perusahasn Masuk Bursa.

m. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung yang positif antara tkiim Organisasi terhadap Kinerja

Pegawai melalui Etos Kerja PegaIIBi pada Kantor Pelayanan Pajak Perusaiaan Masuk Bu.sa.

n. Apatal terdapar pengaflh tidak langsung yang positif mrara Motivasi Kerja terhadap Kinerja

Pegawai melalui Etos Kerja Pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak P€rusahaan Masuk Bursa.

III. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelilian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengan-th langsung yang positif dan signifikan antara

Kepemimpinan, lklim Organisasi dan Motivasi Kerja Pegawai terhadap Etos Keia Pcgawai Pada

Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Burs4 baik secara palsial maupun simultan

b. Untuk mengetahui apakah terdapat penga&h langsung yang positif dan sigDilikan a.nlara

Kep€mimpinan, Iklim Organisasi. Motivasi Kerja Pegawai dan Eros Kerja Pegawai terhadap Kineda

Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa, baik secan parsial maupun

simultan

c. Untuk mengetahui apakah terdapal pengaruh tidak langsung ya.ng positif antara Kepemimpinan

terhadap Kinerja Pegawai melalui Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan

Masuk Busa.

d. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh tidak langsung yang positif antara Iklim Organisasi

teftadap Kinerja Pegawai melalui Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan

Masuk Bursa.

e. Untuk mengetahui apakah terdapar pengaruh lidak laigsung ya.ng positif afiara Motivasi Kerja

terhadap Kinerja Pc9wai melalui Etos Keda Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan

Masuk Bursa.
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IV. Mf,IODE PENELITTAN

4.1. Rencergrtr PetrelitirD

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskiptif kuantitatif untuk melihat p€ngaruh

antar variatrel penelitian dengan pendekatan analisis jalur. Untuk data p€nelitian penulis menggunakan

metode lapangar berupa survcy dalam bentuk lembar kuesioner sebagai alal pengurnpulan data. Metode

ini biasanya digunakan untuk menemukan infotmasi gura memecahkan masalah. Dan metode su ey ini

menurut Kerlinger ( 1990 : 67E) merupakan metode yang terbaik sebagai sara.a untuk mendapalkan fakla

personal, sosial, keyakinan dan sikap. Penelitian ini penulis lakukan pada para Pegawai Negeri Sipil pada

Kador Pelayana[ Pajak Perusahaan Masuk Bursa- Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021

sampai dengan Juli 2021.

4,2. Populasi DeD Srmpcl Pen.lilirn

4.2.1 Popolasi

Populasi adalah keseluruhan obyek yang akan ditcliti yang terdiri atas: obyeL7subyck yang

mempunyai kualitas dan karalleristik tertentu yang ditetapkan oleh poreliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpularmnya- Populasi dalarn penelitian ini adalah seluruh Pegawai N€geri Sipil

pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Busa yang secam keseluruhan beiumlah 135 orang.

4.2.2. Satnpel Penelitian

Dalam penclitian ini. teknik pengarnbilan sampel yang digunakaa adalah td][.llk Simple Randon

Sampling atatu Teknik Acak. Sehubmgan dengan jumlah populasi yang telah diketahui yairu sebanyak

135 oran& maka teknik pengtunbilan sampelnya menggunalcn rumus dari Tarc yanare sebagai beriLut :

n= N

Nd'+l
Dimana: n =jumlah sampel

N : jumlah populasi

d,: presisi yang ditetapkan.

Dalam penelitian inijumlal populasi dikerahui scbesar N = 135 ora.g dan tingkat presisi ditetapkan
sebesar = 5olo. Dengan rumus tersebut diatas dip€roleh jumlah minimal sampel (n) sebagai berikut :

31



n:____N_ =

N.d,+ 1

135 I35 135 = 100

(135).0.05,+ I (135).(0,m25) + I 1.33'ts

Jadi dalam penelitian ini jumlal sarnpel minimal sebesar 100 orang. Seluruh pegawai memiliki

pcluarB untuk dijadikar sampel penelitian, kecuali Kepala Kantor sebagai pimpinan puncak yang

bertatBgungjawab terhadapjalannya organisasi yang menjadi obyek penelitian.

4.3. Delitrisi Oper$ional Yerirbel Petrelitian

Menurut Kerlinger (2006), variabel peneltian adalah simbol atau lambang yang melekat pada

bilangan alau nilai. Nilai dapat bersifar dikolomi dan politomi. Dari pcngertian ters€bd dapat disimpulkan

bahwa vadabel penelitian ad:rlah suatu aldbut, sifat dari oran& obyek atau kegiatan yang mempunyai

variasi teflentu yang ditetapkan oleh peneliti rmtuk dipelajari dan dilarik kesimpulannya.

Va abel penelitian adalah obyek penelitia, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian

(Ariktmto, 2002). Sccara operasional varialel penelitian didefinisikan dengan tujual untuk menjelaskan

makna setiap variabel penelitian. Dalam penelitial ini, variabel-variabel penelitian yang akan dianalisis

dalam penelilian hi antara lain :

a. variabel terikat (variabel Z) yaitu !,ariab€l gejala atau unsur variabel yang dipengaruhi oleh vmiabel

lain yaitu kinerja pegawai

b. Variabel lnterveninS (vadabel Y) yaitu vadabel ,ang mempengaruhi hubungan d€penden dan

indepandcn mcnjadi hubungan langsung dan tidak langsmg yang dapat diamati dan diuL:ur (Ghozali,

2005). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel intervening adalah variabel etos keda pegawai

pada Kanlor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa. Jakana.

c. variabel bebas (variabcl X) yaitu variabcl yang mcmpengaruhi alau yang diselidiki pengaruhnya.

Dalam pen€litia[ ini yang menjadi variab€l b€bas adalah variabel kepemtnpimn, variabel iklim

organisasi dan variabel motivasi kerja

Defrnisi operasional dari variabel-variabel tersebut dapat dijabarkan sebagai b€ril-ut :

s. Vsrixb€l Terikst strl! depe\denl voriabel (Z'1, yaitu Kimri, Pegr$ri

1) Defmisi Kons€ptual

Secara konseptual, dellnisi konseptual kinerja p€gawai adalah sualu hasil yang dicapai oleh pegawai

telsebut dalam pekerjaannya me[urut kiteris terEntu yang berlaku untuk suatu Frekerjaan teflentu.

2) D€finisi operasional

Secara operasional, kinerja pe9wai adatah skor yang diperolch dari pers€psi pegawai mmgenai

suatu hasil ya[g dicalai olch p€gawai tqs€but dalam P€kedaannya menurut kit€ria te(entu yang

berlaL:u untuk suatu pekerj&u tertentu.
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Dalarn penelitian ini, indikstor fakor kineda pegawai diada$asi dari teori yang dikemukakan olch

Bemadin dan Russel dalam Dede hawan (2016), yang terdid atas beb€rapa dimensi seperti :

dim€nsi Quality (Kualitas Kerja), Quartity (Kuantitas kerja), Timeliness (k€tepalan waklu), Cost

efectiveness (el'ektivitas biaya), Need for supervisior (perlu untuk p€ngawasan) dan lnterpeNonal

impact.

Kinerja pegawai diullrr dengafl menggumkall instrumen kuesioneI sebanyak 15 butir pemyataan

yang semuatrya mencerminkan dimeosi kinsrja p€8awai. Penjabaran dimensi dan indikalor penelitian

adalah sebagai berilrut :

Tabel l. Kisi-kili ltrstrumcr Kinerjr Pcgswri

Dimensi Itrdi*rtor No. Butir Jumlah
Quality (K]uu'lit^s
Kerja)

- Hasil kerjanya yaog mendekati
kesempurnaan

- Hasil kerjanya yang mendekati tujuan
dari aan

I

2

2

a
Quontity

uantltas
- Seberapa banyak jumlah pekerjaan

3
Timeliness
(ketepatan waliti),

- Pekerjaan yang mampu diselesaikan
tepat waktu

- Pekerjaan selesai tepat waktu meski
melalui koordinasi dari pihak
sebelurnnya

- Pekerjaan selesai tepat waktu meski
melalui koordinasi dari pihak

A
6

4

5 3

Cast li:ctfueness
(efeldivitas biaya),

- Efektivitas dan
tenaga keria

- Efeldivitas dan
biaya,/keuangan

- Efektivitas dan
teknologi

- Efektivitas dan

efisiensi

efisiensi

efisiensi

efisiensi

penggunaan

penggunaan

penggunaan

peDg$maan
material

'7

8

9

l0

4

Neenf",
st4x*isior (ptltt
untuk

wasan

Mampu bekerja
pengawasan
Mampu bekerja

mardiri tanpa

mandiri tanpa
melakukaa atrran

I

2

2

Inlerpnoral
inryct

- Bekerja dengan profesiooal demi harga
diri

- Bekerja dengan profesional demi nama
baik mereka

- Mam asajna

l3

t4
t5

3

Jultrlah t5
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b, Vrri.bel Interverir& yritu v.risbel etos kerjr pegrui (D
l) Dcfinisi korsephal

Secam konseptual etos kerja pegawai merupakan suatu aldvitas mental yang membimbing

manusia dalam menghadapi suatu pekerjaan, s€hingga s€seorarg mempunyai kehendak untuk

melaksanakan pekedaan lersebut dengan ketentuan ya.ng ada.

2) DefiDisi Opcrasional

Secara operasional yang dimaksud dengan etos kerja pegawai a&lah skor yang diperoleh dari

persepsi pegawai tenta[g suatu akivitas mental yang membimbing manusia dalam menghadapi

suatu pekerjaan, sehiDgga seseomng mempunyai kehendak untuk m€lakanakan pekerjaan

tersebut dengafl ketentuan yang ada-

Dalam penelitiai ini, indikator faktor elos kerja pegawai diadaptasi dad teori yang dikemukakan oleh

Sinamo (2009) dimana indikalor etos kerja pegawai melipuri pardangao yang positif terhadap suatu

pekeriaan sebagai mhma! amanah, sebuah panggilarL aktualisasi, kerja adalai ibadalL sebagai seni,

kehormata[ dan pelayanan.

Variabel etos kerja pegawai diukur dengu meng8lmakarl insmrmen kuesioner sebanyak E butir

p€myataa[ yang semuanya mencerminkan dimensi etos kerja pegawai- Penjabaran dimensi dan

indikator variabel etos kerja pcgawai adalah sebagai bcrikul :

Tabel2, Ktui-Kisi lDstrumen Etos K€

c. Vrdsbel Bebas rtru ind.p.nderr, tariob.l (X), y.itu vrrirbel KepeEimpir.tr (X1), vrrirbcl

lklim Orgrnisasi (X2) dan Vrri.bel Motiv.si Kcrjr (x3)

l) Vrrirb.l Kepemimpinin

DimeDsi Indikrtor No. Butir JurDIab
Keia adalah rahrnat bekeria ikhlas oenuh kebemtf:uran I
Keria adalah amanah b€keia benar Derluh tangqung iawab 2 I
Keia adalah panggilan bckeia tuntas penuh kejujuran 3

Keda adalah akrualisasi hkeria keras p€nuh semangat 4

Kerja adalai ibadah bekerja serius penuh kecintaan 5

6Keda adalah seni bekerja cerdas penuh krcalivitas

bekeda tel:un penuh kemggulan 7 IKerja adalah kehomatan

E IKerja adalah pelayanan b€kerja paripuma pcnuh kerrndahan
hati

8JuEl.h
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a) Definisi konseptual

Definisi konseptual kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain

atau smi memp€ngaruhi perilaku orang lain atau seni memp€nSaruhi manusia baik

perorangan maupun kelompok sebagai bagian dari komponen organisasi atau perusahaan ke

arah tercapainya tujua[ oEanisasi atau perusahaan,

b) Definisi operasional

Definisi operasional kepemimpinan adalah skor yimg diperoleh dari nilai persepsi pega\rai

terhadap kegiatan untuk memFngaruhi perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku

omng lain atau seni mempengaruhi manusia baik perorangan mauprm kelompok sebagai

bagian dari komponen organisasi atau perusahaan ke amh tercapainya tujuan organisasi atau

penrsaiaan.

Dalam penelitian ini, indikalor fallor kepemimpinan diadapt si dari teori yang

dikemukakan oleh Husnan (2000) yang mengernukakan bahwa untuk rnenjadi seorang

pemimpin yang efeltif dan dapat menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya dengan baik

ada bebempa faktor, dia.ntaranya : penggunaan pengaruh. kejelasan komunikasi dan

pencapaian tuiuan.

Peqiabaran dimensi darl indikator variabel kepemimpinan adalah sebagai berikut :

Trbel 3. Kisi-ktui lDstrumetr
Dimensi IDdik.tor No. Butir Jumlah

. Penggunaan
Pengaruh

- Paksaan
- Imbalan
- Sah dan legitimasi
- Kepribadian yang layak

diteladani
- Kemampuan melaksanakan tugas

dan fungsinya
- Kemarnpuan memotivasi
- Kemampuan melakukan supewisi
- konsistensi dalam memegang

teguh afuran main atau norma
nomla

- Memiliki Wibawa

2
3

4

5

6
7

8

9

9

. Kejelasan
Komunikasi

- Efektifitas komunikasi
- Mempengaruhi keberhasilan

10

lt
2

Pencapaian
Tujuan. individu&elompok dengan tujuan

pencapalan fujua,

- Perbedaan

dan

fuJuan

ind kelom

oryanlsasr
- Efeldifiras

12

l3

5
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organtsasl
- Tanggapan bawahan te.hadap

arahan pemimpin
- Penciptaan budaya kerja yang

inovatif
- Penciprsan iklim kerja yang

kondusif

't4

t5

l6

Tujuan 16

d. Vrriabcl Illim Orgroisasi

l) Definisi konseptual

Secara konseptual, variab€l iklim organisasi adalah sifat linglungan kerja atau lingkungan

psikologis dalam organisasi yang dimsakan oleh pdra pekerja atau anggota organisasi dan

dianggap dapal mempengaruhi sikap dan perilaku pekerja terhaddp pekerjaannya.

2) Definisi opemsional

Secara opemsional, iklim olganisasi merupakan skor yang diperoleh dari nilai persepsi pegawai

terhadap sifat lingkungan kerja atau lingkuogan psikologis dalarn organisasi yang dirasakan oleh

para p€gawai dan dianggap dapat mcmpengaruhi sikap dan perilaku mereka &rhadap

pekerj aannya.

Dalarn penelitian ini, instnrmen fakor iklim organisosi diadaptasi da.i leori yang dikemukakan

oleh Robert Stringer (2002), dimana dimensi iklim organisasi meliputi : Stmktur Organisasi,

Standar organisasi, tanggung jawab, penghargaan, dukurgan dan komitrnen.

Variabel Iklim orgarisasi diuloE dengan menggunskan inslrumen kuesioner sebanyak I I butir

pemyataan yang semuanya mencerminkan dimensi iklim orgarisasi. Penjabaran dimensi dan

indikator variabel iklim oEanisasi adalah sebagai berillt :

Tabcl 4. Kisi-kisi Itrstlumeo Iklim Orgsnh$i

I)imensi lndikxtor No. Butir Jumlah

Struktur
Orsanisasi

- Menjadi bagian dari organisasi
- ikut mernbesarkan organisasi.

I 2

Standar
Organisasi

- Mengefakan p€kerjaan sesuai
dengan standar kerja

- Berusaha meninskalkan kineda.

3 4 2

Tanggrmg Jawab Bertanggung jawab terhadap
D€keriaannYa

5

Penghargaan - Dikantor ini ada penghargaan
bagi pegawai yang telah bekerja
dengan baik

6,7 2
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Dukungan - Kepala kantor selalu memberikan
dukungan kepada semua pegawai

8 9 2

Komitmen - Mempunyai komitmen untuk
mencapai tujuan dari organisasi
kantor ini

0 I

Jumlah

e. Vrrirbcl Motivrsi K.rjr
1) Definisi kons€ptua.l

Secara konseptual yaflg dimaksud dengan motivasi kerja adalah suatu kondisi di dalam pribadi

seorang pegawai yarE mendorong keinginan pegawai untuk melakukan k€giatan-kegiatan

tenentu Suna mercapai tujuan

2) Dcfinisi Op€rasional

Secaxa opemsional yang dimalsud dengan motivasi kerja adalah skor yang diperoleh dari

persepsi pegawai mengenai suatu kondisi di dalam pribadi seorang pegawai yang mendorcng

keinginan pegawai unok melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mercapai tujuan

Dalam pcnelitian ini, indikator variab€l motivasi kerja diadaptasi dari teori yang dikemukalon

oleh Herzbdg (dalam Robbins, 2006) ymg mfigemukakan baiwa indikator dad motivasi kerja

meliputi : motivasi intinsik dan motivasi ekstrinsik.

Kel€rikatan p€gawai dalam p€nelitian ini diukur dengan menggunalan instrumen kuesioner

sebanyak l0 butir p€myataan yang s€muanya meicerminkan dimensi motivasi kerja. penjabaran

dimensi dan indikator variabel keterikatan p€gawai adalal sebagai berikut :

Tsbel5. KiJi-kisi lnstrumer Motivrsi Kcrjr Pcgsw.i

Dimensi IDdikrtor No. Butir Jtrmhh

Motivasi Intrinsik kemajuan

p€ngakuan

tanggungiawab

I

2

3

l

Motivasi DksEinsik pengawasan

e4ji

kebijak& perusahaan

kondisi pekedaan

4

9, l0

5,6

7,E

1

Jumlah l0
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{.4. Uji Kurlitas Imtruhetr

Uji kualitas instrumen digunatan untuk memastikan bahwa data penelitian dapat mewakili

seluruh variabel yang akan diteliti, sehingga penelitian dapat sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Uji
kualilas instrumen dalam penelitian ini antara lain dilatrukan dengan pengujian validibs dan realibilitas.

Karcna dengafl instrumcn yang valid dan rcliabel menrpakal syarat mdlak untuk mendapatkar hasil

penelitian yang valid dan rcliabel.

4.5. T€ktrik Anllisr Drta

Agar suatu data yang telah t€ mpul dapar bermanfaa! malG perlu dilakulcn a[alisis data.

Analisis data menrpakan pros€s pengolalEn dafa yang telah tcrL:urnpul, dan penginteryrctasiar hasil

pengolalan dala yang terkumpul terebut b€rikut kesimpulannya (Priya1no, 2008). Kemudian Mas'ud

(2004) rnenerangkan ba.lNa analisis data dilakukan setelah dala dari lapangan terkumpul. Dengan

demikian disimpulkan bahwa aialisis data perlu dilallrka.rl sebagai langkah kongkit selanjutrya

setelal data dari lapangan terkumpul, serta bertujuan mengolall da.n menginterpretasikan hasil

pengolahar data berikut kcsimpuldnnya. llntuk mempermudah kegialan analisis data maka diperlukar

cara atau metode analisis data.

4.5.1. Anrlisis Kurntit{if
Analisis kuaititatif adalah mcrodc analisis dengan angka-angka yang dapat dihitung maupun

diukur, dan dalan prosesnya menggunakan alat bantu statistik. Statistik sendid merupakan cara-cara

ilmiah yang digunakan mtuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dall menginterpretasikan data

berupa a[gka-angka, kemudian m€narik kesimpulan alas data tersebuq dimana dala teBebut disajikim

dalam bcntuk tabcl, grafik atau gambar (Algifari, 2003). Adapun tahap-taiapnya adalah sebagai bedkut:

^. Editing.

Editing me p ka,.\ proses pengerekan dafl p€nyesuain data yang sudah ter*umpul berupa

kelengkapan isian, ketertacaan tulisan, kejelasan jawaban, serta relevansi jawabar pada kuesioner.

b. Coding.

Codr'rg adalah proses pemberian kode tertentu terhadap aneka ragam jawaban dad l,\'uesioner untuk

dikelompoklan ke dalam kalegori y6ng sama.

a. ScorinS.

.Scorirrg yaitu m€ngubah dara yang bcrsifat kualitatif kedalam bcnhrk kuantitarif (skor nilai). Dalam

pcncntuan skor nilai ini digunakan skala,iza dcngan lima kategori penilaiaft

Selanjutnya kalegori terseb( diterapkan terhadaP masing-masing variab€l berdasarkan rata-rata skor
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yang dipcmlch.

d. Tabulating

]'abulating yaitu memasukkan dara-dala yang suddh dikelompok{an, ke dalarn tabel-tabel, agar

mudafi dibaca dan dipahami.

4.5.2. Uji Presyrrel AulisiJ

Untuk mcyakinkan lrahwa persanraan garis rcgcsi yang diperoleh adalah linier dan dapat

dipergunakan (valid) untuk mencari peranalan, maka akan dilakukan uji prasyarat analisis sepeni uji

normalitas residual, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas

a. Uji Normrlitr! Re3idud

Uji normalif,d.s rcsidtal dilakukari lmtuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengSanggu at4n resid ol memiliki distribusi oormal. Model regresi yang baik adalah berdistribusi

normal atau mendekati normal. Iesidral merupakan nilai sisa atau selisih ankra nilai variab€l dependen

(Y) dengan vadabel deperder hasil analisis regesi (Y). Model r€gresi yang baik adalah yang rnemiliki

data residual yang terdishibusi secara normal. Dua cara yang scring digunakan untuk menguji normalitas

resi&ul, y'ifi dengan aialisis grafik (nomral P-plot) rcgresi dar uji Or€ Sarnp le Kolmogorov-Smiruoy.

b. Uji Hct€roskedartisitrs

Uji Heteroskedastisitas digunaka! tmtuk mengetahui apakah betrempa varians populasi data

adalah sama atau tidak. Heteroskedastisitas mmrpakm keadaan dimana terjadi kelidaksamaan vadan

dari rcsidual untuk semua pengamatan pada modcl regresi. Model rcgresi ya[g baik adalah tidak terjadi
masalah heteroskedaslisitas. Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk uji heteroskedastisitas

yaitu Spearmar's Rio t€sting, Glejser testing dan glafik regresi.

c. Uji MultikoliDieritas

Multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungao linier yang sempuma atau mendekati

sempuma antar"ariabel daram moder regresi. suatu model re$esi dikatakan mengalami murtikolinieritas
jika ada lingsi linier yang sempuma pada beberapa aaau semua independen variabet dalam fungsi linier.
Dan hasilnya sulit didapalkan pengaruh antara independen dan dE)enden variabel. Model regresi yang
baik sehanrsnya tidak tcrjadi korElasi di aatanr variabel independen.

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala multikolinieritas anlam lain dengan melihat
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolemnce, apabila nilai VIF kurang dari l0 dan Tolelance lebih
dari 0, 1 maka dinyatakan tidak rerjadi mulrikolinieritas (Ghozali, 2005)

4.5.3. Peryujiatr Modet

Guna menguji model kausalitas dengEn a.nalisis jalur, diperlukafl data yang telah memenuhi
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persyararan. Salah satu syarat p€nting yang harus dipenuhi adalah ada[ya korelasi yang sigrifikan antar

variabel yang dihitung dengan koefisien korelasi, Uji kNfisien korelasi di8makan untuk mengctaiui
signifikaflsi hubungan antaxa satu vadabel dengan variabel lain. Dalarn penelitian ini, amlisis korelasi

menggunak& metde analisis korclasi Spearrra, dan Kendal's TaL k^rena m€tode ini lebih cocok bagi

data penelitian yang bersifal ordinal.

4.5.4, Andisis Regrrsi Linier bergrndr

Analisis Regr€si Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara dua atau lebih

variab€l independen (bebas) dengan satu variabel dependen (terikao. Analisis ini juga unruk

mempruliksi nilai dari variab€l depcnden apabika nilai variabcl independen mengaldrni kcnaikar atau

pcntmrnan dan untuk mengetahui am} hubungan antara variabel ind€penden dengan vmiabel dependen

apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatil

4.5-5. Uji Signifikssi PeDg.ruh Simultrn (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel bebas (X) secara bcrsarna-

sama (simultan) terhadap variabel terikar (Y).

Hipotesis yang digunskan dalam pengujian ini adalah:

Ho: Variabel-variabel b€bas secam bersama-saina tidak mempmyai pengaruh yang signiikan terhadap

variabel terikal dimana pi = 0

Ha: Vadabel-variabel bebas secara be$ama-sama mempunyai pengarul yang signilikan terhadap

variabel t€rikat dimana Pi > 0

Dasar pengambilan kep usan (Ghozali, 2005) adalah dcngan mcnggunaka.n dngka

probabilitas signifikami, yaitu :

a. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dar Ha ditolak.

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

4.5.6. Uji Sigrifikasi Pengimh Prrsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signif*ansi pengarui masing-masing variabel bebas tertadap

variabel tidak b€bas. Hipotesis yarg diBmakan dalam pengujian ini adalah:

Ho: Variabel-variabel bebas tidak mempuyai pergaruh yanS signifikan terhadap variabel terikat

dimam Bi = 0

Ha: variabcl-vadabcl bcbas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap vadabel terikat dimam

pi>0
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Dasar pengambilan keputusjn (Ghozali, 2005) adalah dangan mcnggunakan angka

probabilitas signifikansi, yaitu :

c. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan lla ditolak.

d. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

4.5.7. Anrlisis KoelisieD DetermiD$i

Uji ini untut menghitung ko€fisien determinasi (R'). Koefisien determinasi uttuk menguL:ur

sebempa jauh kemampuan rnodel dalarn meneralgkan variabel-variabel terikat. Nilai koefisien

determinasi dinyatakan dalam bentuk prosentase, apabila prosentase nilai R: kecil berani kemampuan

variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat tErbatas, tetapi jika nilai rc besai (mendekati

100%) bemrti variabel bebas memberihn hampir semua infoftusi yang dibutuhkar mtuk memprediksi

variasi variabel terikat.

4.5.E PerguiianHipotesis

Sctclah mclalnkan pengujiar model. kemudian dilahkan pengujian hipotesis, yang merupakan

pengujian terakhir dmgan malsud untuk mengetalui pengaruh largsung atau tidak langsung antar

variabel yaig diteliti.

Pada penSujian hipotesis ini menggunakan Uji Signifikasi Pengaruh palsial (Uji 0. Uji 1

digunakan unok menguji signifikansi hubmgan antara variabel bebas (X) dan variabcl rcrikar (y).

apakah variab€l Xl, X2, X3 benar-benar bcrpengaruh terhadap variabel y ft,roduktivitas pegawai)

secara terpisah atau parsial (Ghozali. 2005).

Dasar penganbilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan angka

probabilitas signifikansi, yaitu:

e. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, mal(a Ho ditcrima da.n Ha ditolak.

f. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

4.5.9. Aurlbis Jrlur (Pal, ln ijis)
Analisis Jalur adalah suaru diagrmr yang menghubungkan antara variab€l bcbas, pemntara dan

tergantung (terikat). Pola hubungm dihmjukaan dengan mengBmakan anak panah. Anak panah_aaak
panah tunggal menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel_variabel exogenous alau peftutam
dengan salu variabel tergantung atau lebih. Anak panah juga menghubungkan kesalahan (variabel

residue) dengan semua vadabel endogsnous masing-masing. Anak panal ganda menunjukkan korclasi
antara pasangan variabcl-variabcl exogcnous.

Variabel exogenous adalah semua variabel yary tidak ada p€nyebab_ peny€bab eksplisilnya
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atau dalam diagra$ tidak ada anak-anak panah yang ftenuju ke aralmy4 sclain pada bagidr
kesalahan pcngukuran. Yang mcnjadi variabel exogenous dalam penelitian ini adalah variabel
kepemimpinan variabel iklim organisasi dan motivasi keda.

Variabel endogenous adalah variabel yang mempunyai anak_anak panah menuju ke arah
variabel tersebul Variabel yang termasuk di dalarnnya adatah yang mencal:up semua vfiibel perantara

dan tergantung. Vadabel perantara endogmous mempunyai aoak panah yarg menuju ke aralmya dan

dari amh variabel te$ebut dalam suatu model diagram jalur. yang mcnjadi variabel perantara

endogenous dalam penelitian ini adalah variabel etos kerja. Sedangkan variabel te€antung ha.nya

mempunyai anak panal yang menuju ke aralmya_ yarg menjadi variabel tergantung dalam penelidan ini
adalah kinerja pegawai.

Analisis Jalur digunakan lmtuk mfigetahui apakah data mendukung l€ori, yang secara apriori

dihipotesiskan, yang me.cakup kaitan structural antar variab€l tenrlur. Analisis Jalu atau yang lebih
dikenal luas sebagai Path Analysis merupakan suatu metode pendekomposisian korerasi kedaram bagian-

bagial yang be6eda untuk menginteryrctasikan suatll pengjtrth (effect).

Dalam analisis jalur yang distanda*an korelasi dapat dipecahkan ke dalam komponen-

komponen sfiuktuml (Lausal) dan nonshukural (nonkausal) didasarkan tcori yang dinyatakan dalam

diagram jalur Dalam kajian analisisjalur, untuk menyederhanakan larnbang, akan digunakan dua macam

lambang saja yaitu X dan e, yang na.nrinya dibedakar oleh subscript-nya (Xr, Xz, ...., Xt dan er, e:, ... ,

&).

lstil.h untuk vrri.bel :

Varirbcl ek3ogen (erogenous yariable) mencerminkan varialrcl penyebab, Vrrisbel Mediasi sebagai

veriab€l pcrsntera dan varisbel etrdogen (edogenovs yaioble'l sebagat vrrirbel akibat.

,. Di.grrm Jrlur (P{th Diagram)

Langkah perta.na analisis jalur adalah ment€rjcmahlan hipotesis penclitian yang bentuknya

proposional ke dalam bentuk diagmm yang disebut diagamjalur.

Pada saat menggambarkan diagram jalur ada bebempa perjanjia.n :

1) Hubungan antff variabcl digtunbarkan oleh anak panal yang bisa berkepala tunggal (-+) atau

single heoded alrow, dmr berkepala dua (,el) atau double headed arrow-

2) Panah berkepala satu menunjukkan peng.ruh dari sebuah variabel eksogen terhadap sebuah

variabel endogen. Misalkan :

Xr ---------+ X:

3) Panah berkepala dua menggambarkan hub[rgsr korcletif antar variabel eksogen. Misalkan :

Xr <------------t X, 
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4) Tidak p€mah seseGang bisa mengisolasi hubungm pengaruh s€cata mumi artinya bahwa sesuatu

kejadiaa banyak sekali yang mempengaruhinya tetapi p2dia concept.ul Iranewo* hanya dapat

digambarkan beberape pengadh yang bisa dia$ali. variabel laimya yatr8 tidak bisa

digarnbarkan (tidak bisa diukul) diperlihatkan oleh suatu variab€l tertentu yang disebut 
'esidu

dan diberi simbol deng.n €.

b. Grmb.nn An.lisis Reg4ri drtr Kortlrsi Mchtui DirgrrE Jrlur

Dalam sebuah penelitian yang fienggunakan pendekatan anatisis jalu, mlumnya, terdapal 3 Yatiabel

utama Yaitu :

1) Variab€t eksogen ( exogerbus vaiable) neicenninkan variabel penyebab (bebas)

2) vadabel Mediasi sebagai vuiabcl peraitara

3) Variabelendogen(endogenots variable)*bagiaivariabel akibal(Terikal)

Berikut beberapa contoh diagrarn (model struktur) yang menggunkakan pendekatan analisisjalur :

l) Regrcai linier mdtipel dergrn ligr virirbel indeperder y.Dg ditryrt krr drhm disgram

jalur

Prinsipprimip regrcsi dengan tiga variabel independen tidak bdbeda dengan dua vdiabel

indep€nden. PerlEtikan diagram jalur di bawsh ini :

€

&

Grmbrr l| Modcl Diagram Jelor I

Di.gram jalur ini mernperlihatkan 1i8a buah veiab€l ek$gen Xr, )G dan )G, serta sebuah variabel

endogerl yaitl &.
Persamaan struktuml utrtuk diagrzm jalur di afas adalah :

)L = prr Xr + pazxz + pa\X! + e
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2) RGgF.l linicr EoltrFl dcrgrn tl$ v.ri.b.l ild.Fndcn,..tr y.ri.b.l p.rr rr. (Dcdt8i)

drr lrtu yrdrb.l depctrdcE yatrt dlnyrtrkrr d.larn dlrgr.m jahr
Prinsipprinsip rcgresi dengan tiga variabel irdepende& saru vadabel pemrt&a (medi&si)

dan satu idabel depcnd.n tidak ffi! d€ng dus atau vadabel in&perden.

Perhatikan diagrae jalE di bawsh ini :

E

fl,

G.mb.r a Md Di.8r.n J.hr 2

Diagrzm jalur iri memperlihatkan tiSa buah va.iabel eksoSen Xr, X, dan )G, salu buah vsriabel

perontam (Y) s€rt sebuah variabel endoge[ yaitu Z.

PeNamaao struktural (mtuk diagrE l jalur di atlg adalah :

Y = Or('.Xr + pyx,.lG + pyxJc+ t'.
Z= pat'.Xt + pzb.X' + + pzx,Jc + pzy.Y+€,.

Z

3) Mod.l Ir.kompoclrl

Dalafi p.nelitian ini, penulis menggunrk& metode 8nalisis jalur Mod.l dekomPosisi yairu

model analisis jalur yang meoeka an psda peng8ruh yarl8 bersifat kauss'litas antarvarisbel, baik

Fngaruh targ$mg maupun tidak langsung dalam kerangka pd" ordryrit, s'darykan hubung8n

ysl€ bersifar nonktNalit8s arau hubunSm korctasion l yary t€rjadi 8trNariabel eksogcn lidak

tcmasuk dalam Frtitung4 ini.

Perhtmgan menggunskai analisis jalur dengsn model dekomposisi' penganrh kausal

antafladabel dapar dibedak& meljadi 3, yaitu sebagsi b€riktrt :

4) Dbect cousal etecrr (Peogaruh Kausal l'angsrmg = PKL) addsh perEauh saru variabel

eksogen terludsp variabcl eodogen yong terjadi ttnpo melalaui variabcl endogen lain'
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5) lndirect cautal efects (PengafJh Kousol TidaL Iangsurg = ?TKL) adolah pengaruh safii

wriabel eksogen terhadap ea abel endogen tang terjadi nelalui vaiahel endogen lain

yang terdapat dolam satu nodel kaualitas yang sedahg diarulisis.

6) Totol caltal efects (Pengaruh Kaul,al Io@/ = pKT) adalah jumlah dsri penganh kausal

langsung eKL) dam PenSamh Kausal Tidak Langsung (PKTL) arau pKT = pKL + PKTL.

5. HASIL PEMLIIIAN I'AN PEMBAHASAN

5.1. Ersil An.lbisis Jdul
Dari hasil olah data dan uji secara simultan dan parsial (individu) pada model Jalur penelitien-l

ini dapat dirangkum s€pcrri dibawah ini :

Trbel 6. nrEgkoE.n ll.lil P.rhitong.r Xocfili.! J.lur prd. Mod.l Jdur p.mlitirD-l
Panlaruh

antar va ab€l

Koafisi.n

J.lur (Botr)

Nil.i

sic.

Nihi F Ko.fli.n
Dctclmitran

(R!qu.rc)

Kocfisian y.rirbcl

l.h (siss) pyt,

Xl terhadap Yl 0,28E 0,0t0 6E9t,420 0,795 ata|J 79.5o/o 0.205 
^t 

r20.5o/"

X2 terhadap Yl 0,109 0,018

X3 terhadap Yl 0.601 0.000

Sumber : Hasil PenSolahan Dat& Tahun 202 I

0 88

0,109

0,601

Grnrbrr 3. Nihi Kocfsi€D p.d. Mod€l Jrlur penelitian-l

Sumb€r: Hasil pengolahsn Dat& Tahun 202t

Etos Xe.ra
(Y'

Dari hasil uji ini juga diperoleh persamaan regresi be*anda dengan 3 variabel b€bas sebagai berikur :Y = 0,28txl + 0, 109X2 + 0,601X3 + 0Z0s
Dari hasil perhitungan uji secara simultan dan pa$ial (individu) rnaka Flasil perhitungsn

dan Pengujian Koefisien Jalu, pada model Jalur penelitian_2 ini dapat dirangkum sepertidibawah ini :

l(epemimplnan
(x1)

lliln O,t
(x2)

MotiYar, Xe.r.
(x3)
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lkllm Org
(x2)

Xin€ria
(z)

Motivari Keria
(x3)

Kepcmimplmn
(x1)

Etos f\erja
(Y1)

67

0,109 86

0 60 0,05

0,296

Cambar 5. Nilsi Koelisien Jalur Petreliti.n

Rangkurnan Hasil Perhitungan Koefisien Jalur pada Model Jalur penelitia.n-l dan

Model Jalur Penelitian-2 serta Gambar 5. Nilai Ko€fisien Jalur penelitian diatas, kita dapat

mengetahui dan menghitung besarnya nilai koefisien pengaruh langsung, pengaruh tidak

langsung dan pengaruh total antar variabel penelitian. Hasil p€ftitungan ters€but dapat kita
jabarkan dalam tabel dibawah ini :

Tsbel 9. R.trgkuDon Nilai Ko.fi3ier Petrg.ruh La[gsurg d.tr pcngaruh Tidek
Lstrgsungsert! Pengsruh Totol Atrtar Vrritbel pcDelitirn

Pengaruh
Variabel

Kausal
Pengaruh
Langsunq

Pengaruh Tidak langsung
Melalui Y

Pengaruh
Total

Xl terhadap Y 0Jtt O,2EE
X2 terfiadap Y 0,t09 0,10!)
Xl lerhadap Y 0.601 0,601
Xl tcrhadap Z 0.267 0,288x0,386=0,lll168 0,267 + 0, lll168 = 0,378168
,<2 le'lladap Z 0,051 0,109x0,386=0,M2074 0,051 + 0,0.1207,1= 0,093074
X3 terhadap Z 0,296 0,60t x 0,386:0131966 0,296 + 0r3l9E6 = 05279E6
Y terhadap Z 0Jt6 03E6

6. KESIMPULAI{ DAN SARAN

6.l.Kerimpulstr

Berdasarkan penmusan masalalr tujusn penelitiarl hasil analjsis dal& uji hipotesis dan

pcrnbahasan, mala dalam penelitian ini dapat ditsrik kesimpulan bebcrapa hal sebagai berikut :

30
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a. Terdapat pengaruh langsung yang positifdan sigrifikan antaxa Kcpemimpinan, Iklim OrSonisasi dan

Motivasi Kerja PeSawai terlBdap Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan

Ma-suk Bursa, bail scca.ra paisial maupun simultan

b. Terdapat pengaruh lang$mg yang positif dan signifikan anlara Kepemimpinarl lklim Orgarisasi.

Motivasi Kerja Pegawai dan Elos Kerja Pega*ai terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan

Pajak Pcrusahaan Masuk Bursa, baik secara parsial maupun simultan

c. Terdapat pengaluh tidak laDgsung ya[g positif antara Kepemimpinatr terhadap Kinerja Pegawai

melslui I:tos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bu.sa.

d. Terdapal penga$h tidak langsung yang positif antara lklim Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

melalui Btos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa.

c. Terdapat pengaruh tidak langsung yang positif mtara Motiv&si Kerja lertadap Kinerja Pegawai

melalui Iltos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Perusahaan Masuk Bursa.

6.1. Sann-urrtr

Bqdasarkan hasil analisa dafa dan pembahasan serta k€simpulan yang ad4 maka penulis

mmcoba mcmb€rikan beberapa saian-saran sebaSai bffikut :

a. Fa[1or Motivasi Kerja menjadi faktor yang cu(-up dominan dalam mempengaruhi Etos Kerja jika

dibandingkan faktor lainny& Ini menunjukkan babwe Motivasi Keia yang mumFmi akan memicu

terciptanya Etos Kerja pegawai. Oleh karrna itrg kami menyarankan agar untuk dapat mcnjaga

tingkat Ltos Kerja yarg baik kamor harus rerus menjaga juga tinekat Motivasi Kerja para

pegawainya. Hal itu dapat dilakukan denga.n memberikan iisentil atau penghargann bagi pegawai

berprcstasi agar dapat memicu motivasi kerja para pegawainya dan dapat b€kerja secara maksimal.

b. Irahor Etos Kerja mcnjadi fakor yang cukup dominan dalm mempengaruhi Kinerja Pegawai jika

dibandingkan faLlor lainnya. Ini menunjukkan bahwa Etos Kcrja memiliki pe.an yang stralegis

dalam peningkalan kinerja pegawai. Oleh karena itq k6rni menyarankan aglr mtuk dapat menjaga

tingkat Kinerja pegawai ya[g baik. kantor harus selalu menjaga tingkat Eto6 Kerja para pegawainya

dengan bsik pula. Hal ters€but dapat dilakukan dengan membra( progErn atau kegiatan diluar

nrtinitas kerja seperti kegiatan kemhanial sosial, budaya, s€ni dan sebagainya yaog dapat memicu

etos kerja pegdwai agar tingkat kinerja p€gawai dapat sctatu teiaga.

c. Rila melihat hasil penelitian yang memmjukka, bahwa pengaruh tidal langsung baik urtuk fakor
kepemimpinarl faktor iklim organisasi maupun fallor motivasi kerja teriradap kinerja melalui faktor

Etos Kcrja yang menunjuk*an hasil lebih keril bila dibandingkan dengan pengaruh langsungny4 hal

ini pcrlu mendapatkan perhstian dari manajemeo kantor. Karcna temyata fakior Etos Kerja ridak

mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai. Hal ini temungkinan terjadi kffena tingkat
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emosional pegawai yanS tidak stabit akibat bebao kerja yang besar maupun persoalan kehidupan

pribadi dari pa.ra p.gawai. Oleh karena itu k mi menyarankan agar organisa.si senantiasa secara

berkala mernantau tin*al beban kerja p€gawai dan juga psikologi pcgawai agar tidak mempengaflhi

tinglat emosional pegawai yang dapat mempengaruhi etos kerja dan motivasi pegawai s€hingga

tingkal kinerja tidak ikut terganggu.

d. Dalarn penelitian ini hanya meneliti fakor Kepmimpinan. tklim Orgarisasi, Motivasi Kerja dan

ttos Kerja terhadap Kincrja Pegawai. Padahal faltor yang dapal memp(ngaruhi kincrja lainnya

masih banyak sepe(i faktor kompensasi, kepuasa[ kerja dan beberapa faktor lainnya yang belum

diteliti, sehingga penulis menyamnkan untuk dilakukan penelitia. lanjulan diluar faLlor yang telah

penulis teliti.
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Analisis Pengaruh Kompcns+ri dea Pcngombengan Karir terhedap
Keterikaten Pegawri Dengan Kcpuasen Kcrja sebagei variabcl Mediasi pado Kentor Pchyman

Pajak Madya Tangerrng

Putteri Wahyuni, Harry Wiyanto, Iriane Wihardja S., Ferial Fahmi K.rdir

Absttocl

L PEIIDAIIULUAN

Dalan mcoghadapi perubahar jarnarL bcsrnya tdget pcrcrimaar pajak dm scroakin kompleks

serta bmyaknya masalah yang harus dihadapi dqn disolesaikan oleh instansi Direktord Jcnderal Pajalt

maka dipcrlukan sumber daya manusia atan pcgawai yang mumplmi, yang memiliki kcmanpuan dan

keahlian dalam menrberikan pelayanan pajak kqada masyarakd- oleh krena itu faktor kinerja yang

tinggi sanga diperlukan ryar r.ugei" penerimaan pajak scrta pelay-- kepada masyaraka khususnya

kepada para wajib pajak deat lcbih baik.

The Directorate General of Tues of the Republic of Indonesia as a state institution
responsible Jbr tax revenues for the state, lo be able to calry out this task requires emploltees
who have a good level of performtnce. Becaue they arc the spearhead of the otganization .for
the tax revenue. To be able to realize a high level oJ'perJbrmance in employees, organizations
need to pq) attention to their job satisfaction factors. Because with a good level of job
satisfctction, they will be oble to have a high level of performance and fuwe a high sense of
attachment to the organization as well. To realize job satisfaction for employees, the
Directorate General oJ-Taxes of the Republic of Indonesia has done this through the provision
of adequate compensation and clear, fair and employee career development by
running promotion programs and employee transfers. However, in reality on the ground, eforts
to realize this have etoo*rtered manv obstaeles

Based on the background ofthe problem above, in thi.t study the authors are interested
in making research that ficuses on "Analysis of the Efect of Compensation and Career
Development on Employee Engagemerrt with Job Sotisfaction as a Mediation variable at Kantor
Peloyanan Pajak Madya Tangerang".

F'rom lhe realts of data processing analysit and researcft several research resuhs are
obtained as follows: l) There is a relationship between Career Development and Compensation
at Kantor Pelayanan Pajak Madya Tangerang. 2) There is a direct inJluence between
Compensation and C.areer Developmenl on Employee Job Sotisfaction at Kantol Peluyarun
Pajak Madya Tangerang, either partially or simultoneously. j) There is a direct influence
between Comperuation, Career Development and Job Satisfaction on Employee Engagement at
Kantor Pelcryanan Pajak Madya Tangerang, either Wrtially or simultaneously. 4) There is an
indirect effect between compensation on employee engagement through employee job
satisfaction at Kantor Pelayanon Pajak Madya Tangerang. 5) There is an indirect efect
between Career Development on Employee Engagement through Job Satisfaction at Kantor
Pelayanan Palak Madya Tangerang

Keywords: Compensatlon, Career Development, Job Sawactlon, Errrployee Engdgement



Berbicam mengenai tingkat kinda seorarg pegawai, p€rlu sebuah stimulus yang dapirt

mempsngaruhi kincrja nerek4 salah saimya adalah fal1fi kepuasan kerja pegawai. Fahor kepuasan

kcrja pegawai itu sendiri banyak dipengauhi oleh variabel lain seperti variabel kompensasi scrta vaiab€l

penSembsngan karir. B€rticara mengenai masalah kompensasi senua pegawai mau bekerja dan

termotivasi &larn memberikan kinerja tertaitnya adalah karena adanya kompensasi yaag akan mereka

terima karena mereka telah bekerja dan mampu memberikan hasil terbaik bagi organis&si dimana mereka

bekerja- Dengan pernberian tingkd kompensasi yaDg baik akan dapat mcrnberikan tingkd kepu&sa, kerja

peda pegawai yarB pada af4imya pegawai teB€hn akan memberikan kefiampuan terbaiknya pada

organisasi sehingga tingkat kinerja pegwai dan tingkar kinerja organisasi juga a.kan tinggi.

Sementat'a int salah salu dimemi dari kepuasan kerja pe8awai yang lain adalah vadabel

p€nSembangan karir. Salah satu motivasi seol:aflg pegawai mau bergabung dalam s€buah orysnisasi, salah

satunya adalah adanya motivasi pegawai terseblt unauk dapst m€ncapai suatu kadr atau jabatan tertentu

pada orSanisasi tersebut. Sehingga faktor pengembangan karir bagi mercka sangadah pentin& agar tujuan

mereka bergabung pada organisasi ten€but dapat tercapai.

Sistem pengembangan kair yang jelas, ter*ukur daa mernberikan kesempatatr yang sallta da,l

luas bagi sernua pegawai akan dapal mcmotivasi keda pegawai untuk dapat m.mmbedkar kemampuan

terbaik mereka pada orgarrisasi. Pengembangan karir karya*€n nelalui jedang karir yalg jelas ala.n

dapat motivasi pegawai untuk beke.ja dan berpresEsi s€hingga kelangsungan operasional p€rusaharn

akan lebih terjamin. Selain itu melalui p€ngembangao l(ar yangjelas dan adil, akan dapat meningkarkan

kcprrasan kerja dan kettrikaral) pegawai pada orgadsa\i.

B€rdasarkan ld.r b€lakang masalah yang telah penulis uraian diatas, penulis tedarik untuk

mengetahui dan meneliti bagaimana pengaruh kompensasi dan p€flgembangan karir terhadap kepuasan

kerja p€gawai serta bagaimaDa daDpalnya dalam peningkafan keterikafan pegawai pada orgarisasi.

II. RUMUSAN MASALAH

Berdrsar lalar b€lat ng masalah ya[g leloh diur.ikan diatas mska dalam p€nelitian ini p€Dulis

merurnuskan beberapo mosalah-masalah yang perlu dikaji antad lain :

a. Apakah terdapal hubungan artara Pengernbangan Karir dengan Kompcnsasi pada Kantor pelayanan

Pajak Madya Tangerang

b. Apakah terdapat pengaruh langsung antam Kompensasi dan Pengembangan Karir terlladap

Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Paj6k Madya Tangeiang, baik sec$a parsial

maupun s€cara simultan.



c. Apakah terdapaf penSaruh lan$ung antara Kompensasi, Pengembangan Karir daD Kepuasan Keda

terhadap keterikatan Pega\rsi Psda Ikntor PelayaDan Pajat Madya Tangersng, baik secara parsial

maupun secan simultan.

d. Apakah terdapat pengaruh tidak langsuB antara Kofip.nsasi terludap keterikaLn Pegavrai melalui

kepuasan kerja pegawai Pada Kantor Pelayan n Pajak Madya Tangersng.

e. Apakah terdapal pengadh tidrk larlgsun8 antara PenSembaryan Kadr terhadap k€terikdan Pegawai

melalui Kepuasa[ Kerja pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Madya TaEerlng.

III. TUJUAN PEMLITIAN

Ada$m tujuan d.ri p,eieliti.n ini dapst penulis ursikan s€batai berihn :

a. Untuk mengetahui apakah tcrdapat hubungan antlra Pengernbr.lrgatt Karir dengan Komp€nsasi

Pad! Katrlor Pelayane Pajak Madya TangerE rg

b. Untuk mengetahui apakah terdapat Fngaruh lan8sung flr(ar'. Kompensasi &Il PenSembangan

Karir terhsdap Kepu6an Kerja PeSawai Pada Kantor Pelayanan Pajsk Madya Tangerang, baik

secam parsial maupun secara simulhlr.

c. Untlk menSetahui apakah terdqal peng,l rh lanSrung antara Komp€nsasi, Pengembangan Karir

dan Kepuasan Kcrja terhadap Keterikalan Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Madya

TanSerang b6ik sccara parsial maupull secara simul&n.

d. Untuk mengetahui apakah tcrdapaf pcngaruh tidak langsung alltaia Kompensasi terhadap

keterikarm Pegawai melalui kepuasan ketja pegawai Pada Kmtm Pelayanan Pajak Madya

Tangermg.

e. Untuk mengetshui apakah terdapat pengaruh tidak langsung anta6 Pergembatrgan Karir tadradap

keterikaf& PeSawai melrlui Kepu.asan Kerja pegawai Pada tG or P€layanan Pajak Madya

Tangerang.

IV. METOI'E PEN'ELITIAN

,l.l, RdcrtrSrn Pctraliaian

Rancangao penelitian dalam pcnulisan ilmiah ini berupa pcnclitian deskiptif kuantitatif dengan

pendekalam analisis jalur dalam menja$,ab hipotesis yang diajukan. Dalam metode pcngumpulsn daranya

mcnggunalan metode lapsngan b€rupa penelitian survey yaitu mclalui angket alau kuesioner. Dan

melode suvey ini mqupakatr metode yatrg terbaik sebagai sa@ra untuk mendapatkm fakta personal,

sosial, keyaldnan dan sikap. Penelitian ini dilah*rxr pada pegawai-pegawai di lingkunSan Kantor
Pelayanan Psjak Madya 'I angerallg.
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4.2. Populesi den S{mpel

4.2.1. Populasi

Populasi adaldlt keseluruhan objek pengamatan yang mcnjadi pcrhatian kita. Menurut Sugiyono

(2006), populasi adalah wilayah genertlisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas

dao karakteristik teneflu yang ditelapkan oleh peneliti un$k dipelajari dan kemudian diurik

kesimpulaonya. Populasi dalmn penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Pelayanan

Pajak Madya Tangerang yang secam keseluruhan bcrjumlah I 00 om!g.

4.2,2. Sampel

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlsh da, karaklcristik yang dimiliki oleh populasi dalam

suaru penelitian. Pada umumnya, kita tidak bisa mfigadakan penelitian kepada seluruh anggota dari suatu

populasi karena terlalu banyak. Apa yang bisa kita lakuka. adalah mengambil beberapa representatif dari

suatu populasi dan kemudiar diteliti. Representatifdari populasi ini ya.ng dimaksud dengan sampel.

Tehnik pengambilan sampcl yang digunirkan dalam penelitin ini adalah tcknis simple random

sampling (acak). Dcngar jumlah populasi dalam penelitian ini yang sudah diketahui yaitu sebanyak 100

orang pegawai dan tingkat enor ditetapkan scbesar = 5%. maka jumlah sampel yang dapat diambil

berdasarkan rumus dari Taro Yamane sebagai berikut :

n = _IL = 100 : 100 = 100 = 80
N.d+ l (100).0,0s,+ r (100).(0,0025) + l 1,25

Jadi jumlah sampel minimal dalam penelilian ini sebanyak 80 orang responden. Narnun dalartr

kenyataar di lapangan, kami berhasil menghimpun sebanydk M orang pegawai yang layak dijadikan

sampel.

4.3. Definisi OperaJiolral Varisbcl P€nelitian

Didasirkan pada permasalahan yaflg tclah dirumuskan, mdlo variabel-vadabel penelitian

yang akan dianalisis dalam penelitian ini antara lain :

a. Variabel Terikat atau depenlle t variabel , yaitu variabel keterikara! pegawai pada Kantor Pelayeman

Pajak Madya Tangerang.

b. Variab€l Intervening yaitu vadabel yaog mempenganrhi hubungan depcnden dan independen mcnjadi

hubMgan langsung dan tidak langsung yang dapat diamati dan diukur. Dalam penelitian ini yang

merupakan variabel intervening adalah variabel kepuasan kerja p€gawai di Kafltor Pelayaian Pajek

Madya TangeranS.

c. Variabel bebtu yaitu vnriabel yarg mempengaruhi atau yarE diselidiki pcngaruhnya yaitu variabcl

kompensasi pegawai dan variabel p€ngembangan karir.
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Penjabaran definisi opcrasional variabel penelitian ini dimaksudkan agar tidak terjadi

kesalahpamahan dalam msrlafsi*m variabel-variabel yang digunatan dalam p€nelitian id. Definisi

operasional dari masing-masing variabel-variab€l ters€but dapat diielaskan sebagai berikur :

f, ysrirbcl Tcrilat rt,It dependenl variobel (Z), yaitu virirb€l ketedketrtr pegrwri

3) Definisi konseptual

Secam konseptual yang dimaksud dengnn k€tcrikalan pega*ai merupakan keterikatan pegawai yarg

mengacu pada hubrmgan yang luas dan mendalam antara pegawai dan organisasi berupa sikap positif

individu karyawan te ladap organisasi dan nilai o.ganisasi yang ditunjukkan dengan adanya

komifnen, dedikasi dan loyal kepada organisasi, atasan, pekerjaan dan rekan kerjanya.

4) Definisi Operasional

S€cara operasiondl yaB dimaksud dengan keterikatan pegawai merupakan skor yang diperoleh dari

penepsi pegawai mcngenai k€lerikatan pegawai yang mengacu pada hubungan yang luas dan

mendalam antam pegawai dan organisasi berupa sikap positif individu karyawan terhadap org6nisasi

dan nilai organisasi ydng ditunjukkan dengar adanya komitrnen, dedilGsi dan loyal kspada

organsasi. atasarl pekerjaan dan rekan kerjanya-

Dalam penelilian ini, indikxor variabel ketorikalan pegawai diadaptasi dari teori yang

dikemukakan oleh Watson (dalan Novianto, 2012) yang mengemukakan bahwa indikator dari keterikatan

pegawai meliputi I Rationnl, Emotional dan Motilational Keterikatan pegawai dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan instrumen kuesio r sebanyak 6 butir pemyataan yang s€muarya

mencerminkan dimensi keterikatan pegawai. Penjabaran dimensi dan indikator vadabel keterikafan

pegawai adalah sebagai berikut :

Tsbel l. Kisi-kisi llrstrumer Keterik trn P€gawri

Dimeosi Indiketor No. Butir Jumhh

Rational - Peran Pega$?i
- Targglmg iawab peqa\f,ai

I
2

2

Emotional Gairah kerja pegawai
Antusiasme kerja pegawai

3

4
2

Motivational - Motivasi unnrk bertontribusi
_ Motivasibeke.ia sesuai pemftrya

5

6
2

Jumhh 6

g. V.rirbel Ilrtervcnirg (Y), yritu yrrisbel kepurs*n kerj. p€gawri (y]
l) Definisi Konseptual

Definisi konseptuat Kepuasan Kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan alau tidak
rnenyenangkan dengan mana para pegawai memanchng pekerjaan mereka.

2) Definisi Op€rasional
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Definisi operasional Kepuasan Kcrja adalah skor yang dipcroleh dari nilai persepsi peSawai tcntang

keadaar emosional yang menyenanSkan alau tidak menyenangkan dengan millu para pegawai

memandanS pckerja&r mercka-

Dalam penelilian ini indikalor variabel kepuasan kerja diadaplasi da.i teori yang dikemulakan

oleh Luthan (2tx)6) dimana dimensi variabel kepuasan kerja meliputi : pekerjaan itu sendiri, 8aji,

kesempabn promosi, p€ngawasan dan rckan kerja. Vadabel kepuasan kerja dalam penelitian ini diukur

dengai menggunakan inskumen kuesioner sebanyak l0 butir pcmyataa[ yang semuanya mcnccmrinkan

dimensi kepuasan kerja. Penjabaian dimensi dan hdikator variabel kepuasan kerja adalah sebagai berikn:

T.b.l 2. Kiri-kili Vrrirb.l K.po.!rn K.rj.
Arrlfui3 hdihtor No. Butir Jumhh

P€kerjaan itu s€ndiri - Pekerjaan ysng mcnarik
- Kesempatan untuk bclajar
- Kesempatan untuk

tanqsuns iawab
menenma

I,2,1 3

caji - Gaji yang cukup untuk kcbutuhan
hidup

- Gaji yang s€suai dengan tugas dan
iabata[

4.5 2

Kes€mpatan
Promosi

- Kesempatan untuk maju dalam
organbasi

6 I

Peagawasan - Atasan mcmberikan banhm iehnis
dalam pekerjaan

- Atasan mernberikan dr*ungan secara

7,E 2

R€kan Kerja - Mudah mendapslkan bantuan tehnis
dari rckan kerja

- Dapat dukungan secam so6ial dari
rekan keria

9. l0 2

Sumber: Dat6 H&sil Olahan, Tahun 2021

h. V.rirbel Bebo! rtrn ird.pcndqr wriaM Q9, yritu v.ri.bel KomFE!$i (Xl) d.n
Petrgombmgm lorir (X2)

2) Komp.rs.si (Xl)

c) Delinisi konseptual

Secam konsepiual kompensasi diadikan sebagai imbalan finansial dan jasa nirwujud s€rta

tunjangan yang diterima ol€h para pega*ai s€bagai bagian dad hubmgan kepegauaian.

d) Definisi operasiooal

Secam operasional yang dimaksud dengel kompensasi adalah skor yary diperoleh dari

perscpsi pcSawai meogenai masalah yang bertrubungan dcngal imbalan finansial dan jasa
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niIrlrjld s€rta tunja[ga[ yang diterima oleh pam peSawai sebagai bagian dari hubungan

kepegawaisn.

Dalarn penelitian ini, indikator fakror kornpensasi diadaptasi dari reori yang dikemukakan oleh

H. Malayr Hssibuan (2000), dimana dimensi penelitiannya meliputi : Pcnawsran dan Permintrrn ienaga

kerja, kemaflpuan dsn kesediasn perusahoan, produhivitss kerja k ryawan, biaya hidup, posisijabalar

karyawarf kondisi ekommi nasional, pendida[ dan pengalaman ksryawar\ jenis dan sifat pekeriaan.

Variabel kompensasi dalam p€nelitian ini diukur dengafl menggulakan insfumen kue,sionca sebanyak 16

butir pemyataan yang semuanya merrc€rminkan dimensi kompensasi. Penjabat"m dimensi dan indikalor

vadabel kompensasi adalah sebagai berikut :

Trb.l 3, Kiri-ldri KohpeG.ri

Dimeml IDdlkrtor No. Btrtir Juml
Penawamn dan
Permintaan tenaga
kerja

Kompensasi sudlh sesuai
ketrampilan
Kompensasi s€suai dengatr
oenernseuran vanc ada

dengan

tinskat

I
2

2

Kemarnpuan dan
kes€diaatr
perusahaan

- Kompemasi s€suai tru
- Kompensasi sesuai star fi kerja

3
4

2

Produktivihs kerja
karyawan

- Sistern Kompeniasi berdasarkan
produktivitas kerja

- Sistern kompensasi yang ditempkan
dapat mernotivasi kcria

5

6
2

Biaya hidup - Kompensari ya[8 dite.ima dapar
memeouhi kebutuhan hidup

- Kompensasi y0ng ditaima dapst untuk
menabuDg

7
8

2

Posisi jabatan

karyawan
- Kompensasi sudah sesuai jabata[
- KomDeosasi b€rda.sarkan kctramDilsn

9
l0

2

Kondisi ekonomi
nasional

- Kompensasi yang diierims sesuai
dengan kondisi ekonomi nasional

- Kompetrsari yang ditcrima sesuai
tinsk t kofiroensasi mda umumnva

lt

t2

2

Pendidikan dan
pengalaman

- Kompensasi yang ditoima
tingkat pendidik D

- Kompersasi yang diterima
lananya bekeria di institusi ini

sesull l3

14

2

Jenis dan sifat
pekedaan

- Kompensasi yang diterima sesuai
deDgan tingkar rosiko Fkerjaa,- Kompetrsasi yang diterima sesuai
densEtr tingkat kesulitan Dekcriaan

l5

l6

2

JoEhh l6
Surnber : Data t lasil Olahan. Tahm 202 I
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3) Pcrge[brtrg.n Krrir
a) Definisi kons€ptEl

Secara konseptual p€ngernbangan karir merupakan su{u kondisi yang menunjukkan adanya

peningkatan status ses€omog dalam suatu organisasi padajalur larier yeng telah ditelapkan dalam

organisasi yang bersangkut8n.

b) Definisi Opemsionnl

Secara operasional yang dimaksud dengan perBembargan karir adalah sko{ yang diperoleh dad

persepsi p.gavrai tentang suatu kondisi yang menunjukkan adanya p€ningkatan status seseomng

dalarn suatu organisasi padsjalu kaier yang tel8h ditetapkafi dalam organisasi yang bersangkltan.

Dalam penolitian ini. ifldikalor faktor pengembangan ksrir diadaptasi dad teori yang

dikemukirkan oleh Gouzali Saaydan (2000) dimaru dimeosi pengembangan keir melipuli : Kebijakan

perusahaan. Latar belakang pendidikarl Pelatihan, Pengalaman Kerja, Kesaiaan pada organisasi,

Keluasan bergaul dan hubungan antar manusi& Variabel pengembangan karir diukur dengan

menggunalrn inskmen kuesioner scbanyak 8 butir pemydaall yang semuanya menceminkan dimensi

pengembaagan karir. Penjabaran dimensi dan indikator variab€l pengernbangan kadr adalah sebagai

berikut :

T.b.l 4. Kiti-kili iGtruo.n P.Egcmb.rg.n kr.ir
Dim.nsi lDdik to. No. Buiir Jumhb

Kebijakan
penrsahaan

- Ads tidaknya pola pen8embangan
karir

- Kesempatan pengembangan kadr
bagi pegawai

2
2

LaIaI belakang
pendidikan

- Syaral p€ndidikan dalam pola
pengembangan karir

3

Pelatihan - Pelatihan untuk menarnbah
kemampoan pegawai

- Syarat pel&tihan dalam pola
Densembanqarr karir

4

5

2

Pengalaman Kcrja - Pengalaman kerja sebagai bagian
penlinq dari DeDqembsncan k dr

6

Kesetiasn
organisasi

pada - Dedikasi lmtuk hrallgi kejenuhan 7 I

Keluasan bergaul
dan hubungan antar

- Kebutuhan akan dihormati daa
menShormati

I I

Jrmhh t
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4.4. Tekrik Arrlb. D.tr
Analisa data yang akan diSunakan dalam perelitian ini menggunakan analisis regresi korclasi

dengan pcndekatan analisis jalur. hoses pengolahan data statistik dilalolkan dengan mcnggunakan

bantuan program komputer SPSS versi 20. Aflalisis dala yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

dapat dijabartan sebagai berikut :

{.5.1 Uji Prrlyrrrt Arrlfui!

Dalam sebuah arBlisis regrcsi, terdapaf bebcopa asunsi atau pcrsyardran analisis yang han.s

dipenuli sebelum dilakukan p€ngambilan kesimpulan dari analisis regresi ters€but. Adapun asumsi

persyamtan analisis tersebut adalah analisis reSrrsi harus memenuhi hal-hal berikut :

r. AsuEsi Normrliirs

Kcnormalan data dif,erlukan dalam metode analisis rEgresi. Ilal ini dis€babkan metode ini

merupakan salah satu metde analisis pararnelik. Kenormalan diketahui melalui sebaran regresi

yang merala di setiap nilai. Dalarn penelilian ini. metode yang digunaka.n dalam menguji kenormalan

data adalah metode Kolmogo.ov Smimov (KS). Dalam metodc KS, penerimaan ll0 mengindikasikan

bahwa data yang dianalisis tcrscb& mormal.

Nilai KS yang diperolch kcmudian dibandingkan dengan KS tabcl. Jika nilai KS hitung < KS

tabel alau P value > 5%, mska dala regrEsi mengikuti sebaftn normal. Sebalilory4 jika nil6i KS

hitung > KS Tabel alau P value < 5ol., maka dal6 regresi tidak mengikuli sebamn norfial.

b. Asumsi Homogenit$ rtru Heter6ked8tilitrs

tlji ll€teroskedastisitas pada dasamya mcnyatakaD bahwa nilainilai Y bcrvariasi dalam

satuan yang sarna Salah satu metode yang dapdt digunakan untuk menganalisis homogen atau

tidaknya dala dalam regrcsi adalah metode Uji Spesnnan's Rho. Jika nilai signifikansi antam

variabel indcpenden durgan residual lebih ddri 0,05, maka lidak terjadi masalah hcteroskedastisitas

c. Asumsi Tid.k Terjrdl Multikolidcr

Multikolinier arau kolinier ganda merupakan hubungan linicr yang sama kuat sntara variabel-

variabel bebas dalam p€rsamsan rcgresi berganda. Adanya kolinier berganda ini menyebabkan

pendugaan koefisien menjadi lidak stabil. Pendeteksian terjadinya suatu kolinier gand4 dapat dilihat

pada hasiM| (Variancc Inflation Faaltors). Nilai VI!- ini dipcroleh dari persamaan :

vrF = -lL_
t-Rj'

Ketemngan :

Rj' : koefisien deterrninan dari reSresi vadabel bcbas ke-j dcngan scmua variabel lainnya.

Nilai vl| yang lebih besar dari l0 memmjuk{an bahwa vadabel ters€but berkolinier Sanda- Adarya
kolinier ganda dalarn model atan meigakibatksn :
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l) I'cnduga koefisicn rEgrcsinya mcnjadi tidak nyala walaupurl nilai Rjl nya dng8i.

2) Nilai-nilai dengan kocfisien regresi ncnjadi sangat scnjitifterhadap pcrubahan data

3) Dengan melodc kuadra( terkccil. penduga kocfisien rcgresi mcmpunyai simpa[8an baku yang

sangat &sar,

4.S.2 Anrlistu J.lur (Prth Anlystu)

Analisis jalur adalah suatu tchnik urtuk menganalisis hubungim sebab akibat yarg tcriadi pada

regresi bergandajika variabel bebasnya mempengaruhi variabel lergantung tidak harya secam langsun&

telapi juSa secara tidak langsung (Robert D. Rutherford 1993). Sementam ilu, definis lain mengatakan

Analisis Jalul menrpakan pengembangan langsung bcntuk rcgresi berganda dengan tujuan untul
memberikan eslimasi tingkat kcp€ntingan (magnitude) dar signifikansi (significancc) hubungdn sebab

akibat hipotetikal dalan seperangkal variabel (psul Webley, 1997).

Dalam analisis jalur, dikenal beberapa konsep dan istilah dasar yang dapat dijabarkan s€bagai

berikul :

e. Model Jslur

Model jaluI adalah suatu di€rdm yang menghubungkan antrra variabel bebas, p€ranlara dan
tergantmg. Pola hubungan ditunjukkan denga[ menggunakan arak panai. Anak panah_anak panah
tunggal menunjukkan hubungan sebab aribat anbra variabel-variaber exogenous atau pe'ultam
dengan satu variabel tergantung alau lebih. Anak panah juga rnenghubungkan kesalalEn (variable

rcsiduc) dcngar scmua variabcl cndogcnous masing-masing. Anak panah ganda menmJukkan
korclasi anlara pa!,angan variabel-variabel exogenous.

b. Jrlur p€nyebrb untuk surtu vllirbcl yrng diberikrtr
Mcliputi, pertama. jalur-jalur dari anak panah menuju ke variabel tcrsebut dan, kcdua. jalur_

jalur korelasi dari semua variabel cndogenous yang dikortlasikan dengem variabel_variabel yang
lain yang mempunyai anak panah-anak panah menuju ke variabel tersebul.

c. Vrriebel fraf,enorrt

Yaia|Jdl exogenous dalam suatu model jalu adalah semua variabel ya.g tidak ada
penycbaFpenyebab eksplisitnya atau dalam diagram tidak anak_anak panah yang mmuju kc
arahnya, selain pada bagian kesalahan pengukumn. Jika antara variab€l erogenorr dikorelasikan
maka korclasi tersebut ditunjukkan dengan aruk panah berkepala dua yarg menghubunglan
variabel-vadabel tersebut.

d. Yrliahf,'l Endog.nout

Yaiab4l Etulogenow adalai variabcl yallg mcmpunyai anak panah-ana] panah menuju kc
arah variabel tersebut. Variab€l yang termasuk didalamnya mencalup semua vadabel pemntam dan



t.l'gantung. Variabel WraIltara Enbgenou.s mempunyai anak panah yang meuuju kearahnya dan

dari am}t vadabel tersebul dalam suaJu model diagr.m jalux. Adapun variabel terganimg hanya

mempunyai anak panab yang menuju kear"ahnya"

€. Koelfui.n Jrlur rtru PeDbobot!tr J.lur

Koefisien jalur adalah koefisien regr€si standar atau dis€but "b€ta" ysng menunjukkan

pengaoh langsung dari variabel bebas teftadap vadabel lergaltung dalam suatu model jalur

tcneffu. Oleh karcna itu. jika suaru model mempunyai dua atau l€bih vadabel_variabel penyebab

maka koefisien-koefisien jatumya merupskan koefisien_koefisicn regresi parsial yang mengukur

model jslur teneno yang mcngootrol dua vadabel lain sebelurnnya dengan menggmakan dala yang

sudah distanda*afl alau matiks korelasi sebagai masukan-

f. Dckomp8tui P.rg.roh

Koefisicn-koefisien jalur dapat digunakan untuk mengumi kotelasi_kficlasi dalam suatu

model ke dalsm pengaruh taigsung dan tidak lang$mg yong berhubMsan dengsn jalur langsung

dan tidak langsung yanS direfleksikan dengatr anak panah-anak pamh dalan suatu mod€l tert€ntu'

lni didasa*an pada aturan bahwa dalad suatu sisiern linier, penganfi penyebab total $latu variabcl

"i" terhadap variabel '1" adalah jumlal scmua nilai jalur 'f ke "j".

Perhiongan menSgunakan analisis jslur dengan model dakomposisi, pengaruh ksusal antafladabel

dapat dibedakan menjadi 3, yaitu sebagEi berikut :

7) Direct catltal effects (Pengaruh Kausal l-angsung = PKL) adalah pengaiuh satu variabel eksogen

terhadap vadabel mdogen yatg terjadi tanpa melalaui variabel cndogcn lain.

8) Indirect causal efects (Per,g,f1'rh K.usd Tidak Langsung = PTKL) adalah pengaflh satu

vanabel eksogen terhadap variab€l endogen yang terjadi melalui variabel endogen lain yang

terdapal dalam satu model kausaliras yang s€dang dianalisis

9) Total cat$ol effects (Pengud\ Kausal Total = PKT) adalah jumlah dari pengaruh kausal

langsunS (PKL) dam Pengaruh Kausal Tidsk Largsung (PKTL) arau PKT = PKL + PKTL

g. Pol, Hubong.tr

Dalan analisis jalur tidsk digunakan istilah variabel b€bas atsupm tergaDtung. Sebagai Santinya'

kita mengguoakafl istiloh variaL'sl exogenous dan endogeno s.

h. Dir.ct Efr.ct

Penganrh langsung yang deat dilihal dad ko€fisien jalur dali sstu variab€l ke Yariab€l lainnya.

i. Irdirecl Elfect

Urutan jalur rnelalui satu atau lebih variabel peiantara-
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4.5,3 Amlisk Re8rqi Lirier ber8rndr

Aialisis Regresi Linier BerSanda digunalan untuk mengetahui pcngaruh antara dua atau lebih

variabel indepnden (b(bas) dengan satu variabcl dependcn (erikat). Analisis ini juga untuk

mempr€diksi nilai dad variabel dependen apabika nilai variabel independen mengalami kenaikan atau

penurunan dan untuk mengelr.hui arah hubuDgan aflara variabel independen dengan vadabel dependen

apa.kai masinS-masing variabcl independen berhubungan positif atau negatii

4.5.4 Uji Signifikrsi Petrgrruh Simultitr (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengelahui p€nganrh variabel-variabel bebas (X) secara

bcrsama-sama (simultan) tcrhadap variabel terikat (Y).

Hipotesis yarg digunak&t dalam pengujian ini adalal:

Ho: Variabel-variabel bebas secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang signilikan terhadap

variabel terikat dimana 0i = 0

Ha: Variab€l-variabel trebas secara bcrsarna-sarna mempunyei pcnganrh yang signifikan tcrhadap

variabel terikar dimana Fi > 0

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali. 2005) adalah dengan mmggunal(an angka

probabil itas signiftkansi. yailu :

g. Apabila angka probabilitas signifilansi > 0,05, maka Ho direrima dan Ha ditolak.

h. Apabila angka plobabilitas signifikansi < 0,05. maka Ito ditolak dan Ila diterima.

4.5.5 Uji Signilik si Peq.ruh P.rsid (Uji r)

Uji t digun lan unruk menguji sigifikansi hubungan antam vadabel X daD y, apalah variabel

Xl, X2 (kompctcnsi profcsional danetos kerja) b.nar-benar berpengaruh terhadap variabel y
(produktivitas kcrja guru) secard terpisah alau palsial (chozali, 2005).

Dasar pengambilan kepulusan (Ghozali. 2OO5) adalah dengan mengguDakan an*a
probabilitas signifi kansi. yairu:

i. Apalila angka probabilit s siSnifikansi > 0,05, mala Ho direrima dan Ha ditotak.
j. Apabila angka probabilitirs signifikansi < 0,0j. maka Ito ditolak dan lla ditcrima_

{.5.6 fuldisis Koefisicr D.t.mrin$i
Uji R, dinaksudkan untuk mengukur konampuan seberspa besar p€rs€ntase variasi variabel

bebas (indep€nden) pada model rcgresi Iinier berganda dalam mcnjclaskan variasi variabel terikat
(dependen) (Priyatno, 2008). DcDgan kata lain p€ngujiar model ftenggunakan R,. dapar menunjukkan

bahwa variabel-variabel independen yang digunakan dalam model regresi linier bersanda adalah
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variabel-variab(,l independen yang mampu mewakili kBeluruhan dai variabel-variabel independen

lainnya dalam mempengaruhi variabel dependerl kemudian b€sarnya pengaruh ditujukk n dalam

bcntuk persenlasc.

Nilai Koefisien determinasi adalah antar-a 0 (nol) dan I (salu). Nilai R'? yang kecil (nol) be.afli

ketnampuan variabel-variabel bebas dal&n menjel&skan valiasi variabel terikat amat terbaras.

Bcgitu pula sebalikny4 nilai (R') yang mendekari I (satu) bctalli vsriabel-variabcl bebas memb€rikan

hixnpir semua informasi yang dibutuhkan untuk memp[{iksi vadasi veiab€l tcrikal (Chozali, 2005).

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

5.1.Hrsil P€oelitirn

5.1.1 Aurliik Jrltrr p.dr Modcl Jrhr P.trGlititD-l

Untuk analisis jalur pada struklur penelitian-l atan dilakukan dengan menSSunakan analisis

korelasi sedeftana antam variabel Xl dan variabel X2, dengan dibantu perangkar lunak komputer SPSS

vcrsi 20 daa hasil analisisnya s€bagai bcriktn :

T.bel 5, Ellil Uji Korelrsi X1 drn X2
Coaralolions

Pengembangan
Kadr

Komp€nsasi

Pearson CoEelalion

Pcngembangan Karir Sig. (2-tailed)

N
Pearson Corrlstion

Kompensasi Sig. (2-tailed)

N

E4

,000
E4

,000
&t

I

84

". Conelation is significanl ar the 0.01 level (2-railed)

Dad output diatas dapat diketahui nilai korelasi antara variabel Pengcmbsngan Karir (X2) denSan

variabel Kompensasi (Xt) scbcsar 0,592. Karena nilai korelasi bcrada di ronge 0,40 0.599 maka dapat

dismpulkan b6hwa hubungan anlam variabel PmgembanSan Karir (x2) dengan variabel Kompensasi

(xl) adalan sedang- Kemudia& Dilai korrlasi posi(if, artinya terjadi hubungan yang positif yailu jika

Pmgembangan Karir meningkat maka kompensasi juga semakin tinggi-

. Uji Ilipotcsk I :

Diduga tcrdapat hubungan antara Pengembangan Karir dengan Kompensasi Pada Kantor Pelayana[

Paj6k Madya Tangerang

Hasil analisis korclasi antara Pengembargan Karir (X2) dengan Kompensasi (Xl) pada Struktur

Jalur penelitian-l sepeni ditunjukkan olch hasil olah data pada T.b.l 5. Hllil Uji Koret si Xt d X2
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diperoleh nilai signifikinnya s(besar = 0.000 dimana nilainya lebih kccil dari nilai probabiliras 0,05 alau

0.000 < 0,05- Dcngan hasil tcrsebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pcngcmbangan Kadr

dengan Komp.nsasi. Dengan hasil torsebut telah menjrwsb hipoaBis I yang diajukan dalam plnclitian

ini yang menyatakm : *Diduga lerdapot hubungan antara Pengembangan Karir dengan Kofipensasi

Pada Kantor Pelayarun Pajak Modya Tongerung". Sehingga hipotes I yang diajukan dalam penelitian

ini drprt diterimr k renr tel.h terbukti k€b€nrntroy..

Dari hasil analisis pada Struktur Jalur pcnclitian-l diatas, dapar kira gamba*an nilai koefisien

jalumya sebagai beril0t :

Pengemba.Sa n
Karir (Xll

Xompensasi
(x1)

Glmb{r l. Nilai Koefisieo pada StrulturJ.lu. Petrelitiso-l

5.1.2 Atrrlhb Jrhr prd. Strukturfthr Petretitistr-2

Unluk analisis pada struktur penelitian-2 alan dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

berganda XI-X2-Y terhadap Z dcngan dibantu p!'rdigkat lunak kompurcr SPSS versi 20 dar hasil

analisisnya sebagai berikul :

T{bel6. Mod.l Summary Rcg..si Bergandr Xl-}O acrh.dep y

a. Prediclors: (Constant). Pengembangan Karir, KomF,ensasi

T.bcl7. ANOVA'Regresi Bergrndr Xl-X2 t.rhrdrp y
ANOVA'

Model Sum of
Squarcs

df Mean Square F sis

Rcgrcssion

Residual

Toral

I
3558.660

6,483

3565.r43

2

EI
8:]

1179.330

,080

22231.2aA ,000b

a. Dependent Vdriable: Kepuasan Kerja
b. I'rediclon: (Constano, Pengcmbangan Kdrir Kompcnsasi

Modcl R R Squarc Adjustcd R
Square

Sld. Enor ofthe lstimatc

199" .198 .798 .263
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T.bel t. Co.mci.n.s' R.gr6i B.rgrndr Xl-)O acrh.drp Y
Co.fficienti'

a. Dependenl Variable: Kepuasan Kerja

e. Uji F (simult.D/b.rsrmr-srmr) psdr Strukaur J.lur Peneliti.E-2

Uji ini dilakukan unh* rnengeuhui apakah variabel bebas (Xl dan X2) memiliki pengaruh yang

signifikan sccara bersama-sama terhadap variabel Y. IIasil uji F (simullan) pada struktur jalur penelilian-2

dapal dilunjuklan oleh Trbel 7. ANOVA'Regr.si Btrger& Xl-X2 terhrdrp Y. Dari tab€l tersebut

diperoteh nil&i signifikaosi (si8) = 0,U)0. Karcna nilai sig (0,000) < 0,05, hasil ini mcnunjukkan bahwa

tcrdspst hubotlgrD yrtr8 sigtrilik n seclrr barslm&s{mr antara Kompensasi (Xl) dan

PengcmbanSan Kadr (X2) tcrhadal Kepuasan Kerja (Y).

Karena dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sienifikan s€cara

bcrsama-sana anlara vmiabel bcbas (vadabel Xl dan X2) terhadap variabcl terikar (Y). mala untuk uji

secampalsial (sendiri-sendiri) dapat dil6h*an.

b. Uji t (p.r3irvitrdMdu) p.d. Struktur J.ltrr P.tr.litirtr-2

Hasil olah data untuk tlji t (palsial) pada Stuktur Jalur Penelitian-2 dapat dilihai pada T.bel 5.

Co€IEcietrts' Rcgr6i Bcrgrtrdr Xl-X2 terirdrp Y, seperti dibawah ini :

Trbel 9. Co€fticient' Regresi B.rgrndr Xl-X2 terhrdap Y
CoofEcirrt3'

Modcl Unslandardized
Co€6cienrs

Stadardizcd
Coefficients

t sis.

B Std- I]Iror Beta

(Constant)

Kompcnsasi

Pelqembansan Karir

,270
,815

.330

.232

.062

.0?5

.748

I,165
r3.133

4.430

.24E

.000

.000

Model Unstandardized
C{xfficients

Standardized
Coefficients

si8.

B Std. Ilrror B€ttr

(Constant)

Kompensasi

Pengembangan Karir

,270
,8ls
,330

.232

.062

,075

.74E

1,t65

t 3,133

4.430

.248

.000

.000
a. Dependent Variable: Kepuasan Keia

l) Uji t (p.Birl) Pctrgrr[b KomFDllsi (Xl) T.rh.drp Kcpr.satr Kcrl. (Y)

I lasil tlji t (parsial) snrara vadabel Komf,cnsasi (Xl) terhadap variabel Kepuasal Kerja (y)
ditunjukkan olch Trb€l 9. Cooficienb' R resi Borgrrdr Xl -lO t.rhdsp Y. Pada tabcl ter.r€but

terlihat bahwa pada baris Kompensasi, pada kolom sig. diperoleh nilai signif*annya sebesar = 0,000

dimana nilainya lebih kecil dari nilai probabiliras 0,05 atau 0,0U) < 0.05. Sedangkan pada kolon
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Stondardized CoelJicienrs Bera diperoleh nilai koefisicn pcngaruh antara variabel Kompensasi (Xt)

terhadap variabel Kepuasan Kcrja (Y) sebcsar = 0,748.

Dengan hasil ini dapat disimpulkan b€hws terdapd pengamh langsung yang positif dan

signfi*rn antara variabcl Kompensasi (Xl) tc udap variab€l Kepuasan Keda (Y) delgEn nilai

koefisien pengaruhnya s€b€sar = 0,748.

2) Uji t (p.Ei.l) PeDgrroh P.rgemb.rg.n I(rdr ()O) T.rh.d.p Kepurs.E Kerj. (Yl

Hasil Uji t (parsial) antaia variabel Pcngembangan Karir (X2) terhadap variabel Kepuassn

Kerja (Y) ditunjuklan oleh Tabel 5. Coefncientsa Regresi Berganda Xl-X? lertadap Y. Dari hasil

olah data pada tab€l tersebut terlihat bahwa pada baris Pengembangan Kadr pada kolom sig.

diplroleh dlai signilikamya s€besar : 0,000 dimana nilainya lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05

atau 0.000 < 0.05. Scdangkan pada kolom Standardiz4d Coefficients Bela diperoleh nilai koefisien

pengaruh antara vadabel Pengembalgan Karir QO) terhadap variab€l Kepuasan Kerja (Y) sebesar =

Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapar pengaruh langsung yang positif dan

signifikan antara variabel Pengembangan Karir (X2) terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y) d€ngan

nilai koefisien pcnSaruhnya scbesar = 0,252.

3) Uji Eipot sir 2 :

Diduga tgdapat pngaruh langslmg ar ara Kompensasi dafl Pengembangan Karir terhadap Kepuasan

Keia Pegalvai Pada Kantor Pelayaran Pajak Madya TangeraD& b6ik secara parsial msupun sEcard

simultan

Berdasar&nn h6sil olah data dan hasil anslisis pada Strukur Jalur Penclitian-2 dengan Uji F

(Simultan) dan Uji t (Parsial) diaras diperoleh hasil :

o Dari hasil Uji F (simultan) dapat disimpulkar bahwa tcrdrpot hubung y.rg.iSnitikrn c.c$r
bor!.D.-s.D. a.ntara variabel va.iabel Xl dan )O terhadap variabel Y. dengan nilai probabilitas

(sig) = 0,000.

. Dari hasil Uji t (pa6ial) dapat disimpulkar b6hwa aerdrp.t p.trgrruh l.nglurg yrng positif den

sigtrlika[ aotara variabel Kompensasi (Xl) dan Pengembangar Karir (X2) terhadap variabel

Kepuasan Kerja (Y) dcngan nilai koefisien pengaruh untuk variabel Kompensasi (Xl) scbesar 0,748

sedangkan oilai koefisien pcngaruh vadabel Pengembangan Karfu (X2) seb€sar 0,252.

Dengrn hasil analisis diatas, maka hasil tcrscbur tclah menjawab hipotesis 2 yang diajukan

dalarn penelitian ini yang moryatakan bahwa i "Didllga terdapot pehgaruh longsung auara

Kompensasi dan Pengembongon Karir te utdop Kepusan Kerjo Peg.twoi Pado Kot lor Peloyonan

Pajak Madya Tangerung boik secoru Nrsial naupun secara rrl,rdrar ". SehingSa hipotesis 2 yang

diajukan dalam perlelitian ini drp{t diteriD., k r.r. telrh t rbnkti kebeDrretrny..
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4) Vari.bel yrng p.ling doDirrr
Bila kita pertratikan hasil Uji t pada Stuktur Jalur Pcnclitian-2, terlihst nilai koefisien

pengaruh antara Kompensasi (Xl) icrhadap variabel Kcpuasan Kerja (Y) yang sebesar = 0.748

temyala lebih besar bila dibandinSkan dengan nilai koefisien pengaruh antara Pengembqflgan Karir

(X2) terrEdap vaiabel Kepuasan K€ia (Y) yaDg sebesar = 0,252. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

variabel Kompensasi merupakan va abel yang paling dominan dalam mempengaluhi vaiabel

Kepuasan Kcrja.

5) Aaalilis Ko.fuicn lreterminrn

Dari analisis jalur pada Stuktur Jalur Penelitian-2 ini kita juga dapat mengetahui besarnya

kontribusi pengrruh vafiab€l KomFrsasi (Xl) dan variabel Pengembangan Karir ()O) dalarn

mcmpengaruhi variabel Kepuasan Kerja (Y). dengan melihat nilai ko€fisien detcrminan pada Tibel

20, Model Srmmrry Regr.si BcrgrDd. Xl-)(2 t rhadrp Y dimam nilai Rsquare atau R1= 0,798 -
79,E%. Aftinya bahwa vadabel Kompensasi dan Pengembangon Karir marnpu memberi kontribusi

penganth terhadap Kepuasan Kerja sebcsar 79,8% dan sisanya s€besar 20,2% dipengaruhi oleh

fakor-fakor lain yang tidak dibliti.

5) Rrtrgkumm h.!il etrrliris jslur prd. Stmktur Jelur P€oalilial.2

Rangkuman Hasil Periitungan dan PenSujian Koelisien Jalur pada Struktur Jalur Penelitian-2 ini

dapal disajikan sepeni tabel dibawoh ini :

T.bcl10. Ihsil P.rhitu Koaflictr J.lur Str{ktrr Jrhr Pcn.litirtr.2

Pers mmn struktomyr: Y = 0,7,AXl + 0252X2 + 0rO2

0,748

Xepu.san Xerl. N)
0,252

Gaitrbsr 2. Nilai Koefisieo prd. Struktur Jrlur perelitian_2

P.ngrruh
atrtrr

verirbcl

Ko.fisien
Jrlur
(B.rr)

Nihi Si& Koalisiclr I)et rDitrrD
(Rlq[lI!)

Koafisiar Yrrirbel hin
(sis.)
DYtI

Xl terhadap Y ,74t 0.000
X2 terhadap Y 0.000

0,798 atau 79,8% 0,202 al^\t 20,2%

Xompensaral
(x1)

PengembanSan lGri.
(x2l
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5.1.3 An.lhb Jrlur prdr Struktur Jrlur PerelitirF3

Untuk analisis jalur pada struktur penelitian-3 aka, dilakulan dcngan m€nggunakan analisis

regresi berganda XI-X2-Y terhadap Z dcngan dibantu perangkar lunak komputer SPSS versi 20 dan hasil

analisisnya sebagai berikut :

Trbel 7. Model Summ.ry Regr.ri BcrgrDd. XI-X2-Y terh.drp Z
Mod.l

a. Predictors: (Constant), Kepu&san Kcrja" PengembangiM Karir, Kompcnsasi

Trb.l E, ANOVA'Rcgrli B.rg.rd. Xl-)(2-Y t rt.d.p Z
ANOVA'

Model Surn of
Squarcs

df Mcan Square sic

Regression

Residual
'l otal

1

4252.97E

1,343

4254.321

3

80

83

1417,659

,017

84423.O15 ,000b

a. Dep€ndent Variable: Kelerikatan Peg
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerj4 Pengembangan Karit Kompcnsasi

Tebel 9. Co.flicicnas' R rcai B€rgrtrd! XI-X2-Y tertrdrp Z
Coemcietrt!'

Model Unslandardizcd
Coefficients

Standardized
Co€fficients

t sis.

B Std. Ermr Beta
(Constant)

Kompcnsasi

PenSembangan Karir
KeDuasa! Keria ,474

,t0t
,050

,038

,051

,332

.434

-1,620

t2.475
9320

.109

.000

,000

.000
a. Dependent Vadabl€: Keterikatan Peg

r. Uji F (rimultrn/ben.mr{enu) padr StrukturJrlur Perelili.tr-3

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apak i vadabel bebas (Xl, )<2 dan Y) memiliki

penSaruh yang signifikan secara bersafra-sama tertudap variabcl Z. I{asil pengujian sccrra simultan

(bersama-sama) pada slrukturjalur penelitian-3 dapat ditunjukkan oleh Trbel 25. ANOVA'R.gresi

B€rgrtrdr XI-X2-Y tcrhsdrp Z. Dari tabel tcascbut terlihal nilai probabilitas (sig) = 0,000. Karena

nilai si8 0.000 < 0,05 hal ini menunjukka, bahwa variabel Kompensasi, Pengembumgm Karir dan

Kepuasan Kerja bcrpetrg.ruh lignifik o sccara bcl3amt-s.mr lcrhadap Kcterikatan Pcgawai.

Model R R Squarc Adiusted R Square Sld. Error ofthc Estimate

l E9E' .897 .8S6 .80
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Schubungan hasil uji F (simultan) nilai signifrkansinya 0,000 < 0,05 dimana hasil ini

menganikan bahwa hubungan variabel Xl, )O dan Y terlEdap variabel Z secar'a sirnultan alau

bersama-sama berpengaruh sigrifikarl maka untuk uji rcgrcsi secara palsial (individu) dapat

dilakukan.

b. Uji a (pflr.i.UlcDdi.i{oDdiri) p.dr Struktur Jrlur P.D.liti.tr-3

Hasil Uji ! (parsiauindivitu) antara variabel bebas (variabel Xl, )O dan Y) tedBdap

variabel Keterikatan Pegaw&i (Z) dihmjukJffi olch Tab€l 10. Cocfficientsa Regresi Bcrgarda Xl-
X2-Y terhadap Z, seperti dibawai ini :

Tibel 10. Coefficietrt!' Regrcai B.rg.ndr X!-X2-Y t rb.d.p Z

a. Dependent Variable: Keterikalan Peg

l) Uji a (prrsid) Pcngrruh Komp.Nasi (Xl) T.rhrdrp Kct rik arll P€awri (Z)

Hasil Uji I (paniavindividu) antam variabel Kornpnsasi [xl) terhadap variabel

Keterikatar PeSawai (Z) ditunjukkan oleh T.b.l I0. CocfEcieE8' R.gr6i D.rg.trd. Xl-)O-
Y terhadrp Z Dari tabel tersebut rerlihal bahwa pada baris Kompersasi pada kolom sig.

diperoleh nilai signifikannya s€besar = 0,000 dimana nilainya lebih kecil d.Ii nilai probabilitas

0,05 atau 0,000 < 0,05. Sedangkan pada kolom Stadardized Coejlcie rr B€to diperoleh nilai

ko€fisicn pengaruh amara variabel Kompcnsasi (X1) tefiadap vsriabel Keterikatan pegawai (Z)

sebessr = 0,235.

Dengar hasil ini dapd disimpulkan bahwa terdapar penga$h langsung yang positif dan

signifikan antara variabel Xl terhadap vadabel Z, dengar nilai koefisien pengaruhnya seb€sar =
0.23s.

2) Ujl I PeDgrnrh Perg.Eb.ngu Krrir (X2) Terhrd.p Kct rihtstr pcgrlv.i (Z)
Hasil Uji t (parsiayindividu) anlo"a va.iabel pengembangan Kalir (X2) terh6dap variabel

Keterikaln Pegawsi (Z) dilunjul&an oleh Tabel 10. Coefficienrsa Regresi B€rganda Xl_X2_y
tefiadap Z. Da.i tabel terslbut terlihd bahwa pada baris pcngembangan Karir pada kolom sig.
diperolch nilai signifikannya sebesar = 0.ooo dimana nilainya lebih kecil dari nilai proMbiritas
0,05 atau 0.000 < 0,05. Sedangkan pada kolom Stadardized Cocflicients Beta diperoleh nilai
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UnshndardiTtd
Coemcienls

Slandardi,4d
Coemcicnts

Model

ll Srd- I.lrmr Bera

t sig.

(Constant)

Kompensasi

Pcnaembatrga[ Karir
Kepuasan Keria

-.173

,279

,475

,474

,107

,050

,038

.051

.332

.434

-1.620

t2,415
9320

,109

,000

.000

.000



korfisien penganrh antara variabel Pengembangan Kadr 0<2) teftadap variabcl Kctcrikatal

Pegawai (Z) sebesar = 0,332.

Dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengauh lang$mg yang positif dan

signilikan antara variabel Pengembangan Karir ()0) terludap variabel Keterikatan pega\rai (Z),

dengan nilai ko€fisien pengaruhnya sebesa, = 0,332.

3) Uji t P.trg.ruh K€pu.s.tr Ke.jr (Y) Tcrt &p Kctcrikt tr pegrwri (Z)

llasil Uji t (parsial,/individu) anrara variabel Kcpuasan Kcrja ()(2) tcftadap variabel

Keterikatan Pegawai (Z) ditunjukkan oleh Tabel 26. Coeflicientsa Regresi Boganda Xl-)O_y
tethadap 7-- Dad tabel ters€but terlihal bahwa pada baris Kepuasan Kerja pada kolom sig.

diperoleh nilai sigifikamya sebesar = 0,001 dimana nilainya lebih kccil da.i nilai probabiliras

0.05 arau 0,001 < 0,05. Sedangkan pada kolom Srandardized Coemcienls Beta dipcroieh nilai
koefisien pengaruh antara variabel Kepuasm Kerja (y) terhadap variab€l K€terikatatr pegawai

(Z) sebesar = 0,434.

Dengan hasil ini maka dapst disimpulkan bahwa terdapat pengaruh langsmg yang positif
dan sigrifikan anlara vadabcl Kepuasan Kerja (y) tqlladap variabcl Keterikatan pegawai (Z),
dengan nilai koefisien pcngaruhnya sebesar = 0,434.

4) Uji Hipotcsi! 3 :

Diduga lerdapal p€ngaruh langsuflg antam Kompensasi, pengembangan Karir dan Kepuasan

Kerja terhadap Kcterikatan Pegawai pada Kantor pelayaran pajak Madya langcrang baik sccara

parsial maupun sccara simultan

Berdasarkar hasil olal data dan hasil analisis pada Shuktur Jallll penelitian-3 denga.n Uji
F (Simultan) dan Uji t (Parsial) diatas dipercleh hasil :

. Dari hasil Uji F (simultan) dapat disimpulkan b6hwa t.rdrpra hrbutrgr. ]an8 signifikro
iec.r. bersrE.-.rr[r antara variabel variabel XI, X2 dan y tcalladap variabel Z, dcngan

nilai probabililas (sig): 0,000.

. Dari hasil Uji t (parsial) dapar disimpulkan bahwa terdrprt pcDg.ruh trtr$utrg yrog positif
dIIl sigDlikrD anram variabet b€bas (Xt, X2 dan y) tertradap vadabel rerikar (Z) dengan

nilai koefisien pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut :

- tjntuk variabel Kompensasi (X I ) s€bcsar = 0.235

- Unluk variabel Pengembangan Karir (X2) sebesax = 0,332

- Untuk variabel Kompcnsasi (X I ) sebesar : 0.434

Dengao hasil analisis diatas, mal(a hasil tersebul telah m€njawab hipotesis 3 yang

diajukan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa:..Diduga terdapat pengaruh largsung

antam Kompensasi. Pengembangan Karir dan Kepuasan Keia terhadap Kecrikalrn pegawai
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Pada Kantor Pelayanm Pajak Madya'tangeral& baik secara parsial mauBm s€cara simultan"'

Sehingga hipotesis 3 yang diajuksn dalam penelitian ini dspal dit€rim4 karena telah terbukti

kebcnamnnya

5) Vsri.bcl yrrg prlingdomiD.n

Bila kita perhatikan hasit Uji t pada stuktur Jalur Penelitian-3' terlihat nilai koefisien

pengaruh a[tara KePuasan Kerja (Y) tcrtadap variabel Kererikatan Pegawai (Z) yang s€besar =

0,434 temyata mcrupakan nilai koefisien pengaruh paling besar atau paling dominan bila

dibandingkan dengan nilai koefisien vadabel Kompensasi yang sebesar = 0,235 dan nilai

koefisien variabel Pengembsngan Karir yang s€besar = 0'32. SehingCs dapat disimpllkan b6hwa

variabel Kepuasan Kerja menrpakan variabel yang paling dominan dalarn mempenS,anrh variabel

Keterikalan Pegawai.

6) Anrlisis Koafisier Dct.rminrD

Irari analisis regresi ini dapal diket hui juga besamya kontribusi ketiga variabel bebas

(variabcl Xl. )O dan Y) dal.m mempengaruhi variaiel tcrik&t (Z) dengan melihat nilai ko€fisien

determinan pada 'tabel 8. Model Surnmey Regresi Bergarda xl_X2_Y terlBdap Z dimana nilai

Rsquare atau R3 = 0,89? =t9.?7o. Artinya bahwa variabel Kornp€nsasi, Pengernbangan Karir

dan Kepuasan Kerja memberi konldbusi Fngaruh terhadap Kcterikalan Pegawai s€herar 89_7"

dan sisanya sebesar lO.l"/o dipengaluhi oleh faktor-Iaktor lain yang tidak diteliti.

?) RrDgkrm.n hrlil sn.lkis j.tul P.dr Stmktur Jrlur P.rclitiar-3

Rangkuman Hasil I'erhitungan dao Pengujian Koefisien Jalur pada Smrktur Jalut

Penelitian-3 ini dapat disajikan seperti dibawsh ini :

Trb€l I l. Rrtrgkumrtr Hlit PertiftnS.D Ko.f.i.n Jdtrr prdr Stroktur Jrlor
Per.litirn-3

Pargrruh
aDtrr

verirbel

Koafisien
J.lur
(Betr)

Nilai Sig. Koafisi.r
DeterDlirao
aRsollrrt)

Kocfisi varirbal
hin (!br)

oytr
X I terhadaD Z 0.235 0,000 0,89t atau E9,8ol" 0,102 at^! 10,2,0/.

X2 tethadap Z 0,332 0.000
Y leftadaD Z 0.434 0,000

P.rsam.!tr itnrklumy.: Z= 0235X1 + 0J32X2 +0,,134Y + 0,102
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Ioftpcnsasi
(x1l

Xepuasan Xeria
(Yt

0,434
Xeterlkatan

Peta*al
(ztPangembant n Xrdr

(x2l

0.23s

0,434

0,312

Crmbrr 4. Nil.i Ko.fEier J.lor Pcn.litirn

0,332

Gemb.r 3. Nil.i Koaflietr prd. Strukt[r Jrlur perelilirD-3

5.1.4 R.Dgknmrn Hrsil Atrlisis Jrlur pod. Sarul ur Jrhr perelitirD-t. Struktur J.lur
PenalitieE-2 dan Strukaur Jrlur P.nelitirtr-3

Berdasarkan hasil analisis pada Suuktut Jalur peneli(ian-t dan pada Stn*tur Jalur pcnelitiar}2

maka dapat dirarBkum hasil penelilian ters€but sebogai berikut :

T.bel 12. Rrtrgkuo.o E{sil Pcrhiturg.n p.dr StrukturJrlur peoelitirn-1. SlruklurJrtur
P.trclitiaD-2 drD Stroktur J.lur Perditi.n-3

Perg.ru! utrr
vrrirb.l

Kocf!i€tr
J3hr (B€t )

Nihi Sk Koetukr
DetenNinir
(R!drarc)

hiI (sir!)
oYfr

HubunSan
X2 deoian Xl o,592 0,000

Xl terhadaD Y 0.748 0.000 0,798 atau 79,8% 0.202 ata! 2O.2./.
)(2 terhad.p Y o.252 0,000
Xl t t+t?dap Z ojl5 0,mo 0,898 datl 89,8ol. 0,102 auu 10,2,0/,
X2 rer$Edao Z 0.332 0.m0
Y lerha&D Z o.434 0,000

o ,1s

0,592

0,7

0,252

Xeterlkatan
PeBaw.i

lzl

(epu.san Xeri. (Y)

Xompenrasi lXll

P€nSembangan
rnrl, (XZ)



5.1.5 Ar.lirb Pctrg.rub Tid.L tangrrng d.n PcngrrEh Tot l Art r Vrri.bcl Patralitirn

Berdasarkan hasil analisis jalur pada Struktur Jalu Pcnelitian- I , Struktur Jalur Penclitian-2 dan

Stn ktur Jalur Penelitian-3 maka kita dapat menghitung pengaruh langrung pengaruh tidak langsung dan

pengaruh total arlai variabel dalam pen€litiafl ini. Hasil perhitungan te6ebut dapat penulis jaba*an

dalam tsbel dibawah ini :

Trb.l 13, RrrgkuD.n Nil.i Ko.fl3i.o P.rg.ruh hDttult,
Petr mh Tidrk drr Iotil ADt r v.d.b.l Pctrelitirtr

Petrgrruh Atrt r
Vrri.b.l Perg.ruh K.ulal Petrgrroh

Tolal
LanllrDg Ti&k lincmnc M.Llui Y

ItubunSan
){2 denmn Xl 0,592 0,592

Xl tedladaD Y 0,7ilt 0.74t
X2 terhadaD Y 0 252 0,252
Y terhad8p Z

0,,O4
0,434

Xl terhadap Z
0135

0, 748 x 0,414 : 0J2.4632 0,235 + 0.324632 =
o559632

X2 tefiadzp Z 0;32 0,252 x 0,434:0,109f6t 0,332 + 0,101368 =
o,,lill36t

Dari hasil peftitmgan pengaruh langsun& pengaruh lidak langsung dan pengaruh totol antar

variabel diatas, maka kita dapar melakukan uji hipotesis yanS diajulan dalan penelitian ini. Dan hasil uji

hipotesis tersebut dapat penulis jabarksn seperti di bawah ini :

r. Uji Hipote!tu { :

Diduga terdapar pengaruh tidak langsung antara Kompensasi terhadap keterikatan Pegawai

melalui kepuasan kerja pegawai Pada Kantor Pelayanan Pljak Madya Tangerang

Dari hasil analisis pengmrh langsun& pengaruh tidak langsmg dan Fryaruh tolal antar variabel

sepcrti pada tabel 29 diaras dikctahui besamya nilai koefisien pengaruh tidak largsung antam

Kompensosi (Xl) teriradap Ket€rikataD Pegawai (Z) melalui Kepuasan Kerja (Y) seb€sar 0, 748 x

0.414 - 0J24632.

Dengan hasil analisis diaras, maka hasil tersobut telah menjewab hipolcik 4 yang diajukan

dalam penelitian ini yanS menyaral€n b4hwa. "Didugo terdopat pengaruh tidak langsung antara

Konwnsasi terhodap Keleri*alon Pegay)ai elahi Kepuosan Keio Pegowoi Pado Kantot

Pelayorun Paja* Madya Tongeru g". SehingSa hipotesis 4 yarB diajukan dalam penelitian ini d.prt
dil.rimr, karcna tahh terbuldi krbarlmrryr

Namun apabila kita perharikEn hasil pengoruh tidak langsungnya yanS sebes€r 0, ?48 x 0,434

: 0324632. hasil tqsebut letrih besa. bila kita bandingkm dengao pengaruh langsu[gnya yang

sebesar 0,235. Dengan hrsil tErsebut menmjukkan bahwa lemyata variabel Kepuassn Kcrja (y)



6.2. Ssrrn-sirer

Berdasarkan hasil analisa dala da, pembahasan serta kesimpulan yang ada, maka penulis

mencoba memberika, bebempa sararFsaftn s€bagai b€rikut :

a. Denga.n melihat hasil penelitian yang menmjukkar bahwa variabel Kompensasi merupakan variabel

yang paling dominan dalam mempengaruhi Kepuasan Kerja pegawai maupm Keteriletan pegawai.

maka karni menyarankan agar dalam upayanya ufiuk meningkalkan Kepuasan Kerja maupun

Kcterikatan Pegawai dapa lebih menitikberatkan kepada faLlor Kompensasi

b. Merujuk hasil analisis terhadap pengaruh lidak langsung antam Kompensasi terhailap Keterikatan

p€gawai melalui Ircrantam Kepuasan Kerja ya.ng hasilnya meflunjuklan bahwa nilai koefisien

pengaruh tidak langsungnya lebih besar bila dibandingkan dengan pengaruh langsungnya lanpa

melalui p€rantara K€puasan Kerj4 maka kami mcnyamnkan agar dalam peningkatan Keterikatan

pegawai dapal melahrkannya secam tidak langsung melalui perantara Kepuasan Kerja.

c. Merujuk hasil analisis terhadap pengaruh tidak langsung antara Pengembangan Karir terhadap

KLterikatan pgawai melalui perantara Kepuasan Kerja yary hasilnya menunjukkan balwa nilai

koefisien p€ngaruh tidak laogsungnya lcbih kecil bila dibandingkan dengdn pengaruh langsungrya

tanpa melalui pcmntara Kcpuasan Kerj4 maka kami menyamr*an agar dalam p€ningkatan

Keterikatan pegawai dapat melakukannya secam langsmg lanpa melalui peranlara Kepuasan Kerja

d. Merujuk hasil analisis terhadap penganrh tidak langsung afltam Kompensasi tefiadap Keterikalan

pegawai melalui pcrantara Pcngembangan Karir yang hasilnya menmjukkan bahwa nilai kocfisicn

pengaruh tidak langsungnya lebih kecil bila dibandingkan dengrn pengamh langsungnya tanpa

melalui pelanlam Kepuasan Kerja, maka komi menyamnkan agar dalam peningkatzn Kererikata.n

pegawai dapat melalfl*annya secam langsuog melalui pemntam Pmgembangan Karir.

c. Dalarn pcnelitian ini hanya meneliti pengaruh fal,lor kompensasi, pengembangan karir dan kcpuasan

kerja pegawai tcrhadap keterikatan pegawai. Pirda.hal masih banyak l'akor lain yang dapat

mempengaruhi keterikatan pegawai, sepefii faklor komitrnen p€gawai, motivasi pegawai dan

beberapa faktor lairmya yang belum diteliti, sehingga penulis menyarankan untut dilahrkan

penelitian lanjutan diluar faktor yang telah penulis teliti.
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Analisis Pengaruh Kcpuasan Kerje Pcgawai Mclalui Motivaci Dao Disipfrn Kcrja Pcgawai Scbagai
Variabcl Medirsi Terhadap Pmduktivitrs Pegawai
Pada l(antor Pclayenrn Pajek Itlsdya Tsngcrrng

Senas Sanusi, Apriana Dian, Ajoe Krrtikr Martrk& Novita Yoland,

Abitrad

As a large organizatiofi, lhe Direclotdle Generol ofTaxes, Mirristry of Finance of the Republic of
lndonesla lequlres h man lesoutces t,ho hot)e a hlgh work ethlc and d good letel of perforrrrance,
ThereJbre, the lrunnn resource Jbctol di the d vhg force behind thls organlzdtlon needs to gel more
atlefilion frorn relaled Wrtiss by mairrtaifiing or conlinuing lo irrrprove lhe levl of performance and
ptoduclivity ol' its employees so that organizational goals, especially in terms oJ'tax revenue from the

communit! can be easily achieved.
The purpose of this study is to anolyze or delennine the direcl ffict of sdtislbclion on

producti't ity, lo analyze or delermine the direct ellect ol' molivation on prohrcfivity, to anallze or
delermine the direct effect ofwork discipline on protfuctivily, to dnolw or determine lhe indircct effect of
job satisfaclion on productivity. productNity through work molivdlion, lo dnllze or delennine lhe

indirec, efect ofiob satisfoction on prducliviry ,hrough work discipline.
ihe research design in scientilic wtiling is in the form of quanlilolive descriplive rcsearch Y/ilh a

path onatysis approach in answering the proposed lypothesis. While the population of this study were all
'employeis 

at the fangerang Intermediate Tox Service Ofice who had the slall$ of civil servanls as many

as- lfu peopte. ll/hili the number of somples in this stutty were 83 resporulents. ln ll-re data collection

method, thi melhod used is the Jield method through survey research in the Jbrm of queslionrmires or

questionnaires. To rtnd out the ciusal relationship befiteen rafiables, lhe duthor uses multiple regression

inalysis with a plth analysis approach. Meanwhile, in doto processing and anolysis, lhe stotislical

analysis tool SPSS version 20 is assisled
The resullg of the sturfl, thefe is a dircct inluence of ernptoyee job salisfactio.n on .enployee

produ"liriity, there ii a direcr in/luence ol work moivation on employee prodltctivily' there is a direct
'inJiirr* oi vork discipline on2nptoyei productivity, there is. an indirect elfect of iob NatisJAcfion on

;:;;i;y* producttvity rhrough eiployee'work moiivarion, .there 
is an indirect effect itulirectly Job

;;;;{"fr;;r; oi r pliy* priduaniryihrough employee work disciptine dt the Tangerang Intermediare

Tat Semice Oflice.- 
Suggitiont, so lhat in increasing employee vo* pruluclivily' lhe otgonization can always

involve thTthree independenr variables ti *it *" expect"d results can be easily achieved, so that in
'iiri*ii| 

"*ploy"" 
i*X proaia*ii can be more iocttsed .on 

employee moliva.lion faclors so tlrat the

resulls can be maximized, ,ugg"rt'ing tna in the imp[ementation Increasing employee work produclivity

should be done directly *ihoui iin| through thi intermediary ol' work .motivation.Jitclon 
and work

discipline factors so thot the ,itiiiiZo" beietter. to tlo furtier research beyorul rhe factors rhot the

author has examined.

Kelwords: Job Salisfactioa, Maivotion, Work Disciptine and lllorh ProductiviO



VTI. PENDAHULUAN

Scbagai sebuah organislsi yary besar, Direhorat Jenderal Pajak Kemertrian Keuangan Rc?ublik

Indocnsia memcrlukan sumbcr daya manusia yang memiliki etos kerja tinggi s€rta tin*af kineda yang

baik. Mengingat tugas dan tanggung jawab organisasi ini yang cukup besar sebagai ujung tombak

pemerintah dalam upaya penarikan dan penerimaan pajak dari rnasyankst guna membiayai pembangunan

nasional. Oleh kama itu falitm sumber daya manusia sebagai tulang puoggung pcnggerak organisasi ini

pcrlu mendapalkan perhatian lebih dari pihak terkait dengan menjaga atau tcnrs meningkalkan tingkat

kinerja dan produktivitas para pegawainya agar tujuan organisasi, khuswnya dalam hal penerimaan pajak

dari masyarakat dapar dengan mudah tercapai.

Falitor kepuasan k6js sebagai salah satu fakor pendGo[g peningkatan produktivitas kerja

scorang pegawai, memiliki peral penting dalam pencapaian tujuan organisasi. Kareoa dengan tingkat

kepursan kerja pegawai yang bailq akan memicu motivasi kerja yang tinggi. Disamping itu, dengan

kepu.asan kerja yang tinggi juga dapot memicu peningkatan kedisiplinsn pegawai yang baik. Dengan

kcpuasan kerja yan8 tinggi diharapkan s€lain dapat meningkarkan motivasi kerja yane tinggi dan

mcningkalkan kedisplinar kcrja yang baik pada pegawai, secam langsung maupun tidak langsung

k?uasan kerja yang tinggi juga akan dapar rneningkarkan produkivitas kerja Fgawai refiehtr s€cara

individu maupun produkivitas organisasi secara lebih luas.

Salah satu progrEln yang telah berjalar di lingkugan instansi Direktorat Jenderal pajak Republik

Indonesia uotuk mmdorong tcrciptanya sumbcr daya manusia yang berftualitas serta memiliki kompetc[si

yang baik adalal program promosi dafl mutasi pegawai. Disarnping itU prograrn tersebut juga dilakukan

dalam rangka menghadapi tuntltan jaman, sen! semakin kompleh dan banyakrya masalah yaag harus

dihad8pi dafl diselesaikan oleh instansi Direktorar Jenderal p8jak. Keburuhan SDM yang mumpuni. yang

memiliki kemampuan dan keahlian dalmr mcrnbctikan pclayarEi pajak kepada m&syaratal sangatlai

mcndesak.

Sebagai insr.nsi pelayanan dalarD bidsng pajak yang bedubungan dengan pihak wajib pajak yang
jumlahnya cukup banyak, te*adang terjadi banyahya masalah yang halus dihadapi oleh para

pegawainy4 karena banyaknya orang atau inslansi yang harus dilayani. Dalarn kondisi s€perti ini,
diperlukanlah sikap disiplin kerja yang tinggi dan motivasi kerja yang naksi&al agar tidak terjadinya
penyele*organ kewenangaq kesalahan pms€dur pelayanan. penumpuksn beban kerja pada satu alau dua
bagian sehingga dapat mernpeogaruhi kepuasan wajib pajak dalan hal pelayanan maupm hal-hal lain
yang beriubungan dengan urussn pajak. Selain itu, dengan sikap disiplin keia yarg ringgi sena motivasi
kerja yang maksimal juga dapal rneningkarftan produktivitas kerja irdividu ,naupun organisasi.

Tingkat kepuasan kerja pegawai yang tinggi ak n dapar memicu kedisiplinan pegawai terscbut
terhadap segala aturan dan kebilakan yang arta dalam organisasi tersebut. Karcna dengan tingkat k€puesan
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keda yang tinggi, serang pegawai ccndcnmg beR4laya untuk dasrt tetap cksis dan mcmberi kontribusi

bagi orSardsasi, schingga kcberadaannya dalam organisrsi ters(but tetap aman dan terjaga. Dengan

kondisi tcrsebut, seorarg pcgawai akan cmdcnmg untt* bcn$sha menaali dan mematuhi scgala aturan

dan kebijakan yang sudah ditentukan oleh organisasi, sehingga s€cam tidak langsung hal tersebut juga

dapal meningka(an prDdultit itas kerja seoranS pegawai

VIII. RUMUSAN MASALAH

Berdesar lalar b€lakang masalah ya.ng telah diuaikan diatas ftaka dalam penelitian ini penulis

merunuskan betrmpa masalalFmasalah yang perlu dikaji anlara lain :

f Apakah ada pcngaruh langslmg dari kepuasan tcrhadap produktivitas

g. Apalah ada pengaruh langsung dari motivasi terhadap produllivitas.

h. Apakah ada pengaoh langsung daii disiplin kerja terhadap poduklivilas.

i. Apakah ada pengaruh tidak langsung Kepuassn kerja terhadap prcduktivilas melalui motivasi kerja.
j. Apakah ada pmgaflh lidak langsung Kepuasan kerja terhadapa produktivitas melalui Disiplin keda.

IX. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini dapat penulis uraikan sebagai berikut :

a. Untuk menganalisis alsu mengetahui pengrruh langsung dari kepuasan terhadap produktivitas

b. Unruk menganalisis atau mengetahui pengaruh langsung dari motivasi terhadap produhivitas.

c. lJntuk menganalisis atau mengelahui pengaruh larrgsung dari disiplin kerja terhadap produkrivitas.

d. Untuk mengsnalisis atau mergetahui pengaruh tidak langsung Kepuasan kerja tertudap produktivilas

melalui motivasi k€rja.

c. Untuk mcnganalisis atau mengetahui pengaruh tidak langsung Kepuasan kcrja tcrhadapa

produllivitas mclalui Disiplin kcria.

)C METODf, PEI\'ELITIAN

I o.l.Rrncrngm Panelitian

Rarcangan p€nelitian dalam penulisan ilmiah ini bcrupa penelitian deskriptif kuantitatif dengan

pendekatan analisis jalur dalam menjawab hipotesis yang diajukan. Dalam metode pengumpulan datanya,

metode y6ng digunakan adalah metode lapangan melalui penelitian survey berupa angket atau kuesioner.

Untuk mengetahui hubungan kausalit&s antar variabel, penulis menggunakan analisis regresi korelasi

dengar pendekatan analisis jalur. Semcntam dalarn pengolahan dan analisis dala dibantu alal ana.lisis

sradstik SPSS veNi 20.
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l0.2.Populrsi drE Srmpel

Penelilian ini merupakan pcnclitian suwey dengan pendekatan kausalita& yailu suatu cara

mengunpulkan informasi dari populasi dcngan tujuan untuk menjelaskan dan menerangkal fenomena

yang lerjadi dengan cam meneliti hubungan penganh antar vadabel dafl kuesioner sebagai alat

pengumpulan dala. Menurut Kcrlinger (1990 : 67E), metode survey merupakan metode yang terbaik

sebagai sarana unnrk mendaparkan valid tentang falda Frsonal, sosial, kcyakinan dan sikap dad

responden. Penelitian ini dilakukan pada Pegawai Negeri SiPil pada Kantor Pelayanan Pajak

Madya Tangerang.

4.2. Populasi dt! S.mFI

4.2.1. Popul$i

Populasi adalah keseluuhan objek p€ngamal.an yang menjadi perhalian kita. Menuul Su8iyono

(2006). populasi adalah wilayah Scneralisasi yarg tgdiri dari objek alau subjek yang ncnjadi l:uantitas

dan kalaheristik tertcntu yang ditetapkan oleh penelili untuk dipelajari dan kemudian ditaiik

kesimpulaffrya. Populasi dalam penelitian ini adalah sehmrh Pegawai Negeri Sipil pada Ka or Pelayana,

Pajak Madya Tangerang yang secam keseluruhan beiumlah 100 orang.

4.2.2. S.mpel

Sarnpel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karaktgistik yang dimiliki oleh populasi dalam

suatu penelitian. Pada umumny4 kita tidal bisa mengadakan penelitian kepada seluruh anggota dari slatu

populasi kar€na terlalu banyak. Apa yang bisa kita lakukan adalah menesmbil b€berapa representatif dari

sualu populasi dan kemudian diteliti. Represenlarifdari populasi ini yang dimaksud dengan sampel.

Tehnik pengambilar sampcl yang digunal(an dalam penelitin ini adalah tektis simple random

sampling (acak). DeDgan jumlah populasi dslaft penelitian ini yang sudah diketahui yaitu sebanyak 100

orang pegawai dan tingkat error ditetapkan sebesar = 5%. maka jurnlah sampel yang dapat diambil

berdasartan rumus dari Taro Yamane sebagai berikut :

n= N : 100 : 100 = 100 :80
N.d,+l (100).0,052+ I (100).(0,0025)+ I 1,25

.ladi jumlah sampel minimal dalam penelitian ini sebanyal t0 omng r€sponden. Namun dalam

kenyataan di lapangan. kami b€rhasil menghimpun sebanyak E3 oranS pegawai yang layak dijadikan

sanpel.

a3



lo.3.Delinisi OperrsioDrl Vrrirbel pcDclitirtr

Menrmrl Kerlinger (2006), variabcl pcncltian adalah simbol alau lambang yang melckal pada

bilangan atau nilai. Nilai dapa( be$ifar dikotomi dan poritomi. Dikotomi misalnya vadaber jenis kclamiq
yaitu pria-wanila yarg diberi sinbol 0-1. politomi misalnya anulan agama yaitu Kristen, Islarn. Hindu

dan s€bagainya. Dari pengertian tarsebut dapat disimpulkan balrwa variabel penelitian adarah suatu

atribu! sifar dari oran& obyek arau kcgiatan yang mcmpunyai variasi tertentu yang ditetapkar oleh

peneliti untuk dipelajari dan dirarik kcsimpulannya-

Dalam suatu penelitiar\ variabel perlu diidentifikasi, diklasilikasi dan didefinisikan secara

operasional dengan jelas dan tegas ag6r tidak oenimbulkan kesalahan dalam pengumpulan dan

pengolahan dara s€rta p!:ngujian hipotcsis. Dcngan demikian yang dimaksud definisi opcrasional adalah

mendefinisika[ variabel s€cara oprasional berdasartan kar.aktcristik yang diamati yanB memungkinkan

penelitian untuk melakukan observasi atau penglkuran secara cermat terhadap suatu obyek alau

fenomena-

Dalam penelitian ini, vadabel-vaiiatel penelitian yaflg mcnjadi fokus analisis dalam p€nelitian

ini antara lain :

d. Variabel teikat lDependenr yoriable) yaitu ya,iabl yang menjadi pusat perhaaian peneliti.

Hakekat s€buah masalah, mudah terlihat dengan mengenali berbagai vadabel depcnden yang

diguakan dalan sebuah model (Ferdin6nd 2006). Dalarn penelirian ini yanS menjadi variabel terikar

adalah variabel produkfivitaas kcrja pegawai pada Kantor pelayamn pajak Madya Tturyqnng

e. Variabel lntervening (variabel y) yaitu variabel yang mempcngaruhi hubulgan dependcn dafl

independen menjadi hubungan langsung dan tidak langsung yang dapat diarnati dan diukur (Ghozali,

2005). Dalan p€nelitian ini yang merupakan variat!€l intervening adalah variab€l molivasi kerja

pegawai (Yl) dan variabel disiplin kerja pcSawai (y2) pada Kantor pclayanan pajat Madya
'Iangerdng

f. Variabel bebas (lndcpendefit yoriable) yaitu variab€l yang mempengaruhi vaiabel dependen, baik
yang pengaruhnya positif maupun yang penSaruhnya negatif (Ferdinand, 2006). Sebagai variabel

bebas dalan penelitian ini adalah variabel variabel kepuasan kerja pegawai (X).

Sehingga bila dijaba*an tentang definisi opemsional dai variab€l-variabel penelitian ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

i. Vrfif,bel Terikrt.t n depct dcnt variabel (Z), yriau produktivit s Kcrjr pegrwri

3) Definisi korrseptual
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S€ca"a konseptual, dcfinisi korBcptual produkivitas kerja pegawai adalah potensi atau daya yang

dihasilkan oleh individu (legawai) yan8 digunakan secala maksimal, untuk mercapai keluaran

(outpd) yang lebih, kreatif. gene€tifdan menghasilkEn kcuntungan atau kebcnnanfaatan.

4) Ixfinisi Op€rasional

Secara op€msional, produktivitas kerja pegawai sdalah skor yang diperoleh dari potemi alau daya

yanS dihasilkan oleh individu (pegawai) yang digunakan secare maksimal, untuk mencapai keluaran

(output) yang lebih, k_reatif, generatifdan mcngh&silkan keu ungan atau kebernanfaatan.

Dalam penelitian ini, indikalor faktor prcduhivitas kerja pegawai diadaflasi dad teori yang

dikemukakan oleh Sch€rmenhrm (2003) dirnana indikaror produktivilasnya melipuri : pelaksanaan tugas,

penyelesaian tuges, kornpetensi pegawai, kedasama dslarn tim dan sikap profesional. produktivitas kerja

peSawai diukur dengan mcnggunakall instsumen kuesiofler scbanyak 12 butir pemyataan yang semuanya

mencerminkan dimensi floduktiviEs keda pegawai. Penjabaran dimensi dan indikator penelitian adalah

sebagai berikut :

Trb.l l. Kiri-kili lNtruE.n Produktivit . K.rl. P.grwri
Dimc'!ii Itrdikrtor No. Brtil Jur[hh

Pelaksaraan Tugas - Dapat menyelesaikan tugas dengan efcktif
dan efisien

- Dspat menyelesaikan masalah ysng tilnbul

1,2

tl

3

Penyelesaia[ Tugas - Dapst m€ny€lesaikan tugas dengan tepat
- Iftrarifitas dalam penyelesaian lugas 6

3

Kompetensi
Demwai

- Memiliki pengetahuan dan skill sesuai
dengaD pekeriaannya

7 I

Kerjasama dalam
tim

- Ddam bekerja dapat bekerjLsama dalam rim
- Menjalin hubungan yang hamonis dengEn

pimpinan dan rckan keria

8
9

2

Sikap Profesional - selalu siap menerima tantangar dslan
pekerjaan

- Bertanggung jarrtb lertadap pekerjaannya
- selalu beryikir bahwa pcgawai merupakan

bagian penting organisasi.

l0
ll
12

3

j. Vrd.b€l lrter-voriDg (va ab.t Yl, yritu v.ri.bcl Motlvrli Kerjr (yl) drD v.rtsbel Diripllo
Kerjr (Y2)

l) V.rirbel Motivrsi Kerjs

a) Definisi konseptual

Definisi kons€ptual motivasi kerja pegawai adalah suatu proses Fikologis pegawai yang

dimotivasi unhrk memusskan s€jumlah kebutuhan ysng melekat pada dirinya.
b) Definisi Operasional
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Definisi opcrasional molivari kerja pega*ai adalah skor yang diperoleh dari nilsi motivasi

prgawai mtuk memuaska[ sejumlah kebutuhao yang melekat pada dirinya.

Dalam pnelitian ini. indikaror fakor mo{ivasi keda pegawai diadaptasi dari teori yang

dikemukakan oleh A. H. Maslow (2002) dimam iodikaror motivasi kerjonya meliputi : Kebutuhan

Fisiologis, Kebutuhan Rasa Ama[ Kebunrhan Hub. Sosial, KeburutEn Pengakuan. Kebuluhan

Allualisasi Diri. Motivasi kcrja pegawai ditrkur dengan menggunakan insfumen kuesioner seb&yat I I

butir pemyataan yang semuanya mcncerminkan dimensi motivasi kerja pegawai. Penjabaran dimensi dan

indikator dari variabel motivasi kerja pegawai sebagai beril:ut :

T.bel 2. Kili-kili Mo3iv.!i Kerjr Pcg.wri

Dim€nii Irdikalor No. Butir Jurrlrh
Kebutuhan
Fisiologis

- Gaji yang diterima sesuai dengan
pekerj aannya

- Penghasilannya dapat untuk
memeouhi kebutuhaD hidupnya

t
2

2

Kebutuhar Rasa - Keselarndan Kerja
- Rasa nyamar dengan situasi kerja
- Jaminan ksdr ya.ng baik

3

4
5

3

Kebutuhan Sosial - Selalu dspat ber*omunikasi secara
baik dengarr pimpinan

- Terjalin kornunikasi yang harmonis
antar katyawan

6
7

2

Kcbutuhan
Penghargaan

- P€nghargoan atas Festasi kerja
- Puiian atas h6il keriarwa vane baik

8
9

2

Kebutuhan
Akualisasi Diri

- Pekerjaannya memberitan tantangan
untuk jadi lebih baik

- Kesempatan memunculkan id€ dan

SaSasan

l0 2

2) V.rirbel Diliplio K.rj.
a) Definisi konseptual

Definisi konscptual disiplin kerja peSawai adalah sikap kesetiaan dan kelaaran scscorang atau

s€kelompok oranS terlBdap pemtuEuFperatursn pada suatu organisasi untuk tujuan te(entu

dengan kesadamn akan tugas dan kewajibannya

b) Dcfinisi operasional

D€finisi opemsional disiplin kerja pegawai adalah skor yang diperoleh dari nilai sikap kesetiaan

dan ketaatln seseomnS alau sekelompok oraog lertadap peraturaJFperalurtur p&da suatu

organisasi untuk tujuan tcrtcntu dcngan kcsadaran akar tugas dan kcwajibannya.

Dalam penelilian ini, indikator faktor disiplin kerja pegawai diadaptasi dari teori ysng

dikemukakan oleh lbhardi (2002) dalan I Wayan Siwartara yang menyebutlsn ada bebcrapa faktor

yang menentukan disiplin keda k3ryawart (l) funishnent and reward. (2) motivasi. (3)



keteladanan pemimpirl (4) linskunSEn soeial yang kondusif, (5) lin*lmgEn fisik ysng nyarnan.

Disiplin kcrja p€8awai diukur delrgur mengSunaka! insmmen ktEsioner sebany8k t burir p€myalaan

yang sernuanya merrcerminlan dimensi disiplin kcrja pegawai. Petrjabean dimensi da[ indikalor variabel

disiplin kerja pegawai adalah sebagai beritu :

T.b.l 3. Killkili Diliplin K.rj. P.g.r.i
Dimctr3i hditrtol N0. Brtir Jumhh

- Sistem Revard and Funishnvnt
dirasakan sudah cukup adil dan
transparalr

- Sistcin neword and Fultishnanl
sudah sesuai dcngan kompeisasi
ysng saya te,:ima

2
2

Motivasi p€ndisiplinarl memotivasi
untuk berusaha bersikap

- sistem
seya

disiplin
3

keteladanan
D€mimDin

- keteladanan pimpioan dalam sikap
disiplin

4

lingkungan sosial
yang kondusif

- linglungan kerja yang kondusif
mendorong sik p disiplin

- Suasana kcria yang harmmis

5

6
2

lingkun8an fisik
yang nyarnan_

- Kondisi lingkungan fisik t€mpd
kerja memicu sikap disiplin.

- Kondisi sarana da, prasaraDa

mcndorons untuk bersikaD disiDlin.

7

E

2

lL V.rirb.l B.b.! .t u tndcpad.nt voiobe, Q(), yrito k pr.lrr k rj. pcg.w.i

l) Definisi Konseprud

Secara konseptual keArasaD kefa adalah keadaan di mana soorang pekerjs merasa senang

gcmbir& bangga. bertusil. dihargai, adanya rasa kekeluargaa& sajing menghormafi, saliry

mendukung yang timbul ksrcrB kedaan pekerjaan dapat memenuhi harapan.

2) Definisi Oper&siond

Sccara opemsional yang dimaksud denga[ kcpuasan kerja adala.tr skor yang dipcroleh dari

pcrsepsi pegawai tentang kepuasan kerja yaitu keadaatr di mana seomng pekcja merasa

senang, gembir& bangg4 berhasil, dihargai, adanya msa kekeluargaan, soling meitghormati,

saling mendukung yang timbul karcna keadaan pekerjaan dapat memenuhi harapan.

Dalam pcnclitian ini, indikator faktor kepuasan kerja pegawai diadapt{si dad teori yanS

dikemukakan oleh Kreitner dan Kinicki (2001) dimana dimeBi kepuasan kerja pegawai liputi :

pemenukm kebutuhan, pe.b€dlan pengharaparl pencapeian nilai, keadilan dan komponen genetik.

a7



Variabel kepuasan kcrja pegawai diukur dengan menggunakan insrrumo kuesion€r sebanyak l0 butir
pemyataan yang semuanya menccrmhkalr dimensi kepuasan k6ja pegawai. penjabdan dinensi dan

indikator variabel kepuasan kerja pegawai adalah sebagai berikut :

Trbel 4. Kisl-kiri lDllruE.r Vrri.b.l

43 Tcknik Amlbr lhtr
Analisa data yang akan digunakan dalam peneliti&n ini mcnggrmakan analisis regiesi korelasi

den$n pendekataD analisis jalur. Proses pcngolahan data st{tistik dilakukan dengan mengguna}an

bantuaa progrm komputer SPSS versi 20. Analisis dala yang digunakan dalam penelitian ini antara lain

dapat dijaba*an sebagai b€rikur :

4.3.lUji PrNy.r.a Arrlirls

Dalafl sebuah analisis regrcsi, terdapat beberapa asumsi alau p€rsy&atan analisis yang hans

dipenuhi sebelum dilatuka[ pengambilan kesimpulal dmi analisis r€gresi terseb*. Adapun asumsi

persyaratan analisis tersebut adalah snalisis regresi harus mernenuhi hal-hal beriiut :

d. Aiortr3l Normrlita!

Kenomralan dala diperlukan dalam metode analisis rcgesi. Hal ini disebabkan metode ini

merupakan salah satu metodc analisis parsrnetrik. Kenormalan dikctahui melalui sebamn regresi

yang merata di setiap nilai. Dalam penelitian ini, metodc yang digunaksn dalam menguji kenormalan

Dim.llsi Irdikrror No- Blrtir Jumlah
PemenuhaJr

Kebutuhan
- Karakteristikpekcrjaan
- Hasil pckerjaan oemenuhi

kebutuhan

I
2

2

Perbedaan
Pengha16pan

- Peke.jaan ini tclah
pengharapan saya

- Pekerjaan ini tclah
kepuasan kerja saya

memenuhi

mefienuhi

3

4

2

Pencapaim nilai - Hasil pekerjaan ini sesuai dengan
beban kerja anda

- Pekerjasn ini memberikan nilai
sosia.l s€suai hampan saya

5

6

2

Keadil.n - Pihak kantor mcmpcrlakukan saya
adil dalam hal pekerjo&r

- PihaL kantor meflp€rlahrkaD saya
secara adil dalarn hal kompensasi
atas beban dan jabatan saya

7

8

2

Komponen Genetik - Pekerjaan ini sesuai dengan minat
sya

- Petedaan ini s€suai dengan ba*at
saya

t0

9 2

Jumhh l0

a8



data adalah metodc Kolmogomv Smimov (KS). Dalam metode KS. penerimaan H0 menSindikasikan

bahwa data yang dianalisis tersebar mormal.

Nilai KS yang dipcroleh kemudian dibandingkan dengan KS tab€l. Jika nilai KS hitung < KS

tabel atau P value > 5%. maka data rc8resi mengikuti s€baran normal. Sebaliknya, jika nilai KS

hitung > KS Tabel alau P value < 5%, naka dala regresi tidak mengikuti sebaran normal.

e. Arumsi Homog.oitr!.t u Hea.mlkedrtbit s

Uji Heteroskcdsstisit6 pada dasamya menyatakan bahwa nilai-nilai Y bervafiasi dalam

satuan yang sama. Salah satu metde yang dapat digunakan untuk menganalisis homogen atau

tidaknya data dalam rc8r€si adalah metode Uji Spelrman's Rio. Jika nilai signifikansi antara

variabel irldepgldetl dengan rEsidual lebih d,Ii 0,05, maka tidat tdjadi masalah heteroskedastisiras

f. Asumsl Tidrk T.rJidi Multikollnicr

Multikolinier atau kolinier g6nda merupakan hubunSan linier yang sama kual antara variabel-

variabel bebas dalarn persamaan rcgresi bcr8anda. Adanya kolinier berganda ini menyebabkan

pendugaan koelisien menjadi tidak stabil. Pendet€ksian terjadinya sllatu kolinicr ganda. dapat dilihar

pada hasil vIF (Variance Inflation Faactors). Nilai vtF ini diperoleh dari persarnaan :

vll= L
1.RF

Keterangan :

Rj'= loefisicn determinan dari regresi variabcl bebas kc-j dengan semua variabel lainnya.

Nilai VII] yang Iebih besar dari l0 menunjuklatr bahwa variabel terscbut berkolinier ganda. Adanya

kolinier ganda dalam model akan mengakibatkan :

4) Penduga koefisien regresinya menjadi tidak nyata walaupun nilai Rj. nya tinggi.

5) Nilai-nilai dcngan knefisien rtgtsi menjadi sangat sensitifterfiadap perubahan dara

6) Dcngan metode kuadrat tcrtecil, penduga koefisicn regrcsi mempunyai simpangan bal:u yang

sangat besar.

4.3.2 Anrlisis Jrlur (Par, ,lrrrir)
Analisisjalur adalah suatu tehnik untuk meflganalisis hubunSan s€bab akibat yang terjadi pada

regresi bergandajika variab€l bebssnya memF,€ngaruhi variabel tergantung tidak ha[ya secara langsung,

telapi juga secara tidal langsung (Robert D. Rutherford 1993). Sementara itu, definis lain mengatakan

Analisis Jalur merupskan pengembangan langsung bentuk regiesi berganda dengan lujuan unluk
memberikan cstimasi tingkat kepentingan (magniode) dan signifikansi (significance) hubungan sebab

akibat hipotetikal dalam scp€rangkd variabel (paul Webley, 199?).

Dalam analisis jalur, dikeial beberapg konsep dan istilah dssar yang dapat dijabarkan sebagai
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berikut

j. Model Jdur

Model jalur adalah suatu diagram yang menghubungkan a am variabel bebas, peranta.a daD

tergantung. Pola hubungan diturrul*an dengan moggunakan anak panah. Anak panah-anak panah

tunggal menunjukkan hubrmgan sebab akibar a ara variabel-variabel exogenous atau peHntara

dengan satu vaiiabel tergantung srau Iebih. Anak panah juga rhenghubmgkan kesalahao (variable

residue) denSan semua variabel endogenous masing-masing. Anak pamh ganda menunjukkan

korelasi antara pasangan variabel-variabel exogenous.

k Jrlur pcny.bab urtuk !u.tu v.rialrcl y.rg dib.rikrn
Meliprxi. plytama jalur-jalur dari anal panah menuju kc variab€l ters€but dan, kedua. jalur-

jalur kor€lasi dari semua vadab€l endogenous yang dikorelasikan dengan v6riab€l-variabel yang

lai,l yaflg mempunyai snak panah-snak pansh menuju ke vffiabel le]sebut.

l. Yrli.h.lExogano?6

Vatia!.f,l exogenous dalam $ralu modcl jalur adalah semua vadabel yang tidak ada

petryebab-pcnycbab eksplisitnya atau dalarn diagrafi tidak anak-anat panah yang menuju ke

arrlny6, selain pada bagian kesalahan pengukuran. Jika 8lltlra variabel e.rogenoas dikorelasikan

maf,? korcl8si tersebut ditunjuklan dengaD anak panah b€r{epala dua yang menghubungkan

variab€l-vadabel rersebut.

6- YrJiabal Endog.no$

Yaiab€l Endogenots adalah variabel yang hempunyai anak l,aiah-anak panah m€nuju ke

amh variabel teEebuI. Variabel yang termasuk didalamnya mencakup semua variabel perantam dan

tergartung. Variabel F€iar.tala Endogenole mempu[yai aoat panah yang meuuju kcarahnya dan

dari aral variabcl tersebut dalam sualu model diagmm jalur. Adapun variabel tergantmg hanya

mempunyai aiak panah ya[g menuju kearahnya-

o. Kocfisie[ Jrlu] .tru P.mbobotan Jalul

Koefisien jalur adalah koefisien regssi standar atau disebut "b€ta'yang menunjuklcn

p€ngaruh langsllng dari vadabel bebas tcrhadap variabel tergantung dalam suatu model jalur

tertentu. Oleh karEna itu, jika sualu rnodcl mempunyai dua atau lebih variabel-vadabel penyebab

mala koefisien-koefisien jalumya merupakan koefisien-koefisien regresi parsial yang menglkur

model jalur tenenfu yang mengonlrol dua variabel lain sebelumnya dengan menggunakan data yang

sudah distandarlGn arau mar.iks koftla3i sebagai masukan.

o. D.kompoili Pergrruh

Koefisien-ko€fisien jalur dapat digunakan untuk mengumi korclasi-korelasi dalan suatu
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model ke dalam pengaruh langsung da, tidak langsung yan8 Mlubugan dengan jalur langsmg

datr tidak lanSsung yang dirrfleksikan dengan anak pamh-anak panal dalam suatu model tettentu.

Ini didasarkan pada aturan bahwa dalam sudu sistem lhier. pengaruh penyebab total suatu variabel

"i" terha&p variabel *j" adalal jumlah semua nilai jalur *i" ke 'J".

Perhitungafl menggunakan sna.lisis jalur dengarr model dekomposisi, pengaruh ksusal anlsrvadabel

dapat dibedakan menjsdi 3, yaitu sebagai beikut :

l0)Dircct cousol efects (Pengaiuh f'ausal Lsngsung = PKL) adalat pengaflh satu variabel eksogen

tertadap vrriab€l endogen yang terjadi tanpa nelalaui variabel endogen lain.

llYndirect causal elFecar (Pengaruh Kaussl Tidak l-angsung = PrKL) adalah pengaoh satu

vadabel eksogen teriEdap variab€l endogetr yang terjadi melalui vadabcl endoSen lain yang

tedapat dalam satu model ksusalitas yang s€darg dianalisis.

I2)Total causol effects (Penga\i Ksusal Tolal = PKT) adalah jumlah dari pengaruh kausal

lsngsug (PKL) dam Pengadh Kausal Tidak Langsung (PKTL) atau PKT = PKL + PKTL

p. Poh Eubuntrn

Dalam analisis jalur tidak digunakan istilah vaiabel bebas alaupm teBantmg. Scbagai 8ar itry4

kita menggunakan istilah vaiab€l exogercu dan endogercu.

q. Dire.t Etf.ct

Penganrh langsung yang dapat dilihal dari koefisien jalur dari satu variab€l ke variabel lainflya.

r. hdircct Efi.ct

Un-uJl jalur melalui satu atau lebih variabel perantar&

4.3.3 Atr.lisi! R.grcd Linicr bcrgrnd.

Analisis RegrEsi Linier Berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antam dua atau l€bih

vadab€l independen (bebas) dengan satu variabel dependen (tcrikao. ADalisis ini juga untuk

memprediksi nilai dari variabel d€penden apabika nilai !€riabel independen mengalarni kenaikan arau

penulunaD dan untuk mengelahui arsh hubungan antsra varisbel independen deogan variabel dependen

apakal masing-masing variabel iDd€pendcn b€rfiubungan positif atau negatif.

4.3.4 Uji Sigrifik !i P.ry.ruh Simutrrtr (Uji F)

Penguji.n ini dilalorlon unruk menSetahui pengaruh variabel-variabel bebas (X) secaE
bersama-sama (simultan) refia&p variabcl t€rikat (y).

Hipot€sis yanS digunaka dalam pengujiar ini adalah:

Ho: Variabel-variabel bebas s€cara b€Eama-sama tidak mempunyai pengaruh yang sigifikal terhadap
variabel terikat dimana Fi = 0
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Ha: Vadabel-variabel bebas secara bcrsaina-sarna mempunyai pengaruh yang signifikan lerfiadap

variabel terikat dimana Fi > 0

Dasa! pengnrnbilan kepuusan (Ghozali 2005) adalah dengar rn€nggunaksn angka

Fobabililas signifikansi, yaitu :

k. Apabila anSka pmbabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan tla ditolak.

I. Apabila an*a probsbilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Itu diterina.

4,3.5 Uji SigDifk8i Petrg.ruh Prrsi.l (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X dan Y, apakoh variabel

Xl, ){2 (kompctensi profesional daneto6 kerja) benar-benar bcrpengduh terhadap variabel Y

Oroduktivitas kerja guru) sccara terpisah atau paIsial (chozali, 2005).

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan angka

pmbabilitas signifi kansi, yaitu:

m. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

n. Apabila angka probabilitas signifikarNi < 0,05. maka llo ditolak dan Ha ditedma.

4.3.6 Addilis Xo.lilicn DetermiDrsi

Uji R: dimaksudk n untuk mengukur kemarpuan seberapa b€sar persentase variasi variabel

beb&s (independen) pada model regEsi linicr berganda dalam menj€laskan variasi variabel terikat

(dependen) (Priyaho,200E). Dengan kara lain pengujian modcl menggrmakan R:, dapat mcnuojukkm

bahwa variab€l-vadabel indeperden yang digunokan dal6E model rcgr€si linier b€rganda adalah

variabel-variab€l independen yang mampu mewakili kes€luruhan dsri variabel-variabel independen

lainnya dalam mempenganrhi variabcl depederr kemudian besamya pengaruh diimjukkan dalam

bmfuk peisenlase.

Nilai Koefisien detenDinasi adalah antar"a 0 (Dol) dan I (satu). Nilai R'.yang kecil (nol) b€rafli

kemampuan variabel-variabel bebss dalam menjelsskan variasi variabel terikat amat (erbalas.

Begitu pula sebalikny4 nilai (R') yang mendekati I (saru) berani variabel-variabel bebas memb€rikan

hanpir semua intbrmasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikal (Ghozali, 2005).

V. HASIL PENELITIAN DAN' PEMBAHASAN

5.l,Hlsil P.Dcliai.tr

5.1.1 Atrdirit Jrlor prd. Mod.l Jdur P.tr.liti.n-l

Analisis Jalur psda Model Jalur PenelitiaFl iri dilallrkan denSan mmggulrakan an&lisis rcgresi

sederham terhadap scmua variabel pen€litian padagmodel jalur penelilian- | ini. Analisis Egrcsi sederhana



X terhadap Yl ini dilakukan dengan dibantu perargkat lunak komputcr SPSS versi 20 dan hasil

analisisnya sebagai bLrikut :

Trbel5. Model Summ.ry Regrsi SedertrD. X tefird.p Yl

M.xlel R R Square Adjusted R Square Std. Error ofthe Flstimare

1 694' ,693 ,693 ,430

a. Predictom: (Constant), Kepuasan

Sumber : Data llasil Olahan, Tahun 2021

T.bel 6. ANOVA'RcSresi S.d.rt.nr X Lrh.drp Yl

Modet Sum of

Squffes

df Mea[ Square [' sig

Regression

Residual

Total

2096,717

14,945

2l I1.663

I

8l

E2

2096,7 t7

.185

I 1363.594 ,000h

a. Dependent Variable: Motivasi

b. Predictors: (Constant), K€puasan

Sumber : Data H&sil Olaharl Tahun 2021

Trbel 7. Co€fiicianai Regr6i Sedertro. X t€rhadrp Yl
Co.AEi.rrd

Model Unstandardized

Coeflicients

Standadized

Coelficients

Sig.

B Std. Error Beta

(Constant)

Kepuasan

1,102

1,081

\14

.0r0 696

2.949

| 06,600

004

000

a. Dependcnt Variable: Motivasi

Sumber : Data Hasil Olaian, Tahun 2021

Dari hasil olah data pada Model Jalur penelitian_l menujuklan balMa terdapat pcngaruh yang
posilif dan signifikan antar-a variab€l Kepuas€n Kerja (X) lerhadap variabel Motivasi Ke{a (yt). Hal ini
dibukikan dcngan hasil analisis pada T.bel 6. AIOVA. RegE3i Sederhsu X lorh.d.p yl yang
menunjukkar bahws nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 < 0,0j. Artinya dengan hasil ini
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menmjukkan bahwa terdapat pengrruh yrng siftrifikrD antara variabel Kepuasan Kerja (X) terhadap

variabel Motivasi Keria (Yl).

Ilasil ini juga dipcrkuat d€ngan hasil pada Trlrcl 7. Co€ffici€trts R€rEsi S€aterh!trs X
t.rhrdap Yl dimana nilai signifikansi variabel Kepuasan Kerja (X) terhadap variabel Molivasi Kerja
(Yl) s€besar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien pengaruhnya sebesar 0,696. Karena nilai koefisien pengaruh

sebesar 0,696 bemilai positii maka dapal disimpulkan bahwa terdapat petrgarub lsngsutrg yatrg positif
den sigrifkrn antara variabel Kcpuasan Kerja (X) terhadap variabcl Morivasi Kerja (yl).

Sementam itl! dari hasil analisis pada Model Jalur pe.elitian-l tersebut juga diketahui besamya

kontdbusi p€ngaruh variabel KepuaMr Kerja (X) terhadap variabel Motivasi Kerja (yl). Hal ini

dibukikan dengan hastl olah data pada Trbet 5. Model SuDm.ry R€grcsi Sederhrtrr X terhadap yl
dimana nilai Rsquare atau R, = 0,693:69,30/.. Artnya, balNa kontdbusi vdriabel bebas tcrsebut

terhadap variabel teritat sebesar 69,3% dan sisanya yang sebesar 0,307 = 30,7% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.

Dari hnsil uji pada Model Jalur Penelitian-l ini kita dapat membual persamaan rcgresi dan

gambaran nilai koefisien jalur sebagai berihn :

Yl=FX+ € =0,6 X + 0,307

Motivasi (eria
(Y1)0,696

Gambir l. Nihi Koefisien prdr Model Jslur Pc elitian-l

Sumber : Data Hasil Olahan. Tahun 2021

5.1.2 Andisis Jrlur pad. Model Jdur Perclitia&2

Analisis Jalur pada Model Jalur Penelirian-2 ini dila.kukan dengdn menggunakiin analisis regresi

sederhana terfiadap semua variabel penelitian pada model jalur p€nelitian-2 ini. Analisis regresi sedertlana

x terhadap Y2 ini dilakukan dengan dibantu perangkat lunak komputer SPSS versi 20 dan hasil

analisisnya sebagai berikut :

Kepuasan Ke.ia
(x)
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Trbel 8. Model SuDmsry Regre3i Scder[rDe X terhadrp Y2

Model Summ.ry

Model R R Square Adjusted R Square Std. Eror ofthe Estimate

I ,492' .491 ,491 ,401

a. ItEdictors: (Constant), Kepuasan

Sumber : Data Hasil Olahan, Tahu, 2021

Iebel 9. ANOVA'Regcai Sederhrm X tertadrp Y2

ANOVAT

Model Sum of

Squarcs

df Mean Square F sic.

Regression

Residual

Total

I

1405,749

12,99E

vta,141

I

EI

82

t405,149

,160

8759.922 ,000b

a- Dependent Variable: Disiplir

b. Predictors: (Constant), Kepuasan

Sufib€r : Data Hasil Olahao" Tahun 202 I

Trbel 10. CoefncieDb Regrsi Sederh.Es X terhedrp Y2

Coafficietrts'

Model UNlandardiz€d

Coefficie s

Slandardized

Co€fficients

sig

B Std. Error Beta

I
(Constano

Kepuasan

,141

,885

,348

,009 ,495

,4M 688

000

a. D€pndent Variable: Disiplin

Sumber : Hasil Pengolahar Data

Dari hasil olah dafa fada Model Jalur psnelitian-2 menunjukkan bahwa terdapat petrgrruh yarg
positif drn signifik n antara variabel Kepuasan Kerja (X) rerlladap variabel Disiplin Kerja (y2). Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis pada T.bet 9, ANOVA. Regrcri Sederhxtr. X terhadsp y2 yang
menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 < 0,05. tutinya dengad hasil ini
menunjukkan ba.lNa terdapat pengaiuh yang signifihn antara vadabel Kepuasan Kerja (X) terhadap
va.iabel Disiplin Kerja (Y2).
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Hasil ini juga dip€rkuar dengan hasil pada Trb€l 10. Coemci€trts Regresi Sederhrna X
terhrdap Y2 dimana nilai signifika.si variabel Kepuasan Kerja (X) teftadap vadabcl Disiplin Kerja (Y2)

sebeur 0,000 < 0,05 diut nilai koefisien per4aruhnya sebcsar 0,495. Karena nilai koefision pengaruh yang

positif sebesar 0,495, maka dapat disimpulkan bahwa terdapa! peng.ruh hngsung yang positif dan

signifkrn antara vadabel Kepuasar Kerja (X) teriadap variabel Disiplin Kerja (Y2).

Sementara itu, dari hasil analisis pada Model Jalur Penelitian-2 tersebut juga diketahui besamya

kontribusi pcngaruh variabel Kepuasan Keda (X) terhadap vadabel Disiplin Keda (Y2). flal ini

dibuktikan denSan hasil olah data pada Tebel 8. Model Summary RegreJi Sederhonr X terhadsp Y2

dimana nilai Rsquare atau Rr = 0,491 : 49,1Vo . Lrlinya bahwa kontdbusi variabel bebas tersebut

terhadap variabel tErikat sebesar 49,1% dan sisanya yang sebesar 50,9"/0 dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain.

Dari hasil uji pada Model Jalur Pen€litian-2 ini kita dapat membuat persamaan regresi dao

ganbaran nilai ko€fisien jalur sebagai berikut :

Y2= pX + e = 0,495X + 0,50!'

0,495

Gember 2. Nil.i Koefisietr psdr Model Jrlur PenelitirG2

5.1,3 Amlilis Jslur prda Model Jdur Petrelitistr-3

Analisis Jalur pada bagian ini dilakukan dengan menggunatall analisis regresi b€rganda antara

variabel bebas yaitu variabcl Kcpuasan Kerja (X), Motivasi Keda Pegawai (Yl) da.n Disiplin Kcrja (Y2)

te adap variabel terikat yaitu variabel Itoduktivitas Pcgawai (Z).

Analisis regesi berganda pada bagian ini dilakukan dengan dibantu perangkat llmak komputer

SPSS versi 20 dan hasil olah datanya sebagai berikut :

Trbel 11. Modcl Summrry Regresi Bergrnda X-Yl-Y2 terhedep Z

Model Summary

Model R R Square Adjustcd R Squarc Std. Emo. ofthe

Eslimale

I 900" 899 ,899 ,161

a. Itediclon: (Constant), DisiplirL K€puasarl Motivasi

Xepuasan Xerja
(xl

Dl.lplln kerja
(Y2)
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Model Sun of

Squares

Df Mean Squar€ F sig.

Regression

Residual

Total

2627.tN4

2,056

2629,060

3

19

a2

875,668

,026

33648.167 ,000b

Tebel 12. ANOVA'Regresi B€rg{nda X-Y1-Y2 tcrh{d.p Z

ANOVA'

a. Dependent Variable: Produkivitas

b. Predictors: (Constant), Disiplir\ Kepuasan, Motivasi

Sumber: Data Hasil Olaian- Tahun 2021

Tabel 13. Coellicicnb R€grcai Berg.ndr X-YI-Y2 terhadap Z
Coemcieots'

Model IJnstsndardizcd

Coemcients

Standardized

Co€fEcienls

Sig.

B Std. Enor Bela

l

(Constant)

Kepuasan

Motivasi

Disiplin

-.072

,434

,528

,230

,l5 t

,o4'7

,055

,059

,358

.474

,169

-,479

9,164

9,677

.633

.000

,000

,000

a. Dependent Variablc: Produkivitas

Sumber: Data Hasil Olahan. Tahun 2021

a. Uji F (Kescluruhatr) pidr Model J.hr peDetitirn-3

Uji Keseluruhan ini dilakukan unttk mengcrahui apatal variabel Kepuasan Kerja (X). variabel

Motivasi Kerja (Y | ) dan variabel Disiplin Kerja (y2) memiliki pengaruh yang signifikan secara bersarna_

sama tcrhadap variabel Produldivitas (Z).

Hasil pengujian secara keseluruhao pada modcl jalur penelitian-3 dapat dilihal pada Tehel 12.
ANOVA'Regresi Bcrgmda X-yl-y2 tcrhadsp Z. pada rabel tcrsebut diperoleh nilai signifikami (sig)
= 0,000. Karena nilai signifikansi (sig) = 0.000 < 0,05, maka dapat disimpulkan balwa terdapst
berpengeruh ysng signifikaD sectra bcrssmi-sams antan variabel Kepuasan Kerja (Xl), Molivasi
Kerja (Yl ) dan Disiplin Kerja (y2) terhadap produkivitas (Z).
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Dari hesil uji pada Model Jalur I,enelitian-3 ini daparjuga diketahui b!.samya kontdbusi variabel

Kcpuasan Kcrja (X), vadab.l Motivasi K!'rja (Yl) dan Disiplin KLrja (y2) sccam bersama-sama terhadap

variabel Produktivitas (Z) dmgan meliha! nilai koefisien det€aminan pada T.bcl ll. Model SuDmary

Regresi B.rgrnds X-YI-Y2 terhadrp Z, dimana nilai Rsquare atau R, = 0,899 = E9,9% . Aflinya
bah*a l(ontribrai 3 variabel bebas lersebut terhadap variabel Grikat (produktivilas) secam bersarna-sama

sebcsar 89,9ryo dan siselya yang sebesar l0,l% diFngaruhi olch fallor-fakor lain_

IGrena dari hasil uji s€cara keseluruhan yaag menunjukkan bahwa signifikansinya 0.000 < 0,05

yan8 menganikan bahwa hubungan variabel X, Yl dan Y2 terhadap variabel Z signifik n secara bersama-

sama, mala unluk uji secara paNial (individu) dapat dilakukan.

b. Uji T (itrdividu) prd. Mod€l Jrlur penetiti.r-3

Hasil uji secam secara pa$ial (individu) antara variabel bebas (Kepuasan Keia. Motivasi Kerja

dan Disiplin K€da) rerhadap vadabel Terikar (produkrivitas) dapat dilihat pada Trbet 13. Coerlicietrts

Reg.esi B.rg.Ed. X-YI-Y2 teft.drp Z seperti berikut iri :

Trbel13. Coelli.icnts R€r$i Bcryrrd. X-yl -y2 tcrhrdep Z
Coemcients'

Model Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficienrs

sig.

B Std. Error Beta

I

(Conslant)

Kepuasan

Motivasi

Disiplin

-,072

.434

.52E

,230

,l5l

,M7

,059

,35E

,174

,169

-,4t9

9,164

9,671

,633

,000

.000

,000

a. Dependent Viiriable: Produktivitas

Sumber : Dala Hasil Olahan. Tahun 2021

I ) Uji t (itrdividu) P€ngrruh Kepussen Kerj. (X) Terhedrp produktivit8 (Z)

Hasil Uji regrcsi secala parsial (individu) anlsra variabel Kepuasan Kerja (X) rerhadap variabel

Pmduktivitas (Z) sepeni ditunjukkan pada T.b.l 23. Co.llici.rb R.gr8i B.rg.trd. X-yl-y2
aerh.dep Z tcrlihat balMa pada baris Kepuasan Kcrja pada kolom sig. dipcroleh nilai signifikannya

setlcsar - 0,000 dimana nilainya lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 arau 0,000 < 0,050.

Sedangkan pada kolom S/ondatdized Coefrcie s Beta diperoleh nilai koefisien p€ngaruh antam

vadabel Kepuasan Kerja (X) teftadap variabel Produlrivitas (Z) sebesar = 0,358. Karena hasit nilai

koefisien pengarulurya yang sebesar = 0,358 belBilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa s€cam



parsial (individu) t rdsprt pctrg.ruh langsrrng yrrg po.itif d.n signifikrD ar[ara vadabel Kcpuasan

Kerja (X) terhadap vadabel Produktivitas (Z).

Hasil ini tclah menjawab tipotesi! I yang diajukan dala$ p,enelitian ini yang mmyatakar bahwa

i "Diduga terdaryt pengaruh longsut g dari kcp osan terludap produkivitas ". Sehingga hipotesis I yang

diajukan dalam penelitian ini drp.l diterim., krIcr. tchh aerbukti kcbcnrrrony..

2) Uji t Perg.ruh Motiv$l K.rjr (Yl) T.rlr.d.p Produktivitrs (Z)

Hasil Uji regresi s€cara p6$ial (individu) antam variabel Motivasi Kerja (Yl) terlEdap v.riab€l

Produkivitas (Z) seFni ditunjukkan p6da T.bcl a3. Co.fiici.n& Rcgrc3i B.rgEdr X-Y|-Y2

terh.drp Z tedihal batNa pada bafis Moti%si Kerja pada kolom sig. diperoleh nilai signifikannya

seb€sar = 0,000 dimam nilainya lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 alau 0,000 < 0,050.

Sedangkan pada kolom Srarrdardrie d Coeftcients Beta dip€mleh nilai koefisien pengaruh antara

vadabel Motiv&si Kerja (Yl) terhadap vadabel Produktivilas (Z) sebesar = 0,474. Karcna hasil nilai

koefisien pengaruhnya yang sebesar : 0,474 bemilai positil maka dapal disimpulkan bahwa secara

parsial (individu) Lrdrprt perg.ruh Lrglung yrDg poritif d.r ligrlllkro antara vadabel Motivasi

Kerja (Y I ) tefiadap vadabel tuukivitas (Z).

Hasil ini telah menjawab hipotcli! 2 yang diajukan dalarn penelitian ini yong menyatakan bshwa

: "Didugo te apot pengaruh langsultg doti motivosi tefiqdap produktivitas ". Sehingga hipotesis 2 yang

diajukan dalarn penelitian ini d.p.t dit rio., k rclr t Lh Lrbrkti k b.n.ntrDy.

3) Uji a Pctrgrruh lriliplitr K.rj. (Y2) I.rhrd.p Prodrktivit8 (Z)

Hasil Uji r€8lesi s€cal'a parial (individu) antrra vadabel Dsiplin Kerja (Y2) terhadap variabel

Produktivitas (Z) sepeni ditunjukkan pada T.bel 23. Co.fnci.rt! R.gr.si Bcrg.ndr X-Y!-Y2

t€rhrdrp Z terlihat bahwa pada baris Disiplio Kerja pada kolom sig. dipemleh nilai signifikannya

sebesar = 0,000 dimana nilainya lebih kecil dari nilai probobilitas 0,05 atau 0,000 < 0,050.

Sedangkan pada kolom &andardbed C@fficieds Bera diperoleh nilai koefisien pengaruh ant ra

variabel Disiplin Keda (Y2) tefiadap variabel Produktivitas (Z) sebesar = 0,169. Karena h6sil nilai

koefisicn pengaruhnya yang sehsar = 0,169 bemilai positif. maka dagat disimpulkan bahwa secsm

parsial (individu) a.rdtFt p.nt mh LngrunS Ftrt pqritil d.r lignifikrr antara variabel Disiplin

Kerja (Y2) lerhadap variabel Produktivitas (Z).

Halil ini telah menjawab hipot6i! 3 yanS diajukaD dalam penelition ini yang menyatakan bahwa

: "Diduga terdaryt pengaruh longsung dari disiplin kerjo terhadlrp produttiritas,. Schingga hipotesis 3

yanS diqiukan dalam penelitian ini d.pat ditcriE& krrcm t trh tcftukd k bctr.rrnryr

99



4) Vrriabel yrtrg palitrg domin.r

Dari hasil uji t pada modeljalur penelitian-3 ini kita mengctahui bahwa temyata variabel motivasi

kda merupakan variabcl yang paling dorninan ilalarn memporgaruhi variabel produkivitas kerja

pegawai. Kama nilai koelisien p€ngarulmya yang sebesar 0,474 merupakan yang paling b€sar bila

dibandingkan nilai koefisien p€nganrh kepuasan kerja yang sebesar 0,358 dan nilai koefisien pengaruh

disiplin kerja yang sebesar 0,169.

Dari hasil uji pada Model Jalu Penelitian-3 ini kita dapat membuat persana,an regresi dan

Sambaran nilai koetisienjalur sebagai beriLut :

Z = !X + PYI + 0Y2 .t € : 0r358X + 0l74Yr + 0,169Y2 + 0,t01

o,474

0,358

0,169

Grmbar 3. Nilai Kocfisien p.di Model Jalur Perelitisn-3

5.1.4 Rrngkumm Hslil Anelisis Jrlur

Dari hasil pqhitungan uji secam keseluruhan dan panial (individu) maka Hasil Perhitungan dan

Pengujian Koefisien Jalur pada model lalur Penelitian-I, model Jalur Penelitian-2 dan model Jalut

Penelitian-3 ini dspat dimngkum seperti dibawah ini :

T.bel 14. Rargkurnrtr Easil Pcrhitutrgrn KoefrieD Jelur pede Model Jalur Pcnelitisn-l,
Model Jrlur Peoelitian-2 drn Model Jslur PerelitiaD-3

Peryarub
.Dtrr varilbel

Ko€tuictr
Jalur
(B€ta)

Nihi Sig, Ko€fBictr
D€termidrn
(Rsqurr€)

KoerBietr vrriabel lritr
(sis!)
oYer

X terhadap Yl 0.696 0.000 0.693 arau 69.1% 0,307 atau 30,9%
X terhadao Y2 0,495 0,000 0.491 atav 49,10/6 0,509 alau 50,9%
X terhadap Z 0.35E 0.000 0,899 atau 99,9% 0,101arau 10,1%

Yl terhadap Z 0.414 0.000
Y2 tefiadap Z 0,16s 0,000

Produltlvitas PeSawai
(z)

olslplin keria
(Y2)

Motivasi (e.ra
(Yr]

Xepuasan Keria
(x)
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Dislplln keria
(Y2)

Motlvasl xeria
(Yl)

Kepuasan Xerja
(x)

0,6% 0474

0,358

0.495 0,169

Grmber 4. Nihi Noefrien J.lur Penelitirtr

Berdasarka[ hasil uji pada Model Jalur Pcnclitian-l, model Jalur penelitian-2 dan modcl Jalw

Penelitian-3 dapal kila ketahui bcsamya nilai koefisien penganrh langsung dan tidak langsung antar

variabel penclitial sefia pengaruh total antar variabel. Dan hasil peftitungan teBebut dapat kita rangkum

seperti tabel dibawah ini :

Tsbcl 15. Rsngkum.n Nilai Koefuicu Petrgrmh t rngsung drtr lidsk Lrtrgsung scrh perg&ruh
Totrl Ant r Vrrirbcl PGn€litirn

Pengaruh Pensaruh Kausal
Langsung Tidak langsuns Melalui

YI
Tidak lanssuns Melalui

Y2
X t€rhadap Yl 0,696 0,696

X terhadap Y2 0,495 0195

X terhadap Z
OJ5E

0,6% x 0,474 :0J2904 0,495 x 0,169 = 0,{83655
0,358 + 0,3299(X +

0.083655 = 0.771559
Yl terhadap Z o,414 o,474
Y2 tehadap Z 0,169 0,169

5,2. Implikrsi Msn.jerisl

Berdasarkan amlisa data dan hasil penelitiarL maka implikasi manajerial yang dapat penulis

berikan antam lain :

o. Dari hasil Uji F (bersama-sama) meNnjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara

bersama-sama antan semua variabel bebas (Kepuasan kerja, motivasi kerja dan disiplin kerja)

t€fiadap Produ|livitas Pegawai. Selain itq dari hasil analisis koefisien det€rminan menujuklan
bahwa kontibusi 3 lariabel bebas t€rsebut tefiadap variabel te.ikat (produktivitas) sebesar 89.9%

dan sisanya yang sebesar l0,l7o dipengaruhi oleh l'aktor-faktor lain_ Hasil ini menu[jukkan bahwa

betapa besamya pengaflh ketiga vadabel bebas tersebut tertndap naik turunnya produktivitas keda
pcgawai, sehingga hendalolya dalam pcningkatan produkivilas kerja p€gawai. pihak organisasi dapat

Produktivltas Xerja
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selalu melibatksn k€tiga vadabel hebas tersebut sehingga hasil yang diharagkan dapat denga[ mudah

tercapai.

p. Dari hasil analisis jalur pa& modcl Jalur PenelitiarF3, diketahui pula bahwa temyata vmiabel

motivasi kerja merupakan variabcl yang paling dominan dalam mempengaruhi poduktivitas kerja

pegawoi. Dengan hasil teE€but hendaknya dapat menjadi informasi pentbg bagi organisasi agar

dalam peningkatan poduktivitas kerja pegawai dapat lebih menitikberatkan pada faktor motivasi

kerja pegawai agar hasilnya dapat maksimal.

q. Dari hasil analisis dan perhitu:gan tertadap pengaruh lang$m& penganh tidak langsung dan

pengaruh total aDLr variabel meounjulkan bahwa terdapaf pengaruh tidak laogsung antara kepu&san

kerja ternadap produktivitas kerja pegawai melalui motiva3i kerja dsll peogaruh tidak langsung

kepuasan kerja terhadap Fodukivitas kerja p€gawai melalui disiplin kerja. Namun hasil nilai

ko€fisien pengaruh tidak langrungnya temyata lebih kecil bila dibardingkan peoganh langsungnya.

Dengan hasil ini hendakrya dapar meDjadi infomasi penting bagi pihak organisrsi bahwa dalam

pelaksanaan peningkatan prodtktivitas kerja pegawai s€boiknya dapar dilatukan secara langsung

tanpa melalui perantara faktor motivasi kerja mauFm fakor disiplin kerja agar hasilnya dapat lebih

baik Selain itu, dcngan hasil ini hendaknya dapat diguiakan sebagai bahan evaluasi atas pclaksanaan

progmm atau sistem kerja yang berkailan dengan faldor motivasi keda pagawai d8n disiplin kerja

pegawai agar di lernudian hari kedua fsktor tersebut d6pat membsntu faktor kepu&san kerja dalan

mempengaruhi peninstalan Fodullivitas pegawai.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, KcsiDpuhlr

Berdasalkan hasil p€ngolalan datq hasil analisis jalur serta hasil pembalas&n, maka dalam

pen€litian ini dapal dilarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Terdspat pengaruh langsung dfii kepuasan kerja pegawai teriadap produktivitas pegawai pada

Kanror Peldysnan Pajak Madya Tangerang.

b. Terdapat penSaruh langsung dari motiv&si keia terlndap ptoduktivitas pegawai pada Kantor

Pelayanar Pajak Madya Tangerang.

c. Terdepal penSaruh langsung dari disiplin kerja terhadap produktivitas pegawai pada Kanror

Pelayanan Pajak Madya TangeranS.

d. Terdapal penSaruh tidak langsung Kepuasan kcda tcrhadap Foduttivilas Fgawai melalui motivasi

kerja pegawai pada Kar or Pclayanan Pajak Madya Tangcrang.

e. lerdapat penganrh tidak langsung Kepuasan kcrja tertadap produktivitas pegawai melalui Disiplin

kerja pegawai pada Kantor Pelayanan Pajak Madya Tangerang.
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6.2. Saren-rrrrn

Berdasa*an hasil analisa data dan pernbahasan serta kcsimpolan yang ada, maka penulis

mencoba memberikan beberapa saErFsaran sebaSai berihn :

e. Dari hasil Uji F (bersama-s5ma) m€nunjukk8n hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan s€cara

bersama-sama antara s€mua vadabel bebas (Kepuasan keia" motivasi kerja dan disiplin kerja)

tertadap Produktivitas Pegawai. Selsin itu dari hasil analisis koefisien determin.n menunjukkan

bahwa kontribusi 3 variabel b€bas telsebut tertad.q laiabel tcrikat (Produkivit s) sebesar 89,9%

dan sisanya yang scbasar 10,170 dipengaruhi oleh fa.kto.-faktor lain. tlEsil ini menunjukkan bahwa

betapa bessmya penSeuh ketiga variabel bebos tefi€but tcrtBdap naik tmmnya goduktivitas kerja

pegawai, oleh karena itu kami menyamrkan agar dalam peningkaaa produkivitas kerja pegawai,

pihak organisasi dapat s€lalu mclibatkan ketiga variabel bebas teF€but s€hingga hasil yang

diharapkan dapal dengan mudah terc{pai.

f. Dari hasil analisis jalur pada model .lalur Penelitian-3, diketshui pula bahwa temyata variabel

motivasi kcrja merupakan variabel yanS paliry dominan &lam mempeDgadhi produktivitas kerja

pegawai. Dcngan hasil tersebut kafii menyarankan aglr dalam peningkaran produktivitas kerja

pegawai dapar lcbih mcnitikbemtlirn pada fakor motivasi kerja pcgawai agar hasilnya dapar

maksimal.

g. Dari hasil analisis drn perfiitungan terhadap pengaruh langsunS, pengaruh tidak langsung dan

pengaruh total antar variabel menrmjukkan bah$a terdapat pcngaruh tidak langsung antara keplasan

kerja terhadap prDdukivitas kcaja pegawai m€lalui moti!"si koja dan pengamh tidsk langsung

kepuasan kerja tertadap produktivitas kerja pegawai melalui disiplin kerja- Narnun hasil nilai

koefisien pengsruh tidak langsungnya temyata lebih kecil bila dib8ndingkan pengaruh langsungnya.

Dengan ha3il ini kami meiyarankan agar dalam pelalsanaan peningkatan produktivitas kerja

pegawai sebaiknya dapat dilakukan s€cam langsung tanpa melalui perantara faktor motivasi kfija
maupun hktor disiplin kerja agar hasilnya dapat lebih bsik.

h. Dalan penelilian ini hanya meneliti fakor kepuasafl keIja pega$,/ai, motivasi kerja pegawai dan

disiplin kerja dalan memperrgaruhi produktivitas kerja pegawai. Padahal faktor yang dapat

mempengaruhi produktivitas kerja p€gawai lainnya masih banyak seperti fakor kompensasi, iklim

organisasi. komitrnen pegawai s€lta beberapa faktor lainnya yang belum diteliti, sehingga penulis

me.yarankan untuk dilahrkan penelitisn lanjutatr diluar fallor yang telah penulis tetiti.
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Abstraa

I, PENDAHULUAN

Srunber daya mausia merupakan faktor sentral dalan pengelolaan suatu organisasi khsususnya
pada Kaator Pelayanan Pajak (KPP). Dengan kara lain karyawan merupakan aset bagi perusahaan dalam
mencryai tujuan' Taget penerima& pajak di setiap KPP seti4 tahururya meningkat seiring ketentuan
tlari Dirjen Pajak Pusat. Tenhmya karyawan Kpp arirtah bagian yang tak terpisahkan dai orgaodsasi
karena karyawan merupakan pelaksana atau yang menjalankan operasional Kpp. pengelolaan SDM tidak
mudah karena m€ngmgst sumber daya manusia mem iki pikiran, perasaaa status" keingina dan latar
belakang yang heterogen sehingga tidak dapa sepenuhnya didur dan diloasai s€psrti benda mati
sehingga perlu adanya manajemen khusus yang mengahr SDM agar dapat selaras mandorong kinetja

organisasi dan mewujudkan rujuan organisasi.

Dalam proses menciphka kine{a yang efektif, kepemirnpfu@ dari seorang pemimpin memiliki

perm yang sangat krusial. Berg dan Baron (dalam Anikmah, 2008) menyatakan bahwa kepernimpinan

morupakan suatu unsur kunci dalm keefektifan organisasi. Suatu organisasi akan bohasil atau bahkan

gagal sebagian besar ditentt*fl oleh kepemimpinan. Dalan hal ini mo&l

transforrnasional akan mernainkan peramn yang sanga pening bagr s*iap organisasi. Kepernimpinan

transformasional merupakan kemanpum untuk mernberikan inspirasi dan mernotivasi paa pengikutnya

untuk mencapai hasilhasil yang lebih bosar daripada yang direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan

intemal. lni meliputi pengernbangan hubungm yang lebih dekat mtea pemimpin dengan pengikutny4

bukan hanya sekedar perjanjian totapi lobih didass*an kepada kepercayaar dan komitnen (Jung &

Avolio, 2000). Sedangkan menurut Wuradji (2008: 48) bdrwa kepemimpinan transformasional adalah



suatu pmscs kep€mimpinan dimana pernimpin mcnganbangkan komitrnen pengikutnya dengan bcrbagai

nilai-nilai dan berbagai visi o,ganisasi. Kepemimpinan transformasiooal mcngacu pada pemimpin yang

bertasil mcnggcrakkan karyswan melaopaui keperfingan diri s€cara langsung melalui p€ngaoh idcal

(karisma), inspirasi, stimulasi intelektual. atau p€rtimbangan individual. Dengan dcmikiar! kepemimpinan

yang bertasil adalah kepernirnpinan yang dapat menjadi panutsn dan disukai s€na menimbulkan persepsi

positif dan kepuasan karyawan di kalangan k ryawan. Kepcmimpinan tra$fomssional didefinisikan

uotuk p€rilaku seluruh model kepcmimpinan saat ini yanS poakif, meningkalkan minat kolektif

fans€nden pengikut, dan m€mbanlu pam pengikul untuk mencapai tujurn (ingk t tinggi. Caya

kep€mimpinan ini t€rdiri atas empat faktor: sifal pengaruh ysng teridealkan. perilaku pengaruh yang

teridcalkan" motivasi inspirasional dall stimulssi intelelitual (Antonakis ct al., 2003). Penelitian Yudistira

dan Siwantam (2012) men$jukkan bahwa gaya kepemimpinan traNformasional ketua kop€rasi

berpengaruh positif dln signifikan secam langsrmg tefiadap kindja manajer koperasi di Kabupaten

Buleleng. Hasil perclitian dsIi Modiani (2012) menurjukkan bohwa kepemimpinan t'ansfomesional

mempunyai penganrh positifteftadap vei&bel kinerja karyawan pada PI- PLN (Persero) UPJ Semarang.

Untuk mernecahkan masalah terkait dengan peningkatkan kinerja karyawan ada b€berapa

kcmungkinan yarg dapat dilakukan olch orSanisasi arfara lain melalui pelatihan kerja (Guan & I'renkel.

2019). Demikian juga menurut Lubis (200E) melalui pelatihan akan berpengaruh pada peningtalan

kinerja karyawan. Dengan pelatihan yang maksimal diharapkan kinerja yang dihasilkan karyswan dapat

meningkat sehingga tujuan atau harapan p€nBahaan dapal tercapai. Penelitian dari Agusta dan Susanto

(2013) menunjukkan bahwa pelatihan bcrfngaruh positif dan signilikan terhadap kinerja karyawan

operator al8t be.al CV. Harsgon Swabay& Kepha et al. (2014) merEmukan terdapat korelasi yang sangat

signitikan antsm training kerja tertadap kinerja karyawon pada Institut Penelirian di Kenya. Hasil

penelitian dari Allhan (2013) menudukkan bahwa pelatihan mcmt erikan kontribusi tefiadap kincrja Suru

ekonomi/alantansi SMA se-Kabupaten Kendal. Hasil yang berbeda diperoleh dari penelilian yarS

dilaksanakan oleh Mashud (2014) menunjuktan bahwa pelatihsn ridak berpengaruh signifikm teriadap

kinerja karyawan bagian mekanik poda PT. X Surabaya-

Pengembangan korir yang merupakan faltor yang mendomng tercapainyd kinerja karyawan da.n

dapal mcmberikan peningkatan produkivitas pada organis€si atau perusahaan. progrm pengonbangan

karir dapat meningkalkan ketersrnpila4 pengetahua& dan pengalaman karyawan terhadap pekerjaanya.

Pengembangan karir sanga( mendukung efektivitEs individu kelompok dan organisssi dalam mencapoi

tujuan seaa menciptalrn kepuasm keia. pegaw.i di Kpp akan merasa puas dalom b€kerja apabila aspek-

aspck pekerjaan dan dirinya mendukrmg.

Karyawat akan terikat jika penrsahaan dapa memberikan dukurEan dalafi pengembangan karir
karyawan. Solah satu bentuk dukungan dari perusahaan rersebut adarah merarui sistem
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pengembangan karir. Progran pengembangan karir yang €f€ktif merupalan bagian dari strategi

SDM koheren yang dapat mewujudkan tujuan organisasi (Khan et al., 2015).

Kincrja seorang karyawan akan lebih baik jika karyawan ter'rebut memiliki pemimpinan yang

melakukan transformasi, pelatihan yang mendukung pekerj4 pmgram pengembangan diri yang terencana

sesuai dengan bidang pekedaan, dall dukungan dad organisasi tersebut. Setiap usaha yang dikerjakan

pasti akan menimbulkan masalah. Masalah yang ada tersebut dapar mcnjadi ancaman, tctapi masalah juga

dapal dijadikan sualu motivasi tesendiri bagi organisasi apabila dapat dik€lola dengaD baik.

II. RUMUSAN MASALAH

Karyawan KPP Wilayah XXX mcrupakan aset yang sangat berharga dalam organisasi. Hal ini

teiadi karena karyawaa merupakan salah satu faktor yang memiliki perang penting dalam mencapai

target penenmaan pajak. Tujuan organisasi akan tercapai bila karyawan memiliki kinerja yang baik.

Beberapa faklor yarg dapat mempengadhi kinerja adalal kepemimpinan transformasional, pelatihan, dan

pengembangan karfu.

Penulis mclihat adanya indikasi penurunan kinerja di KPP Wilayah )O(X. Berbagai masalah

terkait karyawan yang apabila tidak diteliti lebih laljut akm bcrpcngaruh baik sccara langsung maupun

tidak langsung terhadap tercapai tidaknla rujuan organisasi.

Berdasarkan uaian di alas, dapst dirurnuskan masalah sebagai berillrt:

a. Apakah kepemimpinan trarsformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

b. Apakah pelatihai berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

c. Apakal pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

d. Apakah kepemimpinan transformasional berpengsruh terhadap pengembangan karir?

e. Apakah pelalihan berpenganrh lerhadap psngembangao karir?

f. Apakal kepemimpinan tr"nsformasional bcrpcngaruh terhadap kincrja karyawan melalui

pengembangan karir sebagai vadab€l mediasi?

g. Apatah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui pengemba.ngar karir sebagai

variabel mediasi?

III. TI].IT]AN PENEI,ITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari p€nelitian ini s€bagai b6ikut:

a. Mengaialisis penganrh kepemimpinan mnsibrmasional terhadap kinerja karyawan.

b. Menganalisis penganrh pelatihan terhadap kinerja karyawan.

c. Meng,analisis pengaruh pengembanga[ karir tertadap kinerja karyawafl.

d. Menganalisis pengaruh kepemimpioan traisformasional terhadap pengembangan karir
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e. Menganalisis pengaruh pclatihan terlBdap pengsmba[gan karir.

f. Mcnganalisis pengaruh kep€mimpinan transformasional tertadap kinerja karyawan melalui

pengembanga[ karfu.

g. Menganalisis pengarui platihan terhadap kinerja karyawa[ melalui pengembangan karir.

IV. METODE PENELITIAI\

4.1. ReDcrrga[ Penelitirtr

Penelitia.n ini termasuk penelitian asosiatif dengs.n bentuk hubungan sebab akibat (kausal) yang

bertujuan untuk mengetahui hubungan antam dua vadabel atau lebih. Hubungaa kausal adalah hubungan

scbab alibat, variabcl bebas (X) memp€ngaruhi variabel terilat (y). l{ubungai interakif atau rimbal

balik adalah hubmgan yang saling mempengaruhi.

Jenis pendekatan penelilian yatrg peneliti gunakan adalah kuantitatif yang menghasilkan data

bersif'at terstruktur sehingga peneliti dapat melakuk n proses p€ngkuanlitatilkan data yaitu mengubah

data scmula menjadi data yang bcr*ujud anSka (Sinambela 2014:213). Dalam pengumpulaa data

klrantitatif, data dihasilkan dari lapangan dengan mengandalkan insaumen berupa krcsioner yang

dipersiapkan peneliti.

Penelitian ini b€rtempar di KPP xxx yang berlokasi di Jl. Jend. Sudirman No.Kav. 56,

RT.5AW.3, Senayan, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, DKI Jakart4 12190.

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai dengan Juni 2021.

4,2. Populssi d.n Sampel

4.2.1Populesi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Xpp x,or dan bedumlah 196 orang.

Sugiyono (2011i61) mendefinisikan populasi sebagai obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan

karalle.istik tert€ntu yang ditetapkan oleh peneriti untuk dip€rajari dan kemudian ditadk kesimpurannya.

Sugiyono (2011:62) menarnbahkan bahwa sampel adalah bagian dad junlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitiai ini ada.lah keselunrhan dari anggora populasi. Teknik
penentuan sanpel dengan menggunakan s€mua anggota populasi sebagai sampel dinamalaa sebagi

sampling jenuh (Sugiyono, 20t1:6E). penelitian ini ingin membuat gerlemlisasi dengan kesalahao yang
sangat kecil. Penelitian yang menggunakan seluruh arBgota populasinya dis€but sensus.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sudal memenuhi model minimum yaitu l0O safipel
sebagaimara yang dianjurkan oleh ltair et al. (201l) untuk analisa Srrzc tural Equotiok Modeting (SEM\
atau modcl persarnaan struktEal.
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,1.3. D.llniii Op.r.liotrrl Vrfi.b.l P.tr.liti.D

43.1 Vrrisb€l Depetrdcn / Terikrt
Vadabel dependen adalah tipe variab€l yaog dijelaskan alall dipengaruhi oleh variabel

independen (Wari,20lt:59). Variabel dependen dalan penelitian ini adalah kinerja pegawai. Penanyaan

dalarn kuesioncr diukur dengan menggrmakan skala Likert I s.d. 5 dimana semaldn mengardh k€ nilai I

menunjullan bahwa kinerja yang dihasilksn oleh pegawai semakitr r€ndah sebaliknya apabila semakin

mengarah ke nil.i 5 menunjukkan bahwa kinetja yang dihasilkan pegawai sernakin tinggi.

4.3, Vrriab€l lrdepcndcn / Beb.s

Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaska.o alau mempengaruhi vadabel laifi

(Wari,2018:59). V.riab€l indcpenden dalam penelitian ini adalah K't' dan P. Skala penSukuan

menggunakan skala Liken. Skala Likert digunakat untuk mengukur sikap dengan menyatakan

ketidaksetujuan terlBdap subyelq obyek, arau kejadian tertenru (Wari,20lt:87). Jawaban setiap bagian

instrunen diklasifikasikan dalaft 5 (lim&) kalegori dan diberikan skor I sampai 5 seperti Tabel 4.3.

T.bcl l. X.tceori Jrv.bro fDltrumeD
No. Krtegori Jawrbar Skor

5

4
3

2
t

I

2
3

4
5

Sangat SetLrju (SS)

Setuju (S)
Netral (N)

Tidak Setuju (TS)
Sansat Tidak Setuiu (STS)

Sumber: Wati (201E:EE)

433 V.rir.hrl llr.rv.ning
Yaialltl intenening adalah tipe variabel yang mernpengaruhi variabel-variabel independcn

dengan variabel-variabel dependen menjadi hubugaD tidak langsung (Wari.20lt:59). Wari (20tE:59)

menambahlan tlahwa variatP.l inlervening terletak diantara variabel independen dan variabel dependen

sehinSga vffiabel iidcpenden tidak langsung menjelaskan ata! mempengaruhi variabcl dcpcnden. PK

adalah vdriabef inlenening dalafi penelitian id. Pcrtanyaan dalam kuesioner diukur dengan

menSgunakan skala Like( I s.d. 5 dimam s€makin mengarah ke angka I menuniukkan bahwa intervensi

kepuasan kerjs terhadap pengatuh variabel indcFndm dengan dependen semakin rrndah, apabila

semakin menSarah ke anSka 5 menunjukksn bahwa inkrveosi kepuasan kerja terhadap pcngaruh vadabcl

indcpenden dengan dcpcnden scmakin tinggi.

43.4 Oporasionalisaoi Variabel

Opcrasionalisasi vaiabel didcfuisikan scbagai sualu alribut alau sifat alau nilai dari oran&

obyek, atau kegiatan yarg mempunyai vaiiasi terteotu yang ditetapkan oleh penelifi untuk dipelajari dsn
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Vrrirb.l Indikrtor
Kepemimpinan Transfomasional
(Men & Stack, 2013; Meo, 2014)

|. Alas€n saya memiliki visi dan menjelask8orlya
2. Atasan saya memiliki model keda yanS cukup
3. Atasan saya memfasilitasi tujuan kelompok
4. Atasan saya mengharapkan kinerja individu yanS baik
5. Atasan saya menghormali pe.asaan individu
6. Atasan saya memb€rikan tarteBan kepada kami tcntang

masalah lampau drlam persDektif baru
Pelatihn

(Dessler, 201l)
Kualifik si yang nerhadai
Motivasi peserta
Semalgar mengikuti pelatihar
Keinginm mtuk memahami
Keterampilan peserta pelatihan

l.
2.
3.
4.
5.
6. Pemahamel

Pengembsngan Karir
(Sihotan& 2006)

l. Organisasi memberikm kes€rnpatafl untuk mengembangkan
karn

2. Promosijabala, kaienaprEstasi kerja yang baik
3. Kemungkinal untr* dipmmosikan berdasarkan lalar belakang

pendidikan
4. Fasilit6s pelalibatr yang diperoleh dapot meningka&an karir di

masa deparr
5. Kesi&lan untuk diternpatkan di posisi mana pun
6. Semakin lama bekerja di organisasi, sanakin tinggi loyalitas

Kinerja Pegawai (KP)
(MaIhis & ,ackson, 2009)

1. Banyahya hasil pekerjaan
2. Pekerjaan yang lebih banyak dari r€kan kerjs
3. Membuat jadwal dan rcncana
4. Teliti drlam bek€rja
5. Cepat meny€l€saikan pekerjaan
6. MenyelesaikaD pekerjaaD lepot waklu
7. Tinglkal kehadiran
t. Tepat waktu
9. Pulang sesuaija& keria
10. Menjalin kerjasama yang baik dengan rckan kerja
I l. Merasa senana terrEdaD Demwai di kanlor

kcmudian ditsrik kesimpulannya (SugiyoiD, 2014:38). Definisi operasional pada masing-masing variabel

pcnelitian disajikan pada Tabel 2.

Tobcl 2. Delinisi Vrriebel Pcnclitirr

4.4. T.knik Anrliris D.tr
Pada penelitian ini, metode pengolahan dan analisis data yang diguakan adalah metode

Structural Equation Modelling (SEIO berbasis compon€nt atau variarce _ paftial Least Square (pl,S).
Mcnurut Wari (2018:324), Structural Equation Modelling adalah suatu teknik analisis multivadar yang
memungkinkan peneliti untlk mcnguji hubmgan antara variabel yang kompleks baik reculsivc (scarah)
maupun non-recwsive (tidd( s€aoh) lmtut mempqoleh gambarel menyeluruh mengenai kesuhruhan
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modcl. Wati (2018:326) mendrnbaikan balwa SEM tidak sepcd analisis biasa (rc8r€si bsrgarda atau

analisis fakor), SEM dapat menguji secara bcfiiama-safia model stn*1ural (hubungan antara konstuk

dependen dan independen). dan model measuremcnt (nilai loading antara indikator dcngan konstuk

independen dan dependen).

4.4.1 Aoalisis Deskriptif

Analisis statistika deskdptif digunalar untuk mendeskripsikan variabel penelitian, tanpa menarik

generalisasi dimana uluran dgskriptif yang dimaksud odalah pemberian angk4 b6ik dalam jumlah

rcspondcn bcscrta nilai rata-mta jawaban rcsF)ndcn maupun dalarn bentuk proscntasc (Wati, 201E:l l?).

Sugiyono (2011:29) menambahkan bahwa slatistika deskriptif akan mengemukal.an cam-cara p€nyajia,

dala dengan tabel biasa maupun distribusi frckuemi. Pada penelitiar ini, anaiisis deskriptif digunakan

untuk menganalisis karakteristik karyawar KPP.

4.4.2 Pengujisn Outer Model (Model Measurement)

Model ini menspesilikasi hubmgan anlar variabel laten dengan indikator-indikatomya atau dapat

dikatakan bahwa outer modcl mendefinisikan bagaimima sctiap indikator berhubungdn dengan variabcl

latennya (Wati, 2018:222). tlji yang dilalokan pada outer model s€bagaimana I abel 3.

Tabel 3. Uii prd. Oaret Model

Ng, Uii prd, Outet Mod.l
I ColrvelgenlYali.litr

2 Discrimirunt Yaliditv

Composire Reliability

Aeeroge

!1!'qqe4 tAvL)
Cronbach Alpho

3

4

5

D$krip6i
Nilai validitas konvcrgcn adalai nilai loading factor
pada variabel laten dcngan indikator-indikatomya.
Nilai yang diharapkar > 0,70, letapi untuk penelilian
pertana nilai loading factor di atas 0.50 masih
diarygap valid.
Nilai ini mefupakan nilai cross loading yangberyna
untuk mcngAahui apakah konstruk mcmiliki
diskiminal yarg memadai yaitu dengan cam
membandingkan nilai loading pada konstruk yang
diruju harus lebih besar dibandingkan dengan nitai
/.rading dcngan Lonrtn,k yang lain.
Data yang memiliki conposite rcliabilit! > 0,E0
mempunyai rcliabilitas yang linggi.

yariance Nil^i AyE yang dihdrdpkan > 0,50

Uji reliabilitas diperkual dengan Crcnbach Alpho
dengan nilai yang diharapkan > 0,60 unluk semua
kons1ruk.

Sumber: Wati (2018:223)
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4,4,3 Uji Model Strukt\r <Innet Modeq

Uji pada model struktural dilakukan ufltuk menguji hubungan antam konstruk laten (Wati,

20lE:224). Ada beberapa uii unluk model slruktural (inner model) sebagaimana pada Tabel 4.

T^bel 4. Uji pad, Ouret Model

No. Uii prd, Inrr.r Mod.l Dcskripsi
I Rfowre R Sguare pa(l6 konstruk endogen. Nilai ,( Sqrar€

sdatah koefisien determinasi pada konstruk endogen.

Nilai i ,ftuare sebesar 0,67 (kuat), 0,33 (moderat).

dan 0,19 (lemah).

Estimate lor Par,l, Nilai ko€fisicn jalur atau besamya hubungan atau

Coeflicients pengaruh kmstruk lalcn. Perhitungan dilakukan

@lplrosc&\ boot straPPing.
Prediction Relevance (0 Uji ini dikenal den8an Uji Slor" Gerrser yang

Sq ore) dilakukan untuk mengetahui kapabilitas prcdiksi
dengan prosedur blidblding. Apablla nilai ya g
didapalkan 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan 0.35
(besar). Uji ini dapat dilalekan untuk konstruk
endogen dengan indikator refleklif

Sunber: Wali (201E:224)

V. EASIL PENELITIAN DAN PEMBAEASAN

5. I . Hi3il Amltui3 DBkriptif

Analisis stalisrik deskiptif vadabel pcnclitian digunakan uatuk mengctahr.ti kecenderungan

jawaban pada kuesioncr atau scjauh mana respon dari rcspondcn sesuai kategori pilihan jawaban dengan

menggunakan skala Liken dari I (sangat tidak setuju) sarnpai denga.n 5 (sangat setuju) terhadap

pcmyataaD setiap variabclnya. Data yang te.kumpul kemudian ditabulasi untuk menS€tahui disaibusi

jawaban responden dari masing-masing indikalor psda setiap vadabel penelitian s€peni terlihal pada

I abcl 5.

Trbel 5. Strtistik Dalkriptif V.ri.bcl K.pcmimpinan Trensformisionrl

St aistics

l

N Minimum Ma,!imurn Mean Std. Deviation
KTI
KT2
KT3
KT4
KT5
KT6

Valid N (listwise)

l%
196

r96
r96
196

196
196

I

I

I

I

2
2

5
5

5

5

5
5

3.92
3.7E

3.E7

3.77
3.89
3.87

176
810
826
707
651
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Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa vadabcl kepemimpinan translbrm.tsional (K'l')

memiliki rara-rata 3.?7-3,92 dcngan kategori cukup baik.

Trbel 6. St tistik Dcsk!.iptif V.ri.bcl Pcl.tihrtr

D€scri ve St ttutica

IJerdasarkan I abcl 6. dapar dilihat bahwa vadabcl pclarihan (p) mcmiliki rata-rata 3,78-3,95

dengan kategori cukup baik. Bila dilihat dari enam indikalor seluruhnya memiliki persepsi rata_.ala cukup

linggi.

T.bGl7. St.tisaik Deskriptif Vrri.bet Pebgemb.rgrb Krrir
Descri Saatisaics

B€rdasarkan fabel 7, dapal dilihal bah*a variabcl p!-ngcmbangrur krrir (pK) momiliki mta-rala

3.71-3.97 dengan kalegori baik- Ilila dilihar dari lima inditaror s€lurulmya memiliki pcrsopsr rala-mk
cukup tinggi.

T.bel t. Strttulik D6kiiptifvrri.bel KiEerjr peg.w.i

Dc{rri Strttutica

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
P1

P2
P3
P4
P5
P6

Valid N (listwisc)

t96
196
196

196
t96
t96
196

3

2
2

2
2

I

5

5

5

5

5

5

3.95
3.9r
3.81

3.80
3.78
3.9t

.146

.626

.765

.723

.82r

.882

N Minimum Maximum Mean Sld. Dcviation
PKI
PK2
PK3
PK4
PK5
PK6

Valid N (listwisc)

196

I96
t96
196

196

I96
t96

I
2

2
I

2

2

5

5

5

5

5

3.95
3.97
3.E6
3.83
3.71

3.84

.685

.661

.744

.751

.El0
6E7

N Minimum Mexlmum Mcan Std. Dcviation

KP2
KP3
KP4
KP5
KP6
KP7
l(P8
KP9
KPI O

KPI I
alid N listwise

t96
t96
t96
l%
196
196
96
96
96
96
96
96

I
I

I
I
I
2
I
I
I
2
2

5
5
5
5
5
5
5
5
5
5
5

3.81
3.72
3.74
1.59
3.58
l.E2
3',t3

J,E2
3.7 t
3.78
1.65

.682

.75t

.'770

.812

.728

.706

.742

.845

.809
661
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Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihal bahwa vsdabel kinerja pcgawai memiliki mla-mra 3,5E-3,83

dengalr kategori baik. Mayoritas rcsporden merasak n kinerja pegawai dalam karegori cukup baik.

5.2. Evrlu.ri Mod.l P.ngukuntr

Evaluasi model Fngukurm (ouet nodeD dilahtko,n untuk mcngeGhui validitas drn reliabilit&s

yang menghuburSkan art ta indikator deqan va.iabel latennys. Ierdapd 3 (tiga) kiteria di dalam

penggunaan teknik aDalisa data dengan SmartPLS 3.2.6 untuk mc{ilai ourer nodel yaittt Comergent

Yalidily, Discrin iMi! Yolidity, Conposite Reliability, d&r Averoge yariance Exttocted (AyE\.

5.2.1 Pcrguji.u Vrlidit ! Koav.rgcr (Caro.rg.rl yalw)

Coweryent lalidiry dai model pengukumr dengan reflekif indikator dinilai M.sattE[ korel&si

anlatu ilem score/cot tporgnt score '!,r g diestimasi dengan Sorlrare PLS. uku'6n rcflektif individusl

dikatakaD tinggi jik& bed(orelasi lebih dli 0,?0 dengai konstrul yang diukur. Delam penelitian id skan

diguraka bolls loadrrrglacror sebes€x 0.70. B€rikul adalah Gamb€r I tentanS hasil kalkulasi model SEM

PLS, selanjutrrya dilibat nilai loadr,ng foktor bdikaror-indikaor pada setiap variabcl.

\/

{r.1

\m

/

Grmb.r 1. Dirgr.D Jdur & Frktor Looditrg

Berdlsarkan hasil model portama terlihat dalun Gambar I di atas item-item pemyataan yang

memiliki loading faclor di bawah 0,70 tersebut su&h dihilangkan (dihapus). Irdikator yang dihapus
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adalah K'!2, KT4, P6, l(P5. KP6, dan KP8. Ij&'tor loading sudah memenuhi convergent validity yaitu

nilai indikatomya sudah di at s 0,70 sehin8ga dapat dilanjurkan unruk dilakukan analisis.

Pada vadabel kepemimpinan transformasional. ildikator dengan nilai fakor /oadi[g tertinSgi

pada KTl. sedangkan nilai f*tor loading lerendah pada KT5. Pada variabel pelatihan, indikaror dengan

nilai faklo{ loadig tf,linggi pada Pl, s€dangkafl nilai faktor,loodr:rg tercndah pada p3. pada variabel

pengcmbanSan kadr, indikator dengan njlai f*tot looding teiinggi pada pKI, scdangkan nilai fakor
loading lclcndah pad'? PK3. Pada variabel kinerja p€8awai (KP). indikalor dengan nilai faktor loading

tertingSi pada KP4, sedangkan nilai l'aktor /oadirA t€refldah pada Kp3.

5.2.2 Atrrli.i! Y.lidit s DbkrimiMn

Sctelah dipastikan bahwa selun h indikator dari variabel laten merupakan konsfuk dari variabel

laten m6ka hhap selanjuhya melakukan uji validitas diskriminan Validil.as diskiminar juga perlu

dilakukan agar skala yang digunakan ndak memiliki dua konstnk yang nengukur hal yang sama. Uji
validitas diskriminan ini mcnggunakan kiteria lbmell-Larcker dan nilai cross loading. Menurut kireria
Fomell-Larcker (1981). atar kuadmt dari nilai AVE tiap konstruk harus lebih tingSi dibandingkan nilai

korelasi antar konstruk dalam sualu modcl. Tabel 9 menampilkan kiteria Fomell-fnrcker yang

menunjuklan bshwa nilai akar kuadmr dari AVE lebih tinggi dad nilai korelasi ant,I vadabel laten.

Tab.l g.V.lidilr Dilkrimir.d

KP KT PK

KP 0.815

Kl' 0.719 0.t39

P 0-57 0.4t3 0.77t

PK o.'76',1 0.781 0.566 0.423

Sumber : Dala Hasil Olahan, Tahun 202 I

5.2.3 Evrlu$i i.rioriliry bn Avcrog. Yorionc. Eiroct d (AW)

K.iteria validilas dan reliabililrs juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas sualu konstruk dan nilai

AVE dari masing-masing konstmk Konsfuk dikatakan nemiliki rcliabilitas yang tinggi jika nilainya

0,70 dan AVE berada di atas 0.50 (Ghozali,2015:155). Pa&'Iabel l0 akan disajikar nilai C/orbacn t
Alpho, Cofiwsite Reliabilrry, dan AvE 

'rntuk 
s€luruh variabel.
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Trbel 10. Nilri Conlporr. R.lialw dra AyE

CroDbrch'3 Alph. rto CoDpo.itc Relirbility AVE

KP 0.9fi) 0.901 0.9t9 0-588

KT 0.t60 0.861 0.m5 0-705

P 0.836 0.839 0.884 0.605

PK 0.871 0.873 0.903 0.610

sumber : Data Hasil olahan. Tahun 2021

Berdasarkan Tabel l0 di arrs, dapd diketahui bahws lmtuk vadabel KT, P, PK, dan KP meiniliki

conposite rcliability di stss 0,t0 der nilai crunbach's alpla di atas 0.70 sehinSSa dapat disimpulkan

bahwa indikator-indikalor yang digunakan pada masing-masing variabel mernpulyai reliabililas yang

baik alau msnpu mengukur konstruknya. Namun demikian nilai Cronlac, t ,{/pra yang dihasilkafl oleh

PLS sedikit under estinate sehingga lebih disarankan rmtuk menggunakan nilai Coryrosile Reliability

(Ghozali & Lata\ 2015:155). Be8itu juSs deng;ar filai Average Yariance Extructed (AvE), vatiabel

buday. organisosi, kepuasan kcrja, keadilan organisasi, dan kine.ja pegaw.i memiliki nilai AvE di atas

0,50 sehingga dapat dikatak$ bah*a masing-masing vaiabel memiliki drrcriainanr vala y yaftgtinggi.

5.2.4 It.!I P.ngji.tr X.L!.L.n Mod..,l <I nna DIod.I,

Pellgtljialr ittner odel stalJ model struktural dilakukan unnrk melihat hubungan antare konstruk,

nilai signifikansi dao X-rqrrare dari model penelitian- Modcl struktural dievslursi denga. menggunakan

X-sgzare untuk konstruk dependea uji t sena signifikansi dari koefisien puam€ter jalur slruktural. Dalafi

menilai model dengan PLS dimulai dellgall melihat X-s4rar€ mtuk s€tiap vaiabel lafen dependen. l abel

1l merupakan hasil estimasi l-sguare dorgan menggunatan SmartPLS 3.2.8.

Trh.l I l. Nil.i

Sumber : Data Hasil Olaha& Tahun 202 I

Pada prinsipoya penelitian ini mengSunakan 2 buah variabel yang dipengaruhi olch variabel

lainnya yaitu variabel kinerja pcSawai (Kp) ysng diFngaruhi oleh variabel KT, p, dar pK, kcmudian

variabel PK yang diperBaruhi oleh KT dan p. Tabel ll menunjukkan nihi n_sgr.are untuk variabel pK

dipe.oleh sebesar 0,715 dan untuk variabel kinerja pegawai (I(P) diperoleh sebesar 0,695. Hasil ini
menunjukkan bahwa 71,57o variabel p€ngemboqan k6rir dlpar dipenSadhi oleh variab€l KT dan p
dimana sisanya diFngaruhi olch variabel lainnya yang ridak terd4Et dalam penelitian. Sedangkan 69,5010

R Squrrt R Squrrc Adjort d

KP 0.695 0.6s

PK 0.715 0.112



variab€l K-P dipengaruhi oleh variabcl KT, P, dan PK dimana sisanya dipengaruhi ol€h vadabel lainnya

yang tidak tcrdapal pada penelitian.

Total ailai R? digunakan uffuk menghitvtg Goodhess of Fit (GoF) karena di dalarn SmartPLS

tidak tersedia menu khulus untuk menghitung oilai GoF. Nilai GoF diguakan uduk me mjukkan

apakah suatu model adalahrr. GoF mencerminkan seberapa besar variabel dependen dapat diterangkan

oleh va abel independen. Wati (2018:255) menyatakan bahwa evaluasi coF diukur dengan

menggunakan nilai predtulree relevtnce (@.Berdastuan Tabel 5.8, nilai GoF dalarn pen€litiar ini dapat

diul(r deryan perhitunga[ bedkut:

c- l -(r -R,,)(r Rl)

Qp= r -(1 -0,695X1-0,715)

Q'z: 0,9t31

Diketahui bahwa Rl dan ,Rl merupakan ,R-,!rzare variabel endogen dalam model interpretasi E
sama dmgan koefisim determinasi total pada analisis jallll (mirip dengan ,Q' pada regrcsi). X' adalah

ko€fisien detcrminasi yang merupakan bagian dari vadasi total dalam variab€l dependen yang dijelaskan

oleh variasi dalarn vaiabel independen (Wati, 2018:255).

Nilai predicttue relevance (C) untuk model struktural dalam penelitian ini adalah seb€sar 0,9131

atau 91,31% aninya model mampu menjelaskan fenomena kinerja p€gawai dikaitkan dengan beberapa

variabel, yaitu kepemimpinan transfoinasional, pelariharl dan peng€mbangan karir Oleh karena itu,

model dapat dikatakan sangal baik, alau model memiliki nilai pr€diktif yang sangal baik. Pada aklimya

model dapat diguflakan unhrk pengujian hipotesis.

5.2.5 Uji Hipot6is

Untuk meoguji hipote.sis dalam penelitian ini, digunalan nilai t d"* pada masiry-masing jalur

pengarlh langsung secara parsial. Gambar 5.2 menjelaskan diagam jalur ulhrk p€ngujian hipotesis.

114



),*'..

Crmbrr 2. Dirgrrm Jrlur PaEgujiatr Hipotesis

Berdasarkan diagram jalur pengujian hipotesis di atas, semua indikator pada masing-masing

vmiabel mernpunyai nilai tdri{e lebih besar dad I ,66 (td.0. Unt* menguji hubmgan 6 ar variabel (uji

hipotesis), maka digunakan nilai t"r*tr dari oupu, SmartPLS yang dibadinSkar dengan Dilai tr.b.r. Tabel

12 rnernberikan hasil hubungar antrr konshuk (variabel).

Trbcl 12. Pengujirn Hipotcsi!

Huburg.r Bet T Slattutics P Vrhes Ketarrngro

KT.> KP o.207 1.E03 0.036 Signifikan

KT.> PK 0-7t 8 I1.4 0.000 Signifikan

P->KP 0.t55 2.261 0.012 Signifikar

P->PK o.219 2.907 0.002 Signifikan

PK .> KP 0.561 4.422 0.000 SiSnif*an

5.2.6 Hasil Uji Mediui

Analisa p€ngaruh dilakukan untuk menganalisis kekuatan pengaruh anlar variab€l baik p€ngafth
yang fangsung tidak langsun& dan perga.uh totalnya. Efck larlg|sttllg (ditect efect) tidak lain adalah
koefisien dari semua garis koeisien deogan anak panah satu ujtmg. Dalarn model penelitian ini
diganbarkan bahwa KT, p, dan pK merniliki efel laqsunS terhadap Kp. Efck tidak langsung 0.rd,iec,
efect) adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel antam- Dalam model penelitian ini pK
memberikan ef€k tidak l-**, *no *. 
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Untrk mendeteksi adanya p€ng8ruh nediasi dapat dilakukan dengan pros€dur yanS

dikembarykar oleh Hair e, dl (201l:148). Metode ini dipandang lcbih s€suai karcna tidak memerlukan

asumsi apapun renEng distribusi variabel sehinSga dapar diaplikasikan pada ukurin sanpel kecil. Wati

(2018:259) menambahkan bahwa untuk menghitung seberapa besar pengaruh variabel mediasi mampu

menyerap pengan h langsrmg ysng sebelumnya si8nifikan dari model tanpa mediasi dikenal denSan

isitldr\N (Ya aice Accouruing For).Hai et aL (201l) menyara&an bahwajika nilai vAF diatas 8070c

maka menunjukkan peran variabel mediasi sebagai pemediasi petruh. Jika nilai VAI; bcmilai diantar8

20% sampai Eo'/o, maka dapat dikategorikan sebGgai pemediasi persial. Jika nilai VAF kurang dari 20%,

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa hanpir tidak ada efek mediasi. Untuk mengetahui irdiec,

elFeca dalarn penelitian ini dapat melihat Tab€l 13.

I.bel 13. Peng.ruh lidrkL.trpurg
Hlbungrn B.lr T Shfliri.s P V.h.s Katarrtrgao

KT -> PK -> KP 0.403 3.955 0.ofi) Signifikan

P.> PK .> KP 0.123 2.167 0.003 Signilikan

Selanjutnya dilakukan perftitungan VA-F mtuk melihar secara kuantitarif penganfi vadab€l

pemcdiasi sebagsimana Tabel 14.

Trbel 14, PerhituEro VAF

KT -> PK -> KP P->PK->KP

T-statistik 2,167

p-values 0,ux) 0,003

Pengaruh lrngsung 02s2 0,r55

Pengaruh Tidak Langsung 0,403 0,123

Pengaruh Total 0,605 0,278

VAF = Pengaruh Tidak Langsung /
Pengaruh Total

66,6t /. 4424./.

Dad hssil perftihogan pada T6bel 14 diketahui bah*E hrsil VAF pengaruh KT terhadap KP

melalui PK bemilai 66,61% yang dikaregorikan sebagai pcmediasi pa$ial. Hasil VAF pengaluh P

terhadsp KP melalui PK b€milai 44,24% yang dikategorikan scbagai pemediasi parsial.
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5.3.Pomb.hrsrtr

Pada bagian ini akan dipapa*ao mcngenai pcmbahasan hasil arnlisis yang telah dila.lorkan yairu

pengaruh tiap variabel independen terhadap variabel dcpendcn yang telah diarnlisis.

5,3.1 Pcngrrub Kep.Dimpinatr Trrnsformrriotrrl aertrdrp Kitrerja Pagawai

Pengaruh variab€i kepemimpinan tsansformasional terfiadap kinerja signifikan dan disimpulkan

bahwa kepemimpinan yang dihkukan oleh afasan terbuki berllasil dalarn masalah tantangan bisnis /
target yang telah ditentukan. Menuntr Albeno er al. (2005) kepemimpinan boryengrruh positif kual

terhadap lin€rja, juga b€rpenga$h signifrkan terhadap leaming organisasi. Temuan ini memberikan

indikssi bahwa kepeminpinan tronsforBasioial s€or.ng pemimpiD sangat berpengaruh ternadap kinerja

bawaharmy4 di sarnping itu untuk mendapalkar kircrja yarB baik diperlukan juga adanya pemberian

pembelajaran terhadap bawahannya.

Unrul m€ningkatkan kine.ja pegawai baik s€cara kuantiErif dan kualilatif s€rlo ketepatan waltu

dalam bekerja maka diperlukan sdsnya dukunSan dari pimpinan, tenrtama berkaitan dengan kepercsyaan

bawahan terhadsp pemimpirr kejelasafl bawahm atas visi dan misi pcmimpin serta kesadamn bawaha[

atas arahan pemimpin. Semua komponen tersebul memegang peranan pcnting dalam rangka membcrikan

keyatinan dan semangar kepads bawalEn untik bekefa &ngan bait sehingga dapat mewujudkfit

peningkatan kineda baik s€cara kusntitatif maupun secara kualitatif serts senaltiasa dapat melaksanakan

tugas dan pekerjsamya sec6ra tepal \trktu.

Ital tersebut dipertuar dengan adanya penelitian Pllhcsti (2017), Dewi (201E). Sazly dan tudiani

(2019) yarg menunjukan hasil bah\rB kepcmimpinan trasformasional mcmberikan penganih positif dall

signifi kan terhadap kineja pegawai.

5.3.2 Peqrruh Pelrtihrr t rhrdrp KitrGrJr Pcgsr.i

Pcngaruh variab€l pelatihan terhadap kinda pegawai signifikan dan dapat disimpulkan bahwa

pelatihan berpen8aruh positifdm signif*an terhadap kinerja pegawai, pelatihar yang selama ini di dapat

dalam membantu melakukan kinerja pegawai sudah maksimal.

Pelatihan merupakm s6lah satu cam dimana karyawan dapat melakukan perkerjaan secara

maksimal alau mernbarltu mcmahami perkeiaan yang dilakuka& dalsm ini peladlan berpcngauh positif

t€rhadap kinerj& Hal ini disebabkan mareri pclatihatr yanS tcpal dalsm mambantu kin€rja pegawai, yang

berdampak pada kinerja I,egawai itu sendiri, dimana semakin mengetahui kerja yang dilakukan. Dalam

hal ini pelatihan .dalah kunci untuk membu.t kinoja pegawai nenjadi bagus, fakla di lapangan

sebaliknya pelatihan tidak mqnbuar kinerja pegawai menajdi lebih bagus/baik_

Bsrdasa*an pengamatan yarB dilakukan dilapangan adalah p€latihan berpeogaruh terhadap

kinerja karyawan, kema yang terjadi di Kpp adalsh pelatihan yang diberikan sudah sangar sesuai dengan
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tu8as yaflg akan dilakukan pegawai u uk menunja[g kinerja pcgawai KPP. tlal tersebut diperl:uat

dengan adanya penelitian Avi Widita lGesna Muni (2015). Neelam Tshir (2014) dan Fi^a Hadi Rispati.

Rodhya SU, Reni Shinla Dewi (2013) yanS menunjukan hasil bahwa pelalihan mernberikan pengaruh

positif dan signifikan rcrhadap pengembangan karir.

5.33 Petrg.rEh P.Dgemb.rg Xrrir l.rh.d.p Kin..jr Pcg.w.i

Penganth variabel pengembanSao kalir terfiadap kinerja pegawai signifikan dall disimpulkan

bahwa p€ngembangan ksr berpengaruh positif dan sigrifikan terhadap kinerja pegawai. Dalafi hal ini

pengembangan karir menbuklikan semakin tinggi suatu jabatan okan membuat keda pegawai semakin

tinggi kinerja pega$ainya. begitu sebaliknya.

Menuut Veithzal Rivai dan Sagala (2012) salah salu faltor yang m€rnp!'ngaruhi kinerja pegawai

adalah pengembangan karir yang baik. pegernbangan karir adalah ussha yang dilal(ukan oleh individu

dalarn meningkatkan kinerja individu yang dicapai dalam rangka mencapai kfiimya, secara formal dan

Helarjutan dengm difokuskan pada pcningkafan dan pc-rumbahan kemampuan seorang pekerja. Jadi

pengembangan karir bukan s€kedar promosi ke jabalan atau posisi yang lebih tinggi, tctapi mcrupakan

dorongan alau morivasi unluk maju dalam bekerja dilin*un8an suatu organisasi. Apabila karir seoiang

berj6lan dengan baik aflinya mengalami peningkatan akan m€mba\ra pengaruh pada kinerja pegawai.

Pengaruh pengembangai karir terha&p kinerja pega*ai juga pcrnah diteliti s€belumnya oleh Alvis

Rozani (2013) yang menyimpulkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif siSnifikan tefiadap

kinerja pegawai.

Berdasarkan pengamatm yang dilakukan dilapangan adalah pengembangan karir berpengaruh

terhadap kinda karyawaq dari yang dialarni pegawai bahwa pengembongan karir ssngat berpengaruh

dalarn kinerja k ryawan karcns dari sudut kompcnsasi juga bertambah dan juga semangal dalam kineia

benafibat dengan sendiriny& ttal ini dipe*u6t dengan adanya hasil penelilian yanS dilalokan oleh

Oduma (2014), Neelam Tahir (2014), dan Frans Van De Van (2017) yang menunjukan bahwa adanya

pengaruh positifdan signifikan antara pengembangan karir dengan kinerjs pegawai.

5.3.4 Petr8rruh Kepami pltr.tr Trstrrforma3ion.l terb.drp Peng.mbrnga! I(lrir
Pengaruh variabel kepemimpinan tmnslbrmasional terh6d6p pengembangan karir signifikan.

Oleh karcna disimpulkan bahwa kepemimpimn traDsformasionsl berpengaflh positif signifikan terhadap

pengemba.nga[ karir, atasan mendukung kenaikan jobalan pegawainya untuk kenaikan jabatan,

Pada dasamya, Menurul Veitzhal Rivai (2012:53) kepemirnpinan adalah kemampuan ses€orang

pemimpin untuk memp.ngaruhi omng lain dengan cara mcmancing tumbuhnya perasaan yang positif

dalarn diri orang-orang yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan ysnS diinginkan. Selain itu, menurut
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Miflah Thoha (201l:9) kepemimpinan adalah kegiaral unlut memenSaruhi perilaku ordng lair! atau seni

memengafirhi perilaku manusia baik pero.angan maupu! kglompok Jika peminpin tidak bisa

memb€rikan dukungan unruk lenaikan jabalan bisa dikamakan dari kinerja pegawaioya tersebut tidak

memenuhi standar yang ditetapkan untuk kenaikan jabatan.

Orang y6ng berfresasi dalam bekerja nsmm ridak disukai oleh orang disekelilingnya tempat ia

bekerja, maka or.ng yang demikion tidak akan mendapsl dukunSal u.rtuk meraih karier yang lebih baik.

Untuk inr bila ingin karier berjalan dengsn mulus, sescorsng heus menjaga diri menjaga hubungan baik

kepada semua or"aflg yang ada dalan petusahran terscbut. Baik hubungan dcngan alasan, bawahan dan

rekan-rEkan sekerj&

Berdasa*an pengamatan yarB dilakukan dilapangan adalsh kepernimpinan yatB dilskukan di

KPP sangat mcmbantu unnrk pegembangan karir pcgawainya, d.larn hal ini s€perti mengajukaa pelafihan

untuk pengembaryan k,Iir dan pelatihm untul kincrja pcgawai. Hal rers€but diperkual dengan adanya

penelitian lrene M. Kaf-ui (2016), I-i a Rlsins (2007) yang mcnunjuk n hasil bahwa kepemimpinafl

transformasional memberikan Fngaruh positifdan signifitan terhadap pengembangan karir.

5.3.5 P.qrrub P.Ltth.r t rtrd.p P.rgcmbrtrt ! K.dr
Peogaluh varisbel Pelatihsn terhadap Pengembangai Karir kerja signifiksn dan disirnpulkan

bahwa pelatihan berpenSan h positifdrn signifikan reriadap pengenbangai k dr, dalam penSeubangan

karir peldihan sangar penting untuk dqat jabatan yang lebih b6ik dengan begitu bisa mernbuat kineia

pegawainya lebih baik yanS diberika, instansi kepada pe8awai.

Menurut Corel dk} dalam Widodo (2015:E3) Tujuan umum pelalihan dan pengembaagan bagi

karyswan adalah sebagai berikut:

a. Meningkattan kin€rja (improve performance). Karyawan yang kinerjanya kurang mernuaskan karena

minimnya kecakapan merupakan tarya utama dalam progrf,m pelatihan dln pengembanSa.

b. Mernperbarui kct€rarnpilan ka.yawan (updarc employ€€'s skill). Manajer dihsn$kan tanggap pada

perkembargan telnologi yang akan membual fuDgsi o.anisasi ysng lebih efektif. perubaha, telroloSi
berani perubahsn lingkup pekerjaan yarg nenandakan baiw8 hanrs ldanya pernbaruan Fngelahuan
yang telah ada s€belumnya.

c. Menghindari keusang.n menajerial (8void managcrial obsolescenc€). Banyal dit€mut n sebagai

kegagalon dalam mengikuti pros€s dan metode baru. perubahan leknis dar lirgkungan sooial yang

cepat beryengaruh pad! kinerja. B.gi karyawen yang gag.l menyesuaikan diri maka apa yang mereks

miliki sebelumnye menjadi usang.
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d. Memccahkim permasalahan organisiai (solve orgarizational problems). Di setiap organisasi tentulah

banyak sekali konflik yang r€rjadi dan pasrinya dapt diselesikan dengan beragam cara. p€latihan dan

pengembaigdn memberikan keterampihr kepada karyawan guna mmgatasi konflik yang t€.jadi.

e. Mempersiapkan diri untuk promosi dan sukesi manjerial (preparelbr promotion, and managerial

succession). Hal penting guna menarik, mempertahankaa dan memotivasi Berdasarkan pendapar rti

atrs dapat diindikasik& bahwa rcrdapif pengaruh kompensasi tcrhadap motivasi.

Bcrdasarkan pengamatan yang dilakukan dilapangan adalai petalihan berpengaruh dengan

pengernbangan larir, dimana pelatihan yang dilakukan di KPP be.tujuan untuk pengembangan karir yang

lebih baik lagi untuk pegawai KPP. Hat ters€but diperkuat dengar adanya penelitian Dimas Indira saputra

(2015) dan Alex Anlesiny4 Zakari Bukari, Parrick Eshun (2014) ymg menunjukan hasil bahwa pelatihan

memberikan pcngaruh positif dan signifikan terhadap pengcmbangan karir.

5.3.6 P€.grruh KepcmimpiDan TrtnsforDasionsl terhadap Kinarja Peg{wri ftelalui

Pengembugrtr Krrir
Penganrh langsung kcpemimpinan transfmmasional terhadap kincria pcgawai dapat disimpulkaD

bahwa pengmuh tidal langsung kepcmimpinim transfomasional terhadap kinerja pcgawai dengan

dimediasi oleh variabel pengembangan karir adalah signifikan dengan semua mediasi (full mediation).

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan traffformasional yang telah diarahkan oleh atasan dapal

meningkatka.n pcngembangan karir pegawai yang selanjutnya akan meningkatkan kineda pcgawai.

Berdasarkan kajian teo.itis tcrsebut di atas dapat diindiknsikaa bahwa pcngembangan kar mcmedidsi

Kepemimpinan trans formasiona I lerhadap tinerja.

Berdasarkan pengamalan yang dilakukm dilapangan adalah kepenimpinan transformasional

berpengaruh terhadap kineda p€gawai dimediasi dengai p€ngembangan karir benar adanya. dimdna faka
dilapangan ialah Knerja karyawan sangat baik bila kepemimpinan dimediasi dengan p€gembangan karir

karena sangat berpengaruh nntuk kinerja pegawai itu sendiri dari hal kompensasi dan lainJain. Hal ini

diperkuat dengan adanya hasil penelitian yang dilalekan oleh Oduma (20t4) yang menunjukar bahwa

peflgembangan karir mampu memediasi variabel kep€mimpinan ftanslormasional terhadap variabel

kineria Degawai.

5,3.7 Pcagaruh Pet{aihen lerhrdrp Kinerj{ Pcgawri lr|elslui Pcngembargan K.rir
Pengaruh langsmg pelatihan rerlBdap kinerja pegawai disimpulkan pengarui tidak langsung

altara p€latihan tcrlndap kinerja pegawai dcngan dimsdiasi oieh variabel pcngembangan karir adalah

signilikan dengiur mediasi sebagian (partial mediation). ltal ini menunjukkan bahwa pelatihan dapar

membantu untuk mendapatkan pengembangm karir yang selaljutnya akan meningkatkan kinerja
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pegawai. Berdasarkal kajian t€orifis teB€but di aras dapat diindikasikan bahwa pcngemba[gaD karir

memediasi pelatihan tcrhadap kinerja.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dilapangan adalai pelarihan berpcnganrh terhadap

kinerja karena dapat membantu untlk mengetahui perkerjaan yang ingin dilakukan oleh pegawai, dan

sebagia.n yang dimediasi ialah dalarn hal pengembangan karir yang mana pelatihan juga berpengaruh

untuk pengembaflgan karir. ]lal ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian yallg dilakukan oleh Neelam

Tahir (2014) yang menunjuks.n bahwa pengembangan karir mampu memediasi.

\.I. KESIMPULAN DAN SARAN

6.l.Kesimpdan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditadk kesimpulan sebagai berikut:

a. Kepemimpinan tmnsformasional berpengaruh signifika.n dan positif terhadap kinerja pegawai KPP.

b. Pclatihan berpengamh signifikan dan positifterhadap kincrja pegawai KPP.

c. Pengembangan karir berpengaruh signifikan dan positifle.hadap kineria pegarvai KPP.

d. Kepemimpinan tramformasional berpengaruh signilikan dan positif terhadap pengembangan karir

pegawai KPP.

e. Pclatihan beq,engarrl signifikan dan positifteftadap pengemba[ga[ karir pegawai Kpp.

i Pengembangar karir mampu memediasi kepemimpinan hansfomasional terhadap kinerja pegawai

KPP.

g. Pengembangan karir mampu memediasi pelatihan terlEdap kinerja p€gawai KPP.

6.2.Srmn

Berdasarkar hasil penelitian dan pembahasa[ sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

a. Perlu dibuat J,rogam leadcrship building yang didalarnnya tErdapat program untuk pam pimpinan

bidang, lmtuk melaksanakan tugas dan akan herpengaruh kcpa& bawahanya dalam kinerja, dan

membcrikan cortoh yaflg bait kepada pegawainy4 dengan contoh yang sedefiana sep€rti tidak

terlambal untuk dataog ke kantor.

b. Memperbanyak latihan untuk melakukan perkerjaafl-pcrkedaan yang memerlukan konsentrasi tinggi,

dan hasil d.ri pelatihan dapat digunakan dalam perkerjaa[ sehari-hai. Dan memberikan motivasi

untuk rncngiL'uli peldlihan dcmi lepenlingan organisati

c. Perlu dibuatkan peraturan intemal yang mengatur intbrmasi akurat dalarn hal pengembangan karir
bagi pegawai karena pengemba[gan karir sangat berpengaruh dengan kinerja karyawan kedepanya,
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d.rl pemimpin memtterilon scmangat tmtuk kaqiawan dalam meningkatkan j€ngiatrg kaft bagi

p€gawainya-

d. Kepada p€neliti selanjutnya yang aka[ melakukafl penelitian merBenai hal-hal yatrg mempengaruhi

kinerja pegawai, disa.a[kan agar dapat menggunakan variab€l-variabel lain di luar penelitian ini.
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Anelisis Fsktor Kompctensi, Motivasi Kerje dan Kepcmimpinan Tcrhedep Etos Kcrja Untuk
Meningkat Produktivites Kerja Pegewei Pada Kantor Pelayanan Pajak

Wajib Pajak Besar Dua

Fauzia Ratum, f,lla Padilah, Suherman, Adc Basuki

Abstact

The success of'an organizalion is strongly intluenced by all elements ol the existing resources in
lhe otganizalion, including hunan rcsources, namely all emplq,ees in lhe organization. The success ofan
organization is strongly influenced by the individual productivity oJ'i* employees.

T'he purpose of lhis sludy is lo detennine whether lherc is an ififluence between Competence,
Motivation and Employee l,eadenhip on Employee Work Ethic, to find out whether tlvre is an infuence
between Covrpelence, Molivalion, Employee l.eadership arul Employee Work Ethic on Employee l{ork
Productivity, to find out whether there is an inlluence ot nol. directly between Competence, Motivation
and Leodership on Employee Work Productiyity through Employee Work Elhic,

In lhis research, lhe wriler utes descriptive qudnlilative method to see the influence bet\seen
research variables with poth analysis apprunch. Meonwhile, for research daa, the author uses a su^'ey
melhod in the form ofa queslionnaire sheet as a dola collection tool. The sun)El method dccording to
Kerlinger (1990: 678) is the best methcd at a heans to obtain personal, social, belieJ and ottitude facts.
This research the author did on lhe employees ot Kantor Pelayonan Pajak Wojib Pajok Besar Dw.

The resulls of the study show lhat there is on infuence bebeeen Competence, Moti|alion and
Employee Leadership on Employee Work Ethic, there is an in/uence between ()omrytencq Motiyation,
Employee Leadership and Employee llork Ethic on Employee Work Produclivity, there is an ifidirect
influence bef$,een (:omrytenc4 Work Motivation and l*adership on Employee Work Productr,-ity
through the llork Ethic ofEmployees at Kantor Pelayonan Paiak Wajib Pajak Besar Dua.

Suggeslions, the monagemenl in an efotl to improve the work ethic of employees should pay
morc altention ond lbcus on lhe compelence .factor of employees because it hos been proven to have lhe
grcalest influence in intprofing the v,ork ethic of employees, so it is hoped at it will also increase
employee productivity. Seeing lhe in/uence l'employee leadership.fhctorc which ore the most dominqnt
faclors ih infuencing employee prcduclittily faclors, the managemenl should use the results of the
analysis as a basis in moking policies to increose employee work productiyity. In order to increase
employee work productivity, il con be done directly without going through the intermediary of employee
'r,ork elhic faclots, because from lhe results of the research il lums oul lhat work elhic factors arc not
oble to mediale other.factors in their e/Jbrts to increase employee work productivity. It is recommended
for further research lo itwoh,e otherfdctols thal haye fiot been stulied.

Keywords: Compdence, Work Motlvatkrn, lzodershlp, llork Ethlc and Work Productlvlty

I. PENDAHULUAN

Bila kita berbicara mangenai produktivitas kerja scorang pcgawai" produktivitas tenaga kda
seorang pegawai banyak dipengaruhi oleh unsw dari tenaga kerja itu sendiri, seperti metode kd-ya
etos ke{aorya, kesehatanya ti4kat kedisiplinarny4 kebiasaarmy4 dan pemahaman tcrhad@

pelaksanaan kegiaalr usahanya" Disamping itu juga diporyaruhi oleh unsur dari luar tenaga ke{a tercebut

seperti ringlat komp€nsasi kcrja (qah atau gaji), falcor kcpemiopina, fakor tinghngao kcrjaya, iklim

organisasi dur lain seb4gainya.



Pentingnya faflor produktivitas kerja pegawai bagi pencipaial tujuan organisasi juga diperlukan

bagi organisasi b€sax sep€rti Direllomt Jendcral Pajak Republik Indonesia. Hal ini karena tugas

Dircktorat Jendcral Pajak Republik lndonesia yang besar dan bcmt, menuntut produkivitas keia pegawai

yang tinggi agar target penerimaan negara dari pajak untuk pembangunan nasional dapat te.capai.

Sehingga faktor-faktor yang mempenSaruhi produktivitas keda p€gawai di lingkungan Direkorat

Jenderal Pajak Rcpublik Irdonesia sangallah pcrlu untuk mendapathn perhatian dari pihak te*ait.

Untuk dapar menoapai tingkat produkivitas kerja pegawai yang diharapkan di lingkungan

Direktomt Jenderal Pajak Republik Indonesi4 diperlukan pegawai-pegawai yang memiliki kompetensi

yang memadai, mengingat tugas dan tanggung jawab yang besar dari organisasi dalam ftengemban tugas

di bidaq perpajakarl Untuk mendukung iru Direkoral Jcnderal pajak Rcpublik Indonesia telah

melakukannya dengan menerapka.n berbagai program pelatihan dan pcngembangan pcga*ai.

Dalam kondisi seperti tersebut diatas, peran dan kontdbusi dari seomng pemimpin sangatlah

diperiukan- Mereka harus dapat meringkatkan motivasi dan produktivitas bawahannya agar tingkat

kin€rja para pegawainya tidak menurun yang dapat menga&ibatka[ menunrnnya pula tingkat kinoda

institusi atau organisasi mereka. Melalui gaya kepemimpinan yang baik dan cocok dengan iklim
organisasi yang ada, pam pemimpin akan dapat dengan mudah memotivasi dan meningkafkan

produktivitas kerja p6ra bawahannya. Melalui keteladanu yang bailq melalui sikap motivator yang

memadai s€rta dorcngar semangat kerja yang tinggi diyakini motivasi kerja yang menurun akibat dari

prcgrarn promosi atau mutasi dari para pegawai dalat kembali ditingkatkan.

laldor kompetensi pegawai. motivasi kerja pegawai yang tinggi serla kepemimpinan yarg baik
jika tidak dapat dikelola dengan boikjuga dapat menurunkan etos kerja pegawai. Jika etos kerja pegawai

menunrn, secara tidak langsung juga dapat menurunkan produktivitas keda pegawai. Oleh karena itu,
pengelolaan berbrgai faktor tersehn hatus tcpat dan tidak melenceng dari tujuan sernula. Kompetensi

pegawai yang tilggi bila tidak didukung oleh manajem€n dengan baik seperti penyediaan sarana

prasafina yang bailq pemberian peluang karir yang adil dan jelas. serta peningkata, kompetensi melalui
pendidikan, pelatihan maupun pengembangan diri yalg baik ahn dapat menurunkan etos kelja pegawai

tersebut. Karena mereka akan merasa peran serta kompetensi mereka tlrang dihargai.

Motivasi k6ja pegawai yang tinggi jika tidak mendapatkan tanggapa.n positif dar dukungan dad
institusi atau orgar sasi, juga dapat menurunkan etos kerja mereka. Kompemasi ya.ng kurang memaclai,

peningkal"an ka r yang kurang jelas, rcv/ard ard punishment yang kurang adil se(a hal-hal lain yang

kurang mendlrkung etos ke{a pegawai akai dapat menunrnkan etos kerja mereka dar dapat menurunkan
produktivitas kerja mereka juga.

Sclain iht faktor kepemimpinan yang baik juga dalat mempenga$hi etos kerja s€orang pegawai.

Seorang pemimpin yang kuang dapat memberikal suri lauladan kepada bawahannya seorang pemimpin
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yang c€ndcrung otoriter dan kurang bisa menerima masukan alau pendapaf dari bawalEnnya, seorang

pemimph yang kuang dekat dan bcrjardk dengan ba*?hannya akan ccndenmg dapat membuat etos keda

para bawahannya menunrn. Mereka ceoderung mcrasa kurang cocok dengan gaya kepemimpinan

atasamya sehingga etos kerja mereka akan menuun dan menurunkan pula produktivitas mereka dalam

bekerja.

II. RUMUSAN MASAI-AII

Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka penulis

merumuskan masalah-masalah yang perlu dikaji sebagai berikut :

a. Apakal lerdapal pengaruh alltra Komp€tensi, Motivasi dan KelMnimpinan Pegawai terhadap Etos

Kerja Pegawai Pada Kanlor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Bcsar Du4 baik secara parsial maupun

secar'a simultao ?

b. Apakah terdapat pengaruh antara Kompetemi, Motivasi, Kepemimpinan Pegawai dan Etos Keia

Pegawai terhadap Itodukivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Du4

baik secara parsial maupun secam simultan ?

c. Apakah terdapat p€ngaruh tidal langsung a[tara Kompetensi terhadap Produllivitas Kerja Pegawai

melalui Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua ?.

d. Apakah terdapat pengaruh tidak lmgsmg antara Motivasi Kerja terhadap Produklivitas Kerja

Pegawai mclalui E;tos Kerja P€gawai Pada Kantor Pelayamn Pajak Wajib Pajak Besar Dua ?.

e. Apakah terdapat pengaruh tidak Iangsung antara Kepemimpinan terhadap Produllivitas Kerja

Pegawai melalui Etos Keda Pegawai Pada Kantff Pelayanan Pajak Wajib Pajal Besar Dua ?

III, TUJUAN PEI{ELITIAN

Adapun tujuan dari pcnelitian ini penulis uraikan sebagai b€rikrt :

a. Untuk mengetalui apakah terdapat pengaruh antara Kompetensi, Motivasi dar Kep€mimpinan

Pegawai terlBdap Etos Kerja Pegawai Pada Kartor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua, baik

secara pasial maupun secam simultan

b. Untuk mengetahui apakah terdapat penga$h aftard Kompetensl Motivasi, Kep€mimpinan Pegawai

dan Etos Kerja Pegawai tdtadap Prcdukivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Wajib

Pajak Besar Dua, baik secam p,rsial maupun secam simultan

c- Untuk mengetahui apakah terdapar pengaruh tidak la[gsung antam Kompetensi terhadap

ProduLlivitas Keda Pegawai melalui Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayamr Pajak wajib Pajak

BeMr DUL
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d. Unhrk mengctahui ap.kah terdapar pngaruh tidak la$gsung antam Motivasi Keda tefiadap

Produktivitas Kerja Pegawai melatui Etos Kerja PeSawai Pada Kantor Pelayanar Pajak Wajib Pajak

Besar Dua.

e. Untuk mengetalui apakah lerdapat pengaruh lidak langsung anta& Kepemimpinan ledEdap

Produllivitas Kerja Pegawai melalui Etos Kerja Pegavrai Pada Kanlor Pelayanan Pajak Wajib Pajak

tsesar Dua.

IV. METODf, PEI\TELITIAN

4.1, Ramlrgrtr Pcneliairr

Dalam penelitia.n ini penulis mengBmakan metode dcskiptif kuantitdif mtuk mclihat penganrh

antar vafiabel penelitian dengan pendekahn analisis jalur. Sementara unnrk data penelitian penulis

menggunakan metode surv€y dalam b€ntuk lembar kuesioner sebagai alat p€ngumpulan data. Metode

slrvey ftenurut Kerlinger (1990 : 678) merupakan metode yang terbaik sebagai sarana untuk

mmdapatkan fakta personal, sosial, keyakinan dan sikap. Penelitian id penulis lalorkan pada para

Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua.

4.2. Populssi drn Srmpal

4.2.1. Popuksi Petrelitistr

Populasi adalah keseluruhal obyek yang akan diteliti yang tcrdiri atas: obyet/subyek yang

mempuayai kualitas dan kaiakeristik tenentu yang ditetapkar oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor

Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua yarg secara keseluruha[ berjumlah 140 orarg.

4.2.2. Sempd Penelitirr

Dalam penelitian ini, tehnik p€neambilan sarDp€l yang penutis gunakan adalal tehnik Simplc

Random Sampling atau Tehnik Acat. Sehubungan dengan jumlah populasi yang telah diketahui yairu

sebanyat 140 orang maka tehnik pengambilan sampetnya menggrmakan rumus dari Taro yamane

sebagai berif:ut :

n=-_L
Nd'+l

Dimana: n =jumlah sarnpel

N = jumlah populasi

d, = presisi yang diretapkar.
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Dalam penelitian ini jumlah populasi diketahui sebesar N : 140 or.ng dan tingkat presisi ditetapkan

sebesar = 5o%. Dengan rumus tersebut diatas dipcrolehjumlal rninimal sampel (n) sebagai berikut:

n=N=140=140=140=lM
N.d+ I (140).0,05,+ 1 (140).(0,0025) + I 1,35

Jadi jumlah sampel minimal dalam penelitian ini scbaiyat lO4 orang r€sponden.

4.3, Delirisi Operr3ional Vrrirbcl Pcnclitiatr

Menuut Kerlinger (2006), variabel peneltian adalah simbol atau lambang yang melekat pada

bilangan atau nilai. Nilai dapat bersifat dikotomi dan politomi. Dari p€ngerrian tersebut dapat disimpulkai

bahwa vaxiabel penelitian adalah suaru adbut, sifat dari orang, obyek atau kegiaran yang mempun) ai

variasi tertentu yang ditetapkafl oleh peneliti untuk dipelajari dm dilarik kesimpulannya.

Variabel p€n€litian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik pe.hatian sualu

pen€litian (Arikunto, 2002). Secara op€rasional variabel penelitiar didcfinisikan dengan tujua[ untuk

menjelaskan makna seliap variab€l penelitian. Dalarl penelitian ini. variabel-variabel pcnclitian yaflg

akan dianalisis dalam pcnclitian ini antara lain :

g. variabel terikat (variabel Z) yaitu variabel gejala atau unsur variabel yang dipergaruhi oleh variabel

lain yaitu produktivilas kerja pegairai

h. Variabel lntervening (variabel Y) yaitu vadabel yang m€mpcngnruhi hubungan dependen dan

independen menjadi hubungan langsung dar lidak largsmg yang dapat diamati dan diuku (Ghozali,

2005). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel intervening adalah variabel etos kerja pegawai

pada Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Du& Jakarta.

i. variabel bebas (variabel X) yaitu variabel yang mempengaruhi aalr yang diselidiki pengaruhnya.

Dalam penclitia.n ini yang menjadi variabel bcbes adalah variabel kompetensi pegawai, motivasi kc{a

dan kepemimpioan.

Definisi opemsional dad variabel-variabel ters€but dapat dijabarkan sebagai berikut :

l. Vrriabel Tcrikrt st t dependerrt variabel (Z), yritu Produktivitrs Pegrwri

1) Delirisi konseptual

Secam ko.septual, produldivitas pegawai merupakan sikap me al dari pekeda mtuk senantiasa

be*arya lebih dari apa yang telah dan sedang diusahalen dalam rangka mempercepat pencapaiar

tujuan dad suatu usaha.

2) Delinisi Operasional
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secara opcrasional yang dimaksud dengan uodukivitas pegawai adalah skor yang diperoleh dari

persepsi pegawai tentang sikap me al dari pekerja untuk senantia-\a berkarya tebih dari apa ya.ng

telah dan sedang diusahakan dalam rangka mempercepat pencapaian tujuan dai sualu usaha

Dalam penelitian ini, i ikator faktor Foduktivitas pegawai diadaptasi dari teori Sulrisno

(2015). Faktor produktivilas pegawai menggunakan instrumen yarg terdid dari beb€mpa dimensi antara

lain : kemampuarL meningkatkai hasil yang dicapai. scmangat kerja, pengembangan diri, mutu hasil

kerja efisiensi. Penjabaran dimensi dan indikator variab€l produkivitas p€gawai adalah sebagai berikut :

Trb€l l- Xisi-kfui Instrumen Pmduktivitrg a

Sumbrr : Data Hasil Olahan, Tdhun 2021

m. Vr abel Intervenihg, y.itu v.riabcl etos kerj, pegawri (y)

3) Definisi konseptual

Secara kons€ptual etos kerja pegawai merupakan karakterisrik yaog harus dimiliki pckcrja untuk

dapat menghasilkan pekerjaan yang malsimal seperti pandaryan yang positifterhadap hasil kerja,

pandangafl tenla[g kerja bagi eksistensi manusia, kerja urtuk aktivitas, kerja butuh ketekuan dan

cita-cila sefta kerja sebagai bentuk ibarlah-

4) Definisi Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan elos keda pegawai adalah skor yang diperoleh dad
percepsi pegawai tentang karakeristik yang harus dimiliki pekerja mtuk dapat menghasilkan

pekerjaan yang maksimal scperti padangan yang positif terhadap hasil kerj4 pandangan Entang
kerja bagi eksisteosi manusia, keia untuk aktivitas, kerja buluh ketekunan dan cita-cila serta
kerja sebagai benruk ibadah.

Dalarn penelitian ini, indikator fakor elos kerja pegawai diadaptasi daxi teori yarg

Dimensi lndikrlor No. Bntir ,Irmkh

Kemampuan Ketrampilan yang ditniliki
hofesio.alisme keda

I
2

2

Mcningkatkan hasil
ve dicaDai

Hasil yang dirds*an oleh pihat
lain

l

Semangat keria Lto6 kerja
Hasil ya.ng dicapai lebih baik dari
sebelumrya

4
5

2

Pengembargan diri Tartangan
Harapan

6
,7

2

Muru hasil keria Meninskalkan mutu hasil keda E
l.lfisicnsi Perbandingan hasil dengan sumber

daya yanq diqunakan
9

Jumlsh 9

dikemukakan oleh Sub€kti (dalam Kusnan, 2004)r!jguna indik*or *os kerja pegawai liputi : pandangan



ymg positifterhadap hasil kerj4 pandanga[ tsntang kcrja bagi cksistensi manusi4 kerja untuk aldivitas,
kerja butuh keteL-unan dan cita-cita serta kerja sebagai bentuk ibadah. Variabel etos kerja pegawai diukur
dengan menggunakan iostrumen kuesioner sebaiyak 18 budr pemyataan yang s€muanya mcncenninkan
dimensi etos kerja pegawai. penjabam[ dimensi dan indikator variabel etos kerja pegawai adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen etos ker a

tr, Vrrirbel Bebrs rt'l| indeperrdent ,afiabel (n, yritu variabel Kompetersi pegawai (Xl),

Motivasi Kerji (X2) deo Vorirb€l K€pemimpirm Pegr*ai (X3)

4) Vsrixbel Kompetersi Pegrw.i (Xl)
e) Definisi konseptual

Definisi konseptual kompetensi adalah kemampuan ses€omng untuk menghasilkan pada tingkal

yang memuaskan di tempal kerja, termasuk di antaranya kemampuair seseomng unluk

mentmnsfer dan mengaplikasikan keterampilan dan pmgetahuan teNebut dalam situasi yang baru

dan mcningkatkan manfaal yang disepakati.

l) Defmisi operasional

Definisi operasional kompetensi adalah skor yarg diperoleh dad nilai peGepsi pegasai mengenai

kemanpuan seseorzmg unluk menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja"

termasuk di antaxarya kenafipuan seseorarrg unfuk menaansfer dan mcngaplikasikar

Dimensi Iodikaror No, Brtir Jnmlxh

Pandangan positif tertadap
hasil keria

Kode etih pemif,iran positif,
awab.

1,2,3 J

Kerja untuk eksist€nsi ddn sardr melode kcri4 ilmu
dan prinsip kerja, pelarihan dan

k tik 4, 5,6, 7. 4

Kerja sebagai aktivilas
bermakna

Datang tepat waktu , tugas, disiplin
kerj4 evaluasi diri

8.9, 10, ll 4

Keria butuh ketekunan dan
cita-cita

Ka.ralteristik klien kerja, semangat
kerja, kreatifitas, motivasi kerja

12, 13,14,
t5

4

Kerja sebagai bentuk ibadah Norma/atumn berlaku, tujuan kerja,
empatik dan salirm

16, 17, I8 3

Jnmhh l8
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ketqampilan dan pengetahuan tetscbut dalam situasi yang bafl dan moningkalkan manfaat yang

disepakari.

Dalam pcllelilian ini, indikator faktor kompetensi diadaprdsi dari teori yang dikemukakan ol€h

Hutapea dan Thoha (2008:2E) yang dimensi-dimensinya meliputi : Pengetahuan' Ketampila4 Perilakq

Pengalaman Kerja. Variabel Kompetensi diukur dengan menggunakan imtnrlnen kuesioner sebanyak l2

butir pemyataal yang semuanya mmcerminkan dimensi kompetensi pegawai' Purjabaran dimensi dan

indikator variabel kompetensi pegawai adalah sebagai berild :

Tlbel 3. Kisi-ktui lnstrumen Komp€tensi Pegawli

Dimcnsi Itrdikrtor No. Butir Jllmlrh
Pengetahuan - Pengetalnran di bidang Ekonomi

- Pengetahuan di bidang Keuisgan
- Pensetahuar di bidang Peoajakan

I
2
3

3

Ketrampilan - Memiliki k€trampilar
Perpajakan

- Memiliki ketampilan
Akuntansi

- Memiliki ketrarnpilan
Iaporan keuangan

di bidang

di bidang
4

5

6

Pcrilaku - Memliki etitude sebagai petugas
yang mewakili pihak pemerintah

- Memiliki semangat melayani
khususnya di bidang perpajakan

- Memiliki elos kerja yang baik
sebagai petugas dafl pelayan
masyamkat

7

E

9

Pengalamar Kerja - Memiliki pengala$an di
perpajakan

- Memiliki pengalaman di
SDM

- Memiliki pengalaman di
Humas

layanan

bid6ng

bidang

l0

ll

t2

Jumhh l2

O Vrri.bcl Motivrsi Kerjs

a) Definisi konseptual

Definisi komeptual motivasi kcrja adalah sualu pros€s psikologis yang mempunyai arah dan

tujua[ untuk sukses sebagai ul(rra[ terbaik. Definisi operasional.

b) Definisi operasional

Definisi operasional motivasi kerja adalah skor yang diFroleh da.i nilai persepsi pegawai

terhadap suatu proses psikologis yang mempunyai arah da[ fujuan unauk sukses s€bagai ukuran
terbaik. Definisi operasional. 
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Dalam penelitian ini, indikdlor fakor motivasi kerja diadaptasi dari leori yang dikemukalan

oleh Martinah (1984) yatlg m€ngernukakan bahwa motivasi kerja dipengaruhi oleh bcberapa dimensi,

diantaranya : dimensi individu (inlem) dan dimerBi lingkungan (ekstemal). Penjabaran dimensi dan

indikator variabel motivasi kerja adalah sebagai berikut :

T.bel4, Kiri-kisi INtrrmeb Motiusi Kerj.

Dimensi Indikator No. Butir hDlah
Individu(Intem) - Kemampuan, adalah kekuatan

penggerak.
- KebutuharL adala.h kekuangan.
- Minat adalah suatu kecenderungan

merasa tertarik pada bidang atau hal
tertentu dan merasa senang
berkccimpung dalan bidarg itu

- Harapan/Keyakinan

I

2
3

4

4

Lingkungan
(Eksternal)

- Adanya no.ma standa yang harus
dicapai

- Ada situasi kompetisi
- Jenis tusas dan sifuasi menantans

5

6
7

3

Juml-rh 1

6) Vrri.bel Kepemimpin{r

a) Definisi konseptual

Dcfinisi kooscptual kepmimpinan adalah kegiaran unruk mempengaruhi perilalT orang lain atau

seni mempengaruhi perilaku omrB lain alau seni mempengaruli manusia baik perorangar

maupun kelompok s€bagai bagian dari kornponcn organisasi atau perusahaan ke arah tercapainya

tduan organisasi arau penrsalBan.

b) Definisi operasional

Definisi op€rasional kepemimpinan adalah skor yang dipemleh dari nilai peNepsi pegawai

terhadap kegiatan unirk mempengaruhi perilaku mang lain alau seni mcmpcngaruhi p€rilaku

orang lain atau s€ni mempengaruhi manusia baik peromnga[ maupun kelompok sebagai bagian

dari komponen orgadsasi alau perusahaan ke arah terapainya tujuan organisasi atau perusahaan.

Dalam penelitian ini, indikalor faktor kepemimpinan diadaptasi dari teori yang dikemukakan

oleh B€madin (1993) dan Ricardo (199?) yang mengemukakan bahwa untuk menjadi seorang pemimpin

yang efekif dan dapal menjalankan fungsi_fungsi kepemimpimnnya dengan baik ada bcberapa kiteria,

diantmanya : memiliki kecerdasarl kemarnpuan memotivasi bawahan, memiliki wawasan yang luas,
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bewibawa dan kcmatangan emo6i. Penjabaran dimensi dan indikator variabel kepemimpinan

adalah sebagai berikut :

Tabel 5. Kbi-kfui ItrstrumcD Kepemimpin.tr

Dim€nsi IDdik tor No. BDtir ,Irmlxh
Merniliki
kecerdasan

Pemimpin saya fiempunyai tingkat
kecerdasan yaflg lebih tinggi dari
kayawan/DeEawai laimva

I 1

Kemarnpuan
memotivasi

- Pernidpin saya memiliki kemanpuan
dalam menggerakkan pegawa7peBawai
laimya u,ltuk melakukan tugas yang akarr

diialankan

I

Memiliki wawasan
yang luas

- Pemimpin saya mcrniliki pengetahuan dari
berbagai disiplin ilnu sehingga dapat
dengan mudah menghadapi Fnnasalahan
vans ada dalam oreanisasi

3

Berwibawa - Adanya rasa segan saya kepsda Pemimpin,
sehingga meskipun Pemirnpin s€darg tidak
ada, saya tetap tunduk dan patui kepada
tugas yang diberikannya-

4

Kemalargan eoosi - Pemimpin saya bisa mengendalikan emosl
atau pemsaarmya dengan baik dan mau
menerima kitit dari bawahan agar bisa
mefliadi teladan

5

4.4. Uji Kualit s lNtrumen

Uji kualitas irutrumen digunakan untuk memastikan bahwa data penelitian dapat mewakili

seluuh variabel yang akarr dit€liti, sehingga penelitian dapat sesuai dengan sasarao yang diinginkan. Uji
Lualitas instrumen d6l6m penelitian ini 6ntam lain dilakukan dengan pengujian vatiditas dan rcalibilitas.

Karcna dengan instrumen yang valid dan rcliabel metupakan syamt mutlak untuk mendapatkan hasil

penelitian yang valid dan reliabel.

4.5. TekDik An.lisr Dst!

Agar suatu data yang telah terkumpul dapat bermanfaat, maka p€rlu dilalokan adalisis data.

Analisis data menrpakan proses pcngotahari d.da yang tElah terkumpul, dan penginterpretasian hasil
pengolahan dara yang tertr:umpul te.sebut berihrt k€simpulannya (priyatno, 200g). Kernudian Mas.ud
(2004) menerangkan bahwa analisis dala dilafukan setelah data dari lapangan te*umpul. Deigan
demikian disimpulkan bahwa analisis data perlu dilahrkan, sebagsi langkah kongkit selanjutnya
setelah dafa dai lapangai terkurnpul, serta berfujuan mengolatL dan menginterpretasikan hasil
pengolahan data berikut kesimpulamya- Untuk mempermu,rah kegialan analisis dala maka diperlukan
cara atau metode analisis data_ 
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4.5.10. Amli.h Korltit tif
ArElisis kuar itarif adalah metodc analisis deDgan angka-mgka yarg dapar dihitunS maupun

diulur. det dalam pmsesnya menggunaka, alat bantu stadstik. Shristik sendiri mcnrpakan caia-cara

ilmiah yanS digunakan untr* mengrunpulkan, mengolall mengana.lisis, dan menginterpretasikan dara

berupo angka-angk& kemudian rnenadk kesimpulan alas data tersebut, dimana dala tersebut disajikan

dalam beotuk tabel, grafik, dau ganbar (Algifad. 2003). Adapun tahap-tahapnla adalah sebagai berikut:

c. Fliting.

Edr,ng merupokan pmses penSecekan dan peoyesuah data yang sudah tartumpul berupa

kelengkapan isisn, kebriacaan tulisan, kcjcl&enjawaban, serts relevansijawaban p6da kuesioner.

f. Coding.

Codi'rg adalai proses pemborian kode tertentu rertadap aneka ragarn jawaban dari kuesioner uDtuk

dikelompolJon ke dalam kategori yang sama.

g. Scoing.

ScorirA yaitu mmSubah dara yang beNifat kualiErifkedalam bcntuk kuantitadf(skor nilai). Dalam

pstentuan skor nilai ini digmakan skala /r'fe, d€ng.n lima kategori penilaiaD.

S€lanjuhya kategori terscbut diter-apkan terhadap masing-masing variabel berdasarkan rata-rata skor

yarg diperoleh.

h. Tabulating

TabulatinS yaitu memasul*an data4 a yary sudah dikelompokkaD. ke dalam tabcl-tab€I, agar

mudah dibaca dan dipaharni.

4,5.11. Uji Pr.syrr.a Anrlili!
Untuk meyakinkan bahwa persarnaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan dapal

dipcrgunakan (valid) untuk mencari pramalan, maka akan dilakukan uji prasyamt analisis seperti uji
normalitas residual. uji heteroskedastisit&s da.n uji multikolinieriEs

d. Uji Normdit ! R.ridu.l

Uji normalitas residuol dil,J{nkfi untuk menguji apakah dalam model regr€si, variabel

peng$urggu atau residual memiliki dishibusi normal. Model re8rcsi yang baik adalah berdistribusi

normal atau mendekad nomal. Xesridla/ merupakan nilai sisa atau selisih antara nilai variab€l dependen

(Y) dengan variabel dependen hasil analisis regIesi (Y). Model regesi yang baik adalah yanS memilfi
dara rcsidual yang terdistribusi secrra nonnal. Dua csra yang sering digunakan mtuk menguji normalitas

resid al, yaitt deogan analisk gr.fik (normal P-plot) rcglesi dan uji Ore Sanple Kolnogorov-Snirw)y.

e. Uji IIct€rGk drtti.it8
Uji Heteroskedastisilas digunaksn untuk mengetahui apakah bebempa varians populasi data
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adalah sarna atau tidak. Heteroskeda.sisit s merupakan kqdaan dimana terjadi teridaksamaan varian

dari residual lmtuk semua pengamatan pada model regesi. Model aegresi yatg baik adalah tida& tedadi

masalBh heteroskedaslisitas. Ada beberapa maode yang bisa digunakan rmtuk uji heteroskedastisilas

yaitu Speaman's Rho testin& clejs€r tesling dan gralik regrcsi.

f. UjiMrltikolini.rit$
Multikolinicritas adalah keadaan dimma terjadi hubungan linier yarlg scmpuma atau mendeksti

scmpuma antarvariabel &laro model rcgresi. Suatu model rEgrEsi dikatakan mengalami multikolinieritas

jila ada firngsi linier yang sempuma pada beberapa atau s€rnua independen variab€l dalan fungsi linier.

D6n hasilnya sulit didaparkan pengaruh antam independen dan d.penden variabel. Mod€l regresi yanS

baik seharusnya tidak lerjadi korclasi di sntara vaiabel independen.

Cara untuk menSetabui ada 6au tidaknya gejala multikolinieritas anlara lain dengan melihal

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolersnce, apabila nilai \4F kumng dari l0 dan Tolerance lebih

dari 0,1 maka dinyatakan tidak reiadi multikolinieriras (Ghozrli, 2005).

{,5.12. Pergoji.n Mod.l

Guna mcnSuji modcl kausaliias dengan analisis jalur. diperlukafl dafa yang telah memenuhi

persyaralan. Sslah satu syarat penting ysng hsrus dipenuhi adalah adahya korclasi yang signifikan antar

variabel y6ng dihitung dengan koefisien korelasi. Uji ko€fisien korelasi digmakan untuk mengerahui

signifikansi hubungan antara satu vadabel dengan vaiabel lain. Dalam penelitian ini, analisis korelasi

mcngguEkan metode analisis ktrelasi Sparrrfi don Kendal's Taq kfrena metode ini lebih cocok bagi

data penelitian yang bersifat ordinal.

4.5.13, Amlhb Regr.rl Linier berg{d.
Analisis Regresi Linier B€rganda digutakan untuk mengetahui penganrh antara dua atau lebih

vadabel independen (bebas) dens& satu variabcl deFndcn (rerikat). ADalisis ini juga untuk

memprcdiksi nilai dari variatel dependen apabika nilai vsdabel ind€penden mengalami kenaikan atau

penurunan dan untuk mengetahui aiah hubungan altara variabel independen dengan variabel dependen

apakah masing-masing variabel indefrenden berhubunga[ positifafall negatif

4.5.14. Uji Sigrifik !i P.Dgrruh ltmutartr (Uji F)

Pengujian ini dilakukan mfuk mengetahui pengrn h variabel-variabel bebas (X) s€crra bersama_

sama { siDuilan) terhadap variabel terilat (n.
Hipotcsis yang digmakan dalam pcngujian ini adalah;

Ho: Variabel-variabel beb6s s€cara bemama-sama tidak mompunyli penganh yang siFifikan terhadap
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variabel terikal dinana 0i = 0

Ila: Variabel-variabel b€bas secara bersama-sama mernBmyai pengauh yang signifikan t€rhadap

variabel terikat dimana pi > 0

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah deqan menggunakan arEka

probabilitas signifikansi, yaitu :

o. Apabila angka probabilitas signifikaNi > 0,05, maka Ho diterirna dan Ha ditolak.

p. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, makn Ho ditolaL dan lla dikrima.

4.5.15.Uji Signifik li Pengrdh Prrsial (Uji t)

Uji t digunatar untuk menguji signifikansi pengarult masing-masing variabel bebas terhadap

variabel tidak bebas. Hipotesis ydng digunakan dalam pengujian ini adalah:

Ho: Vadabel-variab€l bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan lerhadap variabel terikat

dimana Pi = 0

Ita: Variabel-variabel b€ba-s mempunyai pengaruh ymg signifikan tefiadap variabel terikar dimana

pi>0

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan angka

probabilitas sigrifikansi, yaitu :

q. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0.05, maka llo diterima dan Ha ditolak.

r. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka lto ditolak dan Ha diterima.

4.5.l6.AnNlisis Koefisietr Determitrasi

Uji ini untuk menghitung koefisien determinasi (R3). Koefisicn dctcrminasi untuk mengu|lr

seberapa jauh kemarnpuan model dalarn menerangkan variabe!-vadabel terikat. Nilai koefisien

determinasi dinyatakar dalafi bentuk prosentase, apabila prosentase nilai R'?kecil berarti kemampuan

vfiiabel bebas dalam mcnjelaskan variasi vadabel terikat terbatas, tetapi jika nilai R: besar (mendekati

100%) berarti variab€l bebas memberikan harnpir semua informasi yang dibutuhkan tmtuk memprcdiki

variosi variabel terikat.

4.5.17, Petrguj ixn Hipot€sis

Setelah melalokan pengujian model, kemudian dilakukafl pengujian hipotesis, yang merupa]an

pengujian terakhir dmgan maksud untuk mengetahui penga$h langsmg atau tidak langstmg antar

variabel yang diteliti.

Pada pengujian hipotcsis ini menggunakan Uji Signifikasi Pengaruh Parsial (Uji U. Uji t

diguna&ar untuk menguji signifikansi hubrmgar antara variabel bcbas (x) dan variabel terikat (Y).



apatah variabel Xl, X2. X3 benar-benar trrpengaruh terhadap variabel Y (produktivitas pegawai)

sccara terpisah atau parsial (Ghozali, 2005).

Ddsar pengarnbilan keputusan (Ghozali, 2005) adalah dengan menggunakan aogka

probabilitas signifikansi, yaitu:

s. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, mala Ho diterima dan Ha ditolak.

t. Apabila angka probabilitas signilikansi < 0,05, maka Ho dilolak dan Ha diterima.

4.5.1E. Analisis Jalur (Pd, ,{d rrir)
Analisis Jalur adalah sualu diagrarn yang menghubungk n antam variab€l bebas, pemntara dan

tergailung (terikat). Pola hubmgan ditunjukkan dengan menggmakan anak panah. Anak pana!-anak

panah tunggal menunjukknn hubungan sebab akibat anta6 variabel-variabel exogmous atau perantam

dengan satu variab€l tergantmg atau lebih. Anak panah juga menghubmgkan kesalahan (vadabel

residue) dengan semua variabel eDdogenous masing-masing. Anat panah ganda menunjukkan korelasi

antara pasangan variabel-variab€l exogenous.

Variabel exogenous adalah sernua variabel yang tidak ada penyebab- penyebab eksplisitnya

atau dalam diagam tidak ada aruk-anak panah yang menuju ke arahnya" selain pada bagian

kesalahan pengukuran. Yang menjadi variabel exogenous dalarn penelitian ini adalah variabel

kepemimpinan variabel iktim orgadsasi dan motivasi k€rja.

Vadabel endog€nous adalah variabcl yang mempunyai anatr-a[ak pamh menuju k€ aml

variabel tersebut. Variabel yanS temasuk di dalamnya adalah yang mencakup semua varibel perantara

dan terganhmg. Variabel pemntara endogenous mempuyai anak panah yang menuju ke arahnya dan

dari arah variabel teNebut dalam suatu modcl diagram jalur. Yrmg menjadi variabel peranta.a

endogenous dalam penclilian ini ddalah vadabel €tos kerja- Sedangkan vmiabel tergantung hanya

mempunyai anak panah yang menuju ke arahnya. Yang menjadi vadabel terga uIIg dalam penelitian ini

adalah kinerja pegawai.

Analisis Jalur digunakan untuk me[getahui apakah data mendukung teori, yang secaft apriori

dihipolesiskan, yang mencakup kaitan strucnral antar vaiabel teruL:ur. Analisis Jalur atau yang Iebih

dikenal luas sebagai Path Analysis merupakan suatu metode pcndekomposisian korelasi kedalam bagian-

b€ian yang be$€da untuk menginierpr€lasika, suatu penganrh (4Pcr.

Dalan analisis jalur yang distandarkan korelasi dapat dipecahkan ke dalam komponen-

komponen struktual (kausal) dan noostrultral (nonkausal) didasarkan teori yang dinyatakar dalam

diagram ialur. Dalam kajian analisis jalur, rmtuk menyedfihanakan lambang, akan digunakan dua macam

lambang saja yaitu X dm e, yang nantinya dibedakan oleh subssipt-nya (Xr, X2. ...., )G dar er. e2, ... .

etI
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lstihh untuk vrrirbel :

Veri{bel eksogeD (exogercus variable) mencerminkan vsrisbel petryebab, Yrriebet Mediesi sebagai

variabel per. ara dan veriab€l erdoger (erloge nous ldriable) sebagai vtrirbel rkibat.

c. Diagrrm Jrlur (Psth Dirgrem)

l,angkah pertarna analisis jalur adalal menterjemahkan hipotesis penelitian yang bentuknya

proposional ke dalam bentuk diagram yang disebut diagrarn jalur.

Pada saat mcnggambarkan diagram jalur ada bcberapa pcrjanjian :

5) tlubungan antar variabel digambarkan oleh arak panah yang bisa berkepala tunggal (J) atau

single headed arrow. dar berkepala dua (()) atau double headed anow.

6) Panah berkepala satu menunjukkan pengrrub dari sebuah variabel eksogen terhadap sebuah

variabcl endogcn. Misalkan :

Xr ---------+ Xr

7) Panah berkepala dua menggarnbarkan hubnngaa korelatif afdr variabel eksogen. Misalkan :

Xr <------------| X,

8) Tidak pernah sesern_ang bisa mengisolasi hubungan pengaruh secara mumi artinya bahwa sesuatu

kejadian banyak sekali yarB mempengaruhinya, tetapi p d^ corceptual framework h \yadap L

digambarkan beberapa pengaruh yang bisa diamati. Variabel lainnya yang tidak bisa

digambarkan (tidak bisa diukur) diperliharkan oleh suatu vadabel tertentu yang disebut residu

dan diberi sinbol dengan s.

d. Grmbarrn An.lisis RegrBi drn Korelrsi Mehlui Diegmm J.lur
Dalarn sebuah penelitiar yang menggunakan pendekatan analisis j alur, umumny4 terdapat 3 vaxiabel

utama yaitu :

4) Variabcl cksogcn (exogenous wriable) mencerminkan variabel penyebab (bebas)

5) Variabel Mediasi sebagai variabel perantara

6) Vadabcl cndogen (endogenolt variable) sebagai variabel akibal (Terikar)

Berikut beberapa contoh diagrarn (model strullur) yang menggunkakan pendekatan analisisjalur :

4) Regresi linier multip€l dengan tige variebel indeperd€r yrng dinyrt.ksn delem di.gmm

jslur

Prinsip-prinsip regresi dengan tiga Eriab€l independen tidak berbeda &ngan dua vadabel

independen. Pefiatikan diagam jalur di bawah ini :
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a

P.E

rtl

Grmbrr 1. Model Dirgmm J.lor I

Diagmm jslur ini meinDerlihad@r tiga buah veiabel ekjogfi Xr, & dan )G, serta sebuah varialel

endogerl yaitu &.
Persuaan struktual mtuk diagrae jalur di afas adalah :

Xt - pqXr+ paXz + plrx, + .

O Regreri lider EEHpcl dcrgu tige vrrirbcl i!d.pc!der, 
'rlu 

v.rhbcl p.r.rt.r. (h.dirsi)
drn lrttr yrri.bcl depedcr yarg dhy.trtar d.LEr dirgrrE jrl[r

hiDsippinsip regresi d€ngan tigs vadabel indepen&n, saru variabel peraotara (rdediad)

dan satu variabel depende. aidak ffida d€ngan dua afau vadab€l irdependen.

Pertarik r diagra& ialur di bawah ini :

Y _--___________+, Z

lr!

x?

x,

G.Eb.r 2. Model Dirgrro Jdur 2



Diagram jalur ini mernperlihatkan tiga buah variahel eksogen Xr, Xu drm Xr saJu buah variabel

perantam (Y) serta sebuah variabel endogerL yaitu Z.

Pe$amaan struldual untuk diagrarn jalur di atas adalai :

Y = p,,x,.X' + pyx,.)G + pyxr.)<i €,.

7. - p^'.X' - p^| .X, + + pz$.)C pry.Y' t,.

6) Model Dekomposisi

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis jalur Model dekomposisi yailu

model analisis jalur yang menekankan pada pengaruh yang bersifar kausalitas aflarvariabel, baik

pengmuh laogsrmg maupun tidak langsmg dalam kerangkapar, ardirrir, sedangkan hubungan

yang bersifat nonkausalitas atau hubmgan korelasional yarg terjadi antvariabel eksogen tidak

temasuk dalam perhitungan ini.

Perhitungan menggunskan analisis jalur dengan model dekomposisi, pengaruh kausal

antarvariabel dapat dibedalGn menjadi 3, yaitu sebagai berikut :

13) Direct cal.Bal effects (Pengmlh Kausal Langsung = PKL) adalah penganrh satu variab€l

eksogen terhadap variabel endogen yaflg terjadi tanpa m€lalaui variabel mdogen lain.

14) lndircct causal effects (Pengairh Kausal Tidah langsung = PTKL) adolah pengamh satu

rariabel eksoge lerhadap yariabel endoge ya g tetjadi elahi yariabel ehdogeh lain ydng

terdaryt dalon satu nodel kausalitas yang sedang diarulisis.

15) Total c.oltsol efrects (Pengaruh Kai/lal Total = PKT\ adalah jumlah dari pengaruh kausal

larysmg (PKL) darn Pengadh Kausal Tidak I-angsurg (PKTL) atau PKT = PKL + PKTL.

V. IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 . Il.sil Aorlisis D$kriptif

Dad hasil olah data dan uji secard simultan dan paNial (individu) pada model Jalur Penelitian-l

ini dapat dirangkum sepefli dibawah ini :

Tabel 6. R ngkuman llssil An&lisis pada Jalur Pelelitiar BagiaD-l

Pcngaruh
strtrr virirbel

Xo€fl!ien
Jdur
(Betr)

Nilsi t Nihi F Koefisien Determirsn
(R qur€)

Koefisicn v.riab€l
latu Gi$)

o€r
Xl terlladap Y .488 9,215 t2659,098 0,964 al,,\r96,4% 0,036 atau 3,6%

){2 terhadap Y .361 4.832
X3 teftadap Y 2,288
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Komp.letrsi
(xl)

Motiv.!i
(x2)

O,4EE

0,361
Elod K€rir

(Y)

0,152

Grmbrr 3, Nihi Xoef.ieD padi J.lrr Penelitiu Brgi.n I

Dari hasil uji ini jwa diperoleh p€rsarnaan reglesi berganda dengan 3 variabel bebas sebagai

berikut:

Per3am..tr Jrlur PerclitirD Bsgi.r-l : Y = 0,4t8xl + 0i6fp + 0,152)L + q036

Selanjuhya, dari hasil olah dala dan uji secara simulhn dan paxsial (individu) peda model Jalur

Pedelitiall.2 ini dapat dirangkum seperti dibawah ini :

Tsbel T, Rrngkomatr Easil Ardilis prdr Jrlur Penelitial BagiaD-2

Petrgamh
art r vrrirbel

Ko€lisietr
Jrlur
(Bctr)

Nilri t Nihi F Ko€fl!ktr
IletenDinrr
(R!qmre)

Ko€fti€tr vlrhbcl
lah (!i!r)

olr€'
Xl tefiadap Z ,182 7,845 86732,453 0,99 alalJ9.o/r 0,001 atau 0,1olo

X2 ld,rl]d.dapZ ,t24 4,585
X3 ltr.nldnapz 170 16,887
Y tethad4- Z ,316 l0,l 74

0,182

l6
Prcduktivitrs

{z)
0,124

0,379

Keperrimpirrlr
(x3)

Motlv.si (X2)

Kompoterli (Xl)

Etos Kerj. (Y)

KepcmimpiDrn
(x3)

Grmb.r 4. Nil.i Koefilieo paOs.lelur PenelitisE Bsgi.o-2



Dari hasil uji ini juga diperoleh Frsarlaan rcgr€si b€rganda deng,an 4 vsdabel bebas s€bagai

berikut :

Z = 0,l82xl + 0,l24lQ + 0379)G + 0316Y + 0,001

Berdasarkan hasil analisis pada Jalur Penelitian Bagian -l dan pada Jalur Penelitian

Bagian -2 maka dapat dirangkum hasil penelitian tersebut sebagai b€rikut :

Tabel t. RrDgkuEu H.ril Perhiturgsr p.d. &lur PetrelitirD Brgisr-l datr pada
Jelur Peuelitian Bagian-2

P.r8.ruh
atrtrr

vrd.bcl

Kocfisicr
Jrlur
(B.h)

Nihi r NiLi F Kocfi3ietr
DrtcrEiutr
(Rlqurr.)

Koefsi€r
v.drb.l hir

(stu )
ovtr

Xl teftad8p Y .488 9215 12659,098 0,964 atiu .4Y" 0,036 d^!3,60/.
X2 terhadap Y .36r 4.E32
X3 terhadap Y .152 2rE8
Xl tertadap Z ,tE2 7,t45 86732-453 0,999 aiau 99,% 0,001 arau 0,1%

X2 teftadspZ .124 4.585
Xl terhadap Z 319 t6-887
Y tcrhadap Z .l l6 10.174

0,182

0,488

0.3 t6
0.361 Produktivit s

(z)
0.t24

0,152

0.379

G.mbrr 5. Nihi Koctsicr Jrlur P.tr.liti.E

VI. ESIMPULAN DAN SARAN

6.l.Keiimpul.n

Berdasarkan hssil snalisis dat, maka dslam penelitian iri penulis dapal mena.ik beberapa

kesimpulan s€bagai berikut :
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a. 'l crdapat pen8an h antara KornpeGnsi, Motivasi dao Kepemimpinan Pegawai terhadap Etos Kerja

Pcgaw&i Pada Kantor Pclayana[ Pajak Wajib Psjak Besar Dua. baik secat-a psrsial maupun secam

simultan

b. Terdapal pengaruh antara Kompetensi, Molivasi. Kepemimpinan Pegawai dan Etos Kerja Pegawai

terhadap Pmdullivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua" baik

secam pa$ial maupun secara simultan

c. ltrdapat pengaruh tidak langsung antara Kompetensi tcrfiadsp Produktivitas Keda Pegawai m€lalui

Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanafl Pajak Wajib Pajak Besar Dua.

d. Terdapat p€ngaruh tidak langsung antara Motivasi Kerja terhadap Produkivitas Kelja Pegawai

melalui Etos Kerja Pegawai Pada Kantor Pelayanan Pajat Wajib Pajak Besar Dua

e. Terdapat pcngaruh tidak latrgsung antara Kepcmimpinan terhadap koduldivitas Kerja Pegawai

melalui Elos Kerja Pegawai Pada Koto. Pelayanan Pajak Wajib Pajak Besar Dua-

6,2. SrrrD-..rar

Berdasarkan hasil analisa &ta dan pembahssan scrta kcsimpulan yang ad4 maka penulis

mencoba mcmberikan b€b€rapa saran-saian sebagsi bcrikut :

a. Melihal fakor komp€t€nsi pegawai yang merup6kan faLlor yang paling dominar dalam

mempengaruhi faltor elos ke.ja pegawai bila dibandinSkan dengan laktor motivasi kerja dan fakor

kcpemimpinan pegawai, maka bila pihak manajemen atan melakukan kebtakan dalam upaya

pcninSkatan etos kerja p€ga$?i hendaknya lcbih besar pqhatian dan fokusnya pada faktor

komp€lensi pegawai karena lel6h terbukti memiliki p€nganrh yang paling besar dalam meningkatkan

etos kerja pegawai, sehirgga dih6rapkan akan dapat pula meningkalkan produktivitas kerja pegawai.

b. Melihat peqaruh faklor kepemimpinan pegawai yanS mcrupakan faktor yang palirB dominan dalan

mempenganrhi fakor poduktivitas kerja pegawai bila dibandingkan dengao faktor lainnya sepni

faklor kompetensi pegawai, motivasi kerja dan fallor eto6 kerja pegawai, maka hendaknya pihak

manajemen mengBmakan hasil arBlisis ters€but s€bagai pijaka, dalam membuat kebijakar dalam

peninglalan produktivitas keda pegawai s€hingga diharapkan akan dapar pula meningkatkan

produktivilas kerja pcgawai.

c. Jik6 melihat hasil pertitmgan peng6ruh tidak langsung antar variabel, yarB menunjukkan bahwa

hasil p€ngaruh langsunSnya lebih besar bila dibandingkan dengan pengarh tidak la.ngsung maka

kami menyarankan agar dalam peningkatkan produktivitas k€rja pegawai, dapar dilakukan secara

langsung tanpa melalui perantarE faktor eto6 kerja FEgawai, karena dad hasil penelitian temyata

fallor etos kerja tidak marnpu hemediasi faklor lainnya dalan upayanya uotuk meningkatkan

produktivitls kerja Fgawai.
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d. Dalam pcnclitian ini, penelili hiuya meneliti fakor komp€tensi, motivasi, kepemimpinan dan etos

kerja pegawai dalarn mempengaflhi faLlor produktivilas pegawai. Padahal masih banyak fakor lain

yarg dapal mempengaruhi fakor produklivitas kerja p€gawai seperti l'dtlordisiplin kerja, kepudsar

kerja dan faktor lainnya. Untuk itu disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat melibatkan faktor-

fahor lain yang belum diteliti.
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